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ABSTRAKS!

Tabio Norman, 2003, Analisis Tingkat Keschatan Finansial Perusahaan pada
Rokok di Bursa Efek Jakarta, Fakultas Ekonomi, Manajemen Keuangan.

Perusahaan sebagai salah satu pelaku ekonomi, dalam kegiatannyva sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor intern maupun ekstern. Dewasa mi
perusahaan yang bergerak dalam bidang Industri, Khususnya Industri Rokok terus
menerus mengembangkannn produknya sehingga dituntut untuk meningkatkan
kualitas maupun kuantitasnya akan produk yang akan dihasilkan.

Tingkat keschatan bagi suatu perusahaan dapat dinilal dan 3 aspck yaitu
meliputi aspek keuangan. aspek administrasi. dan aspek operasional. Dalam
penilaian tingkat kesehatan finansial ini diperlukan penilaian yang onjekuf
sehingga diperlukan pedoman yang baku. Salah satu pedoman yang dapat
digunakan adalah SK. Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002  tentang
penilaian tingkat keschatan Badan Usaha Milik Negara.

Tujuan penelitian ialah untuk mengetahui tingkat kesehatan finansial
Perusahaan Rook yang telah go public melatul analisa laporan keuangan tahun
1999.2002. Dimana perusahaan rokok yang telah go public di BE} ada cmpat
vaitu PT Gudang Garam Tbk. P'T 11.M Sampoerna Tok. PT BAT Indonesia. dan
PT Bentoel Internasional Tbk.

Untuk mengetahui tingkat kesehatan finansial ini digunakan berbagai
macam indikator vaitu lmbalan kepada pemegang saham (ROE). lmbalan
Investasi (RO, Rasio Kas, Rasio Lancar, Collection Periods, Perputaran
Persediaan, Perputaran Total Aset. Rasio modal sendiri terhadap total aktiva
Pengumpuian data yang dilakukan ialal data sckunder, dimana penutis hanya
mengolah data yang didapat dari hteratur yang ada (baca: BEJ).

Setelah melalui perhitungan dan diberi skor seperti vang terdapat dalam
etentuan SIC Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat
kesehatan Badan Usaha Milik Negara, maka dapat diketahut peringkat dan
perkembangan tingkat kesehatan dari finansial Perusahaan Rokok yang telah go
public di Bursa Efek Jakarta.

Kesimpuian akhir yang didapat jalah bahwa seluruh perusahaan rokok
vang lelah go public di Bursa Efek Jakarla dari tahun 1999-2002 rata-rata
momiliki predikat “Schat” dengan peringkat pertama diduduki olch PT HM

sampoerna, ditkuti oleh PT Bentoel Internasional. PT Gudang Garam Tbk. dan
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Perusahaan sebagai salah satu pelaku ekonomi, dalam kegiatannya sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor ekstern maupun faktor intern. Faktor
ekstern sangat sulit dikendalikan karena fakto? ini meliputi bgrbagai faktor di luar
lingkungan perusahaan seﬁingga perusahaan tidak dapat meramalkannya karena
cakupannya sangat luas. Sedangkan faktor intern lebih mudah diantisfpasi secbab
berhubungan langsung dengan semua kegiatan dalam perusahaan. Faktor intern
merupakan tantangan yang harus diperhatikan dan dikendalikan dengan sungguh-
sungguh oleh manajemen perusahaan sebagai kebijaksanaan yang dapat diambil,
sehingga dapat memperkecil resiko ketidakpastian.

Dewasa ini perseroan dan perusahaan yang bergerak dalam bidang
Industri, khususnya Industri Rokok terus menerus mengembangkan produknya
sehingga dituntut untuk meningkatkan baik kualitas maupun kuantitasnya akan
produk yang dihasilkan, dikarenakan terbukanya pangsa pasar yang cukup luas
sehingga dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, dengan demikian
peningkatan penjualan dapat meningkat, untuk mendukung usaha tersebut sudah
tentu harus didukung oleh berbagai faktor, salah satunya yaitu riset tentang

keadaan pasar baik keadaan sekarang maupun keadaan yang akan datang, dengan

demikian kebijakan yang ditempuh tidak akan salah sasaran.




(3]

Untuk mengelola perusahaan dengan efektif dan efisien diperlukan dukungan
yang baik di bidang produksi, personalia, pemasaran dan keuangan. Mengingat dunia
usaha pada saat ini sangat berkaitan dengan masa yang akan datang yang belum dijalani
dan perusahaan dengan ketidakpastian informasi yang akurat, cepat dan yang belum bisa
dipercaya, dapat mengurangi factor ketidakpastian. Informasi yang baik akan
mempengaruhi penyusunan estimasi dan produksi terhadap kondisi masa depan.

Sebagai salah satu Industri yang berperan aktif dalam pembangunan ekonomi
nasional, dimana Industri rokok merupakan salah satu sumber pendapatan bagi negara
terbesar. Sebagian besar pendapatan negara dari sektor pajak berasal dari Industri rokok.
Sampai dengan saat ini perusahaan rokok yang telah menjadi perusahaan go public dan
terdaftar di Bursa Efek Jakarta hanya ada empat, yaitu PT Gudang Garam Tbk, PT HM
Samporna Tbk, PT BAT Tbk, dan PT Bentoel Internasional Inv Tbk. Dengan menjadi
perusahaan go public otomatis laporan keuangan menjadi informasi yang sangat penting
bagi calon investor yang ingin menanamkan modalnya di suatu perusahaan secara
keseluruhan terutama dari sudut keuangan baik kinerjanya maupun kesehatannya.

Tingkat kesehatan bagi suatu perusahaan dapat dinilai dari 3 aspek yang meliputi
aspek keuangan, aspek administrasi dan aspek operasional. Dalam penelitian ini penulis
hanya akan menampilkan 1 aspek saja yaitu aspek keuangan karena aspek ini 70%
merupakan aspek terbesar dalam penilaian tingkat kesehatan finansial perusahaan.

Analisis Laporan Keuangan yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan
suatu perusahaan dapat dilaksanakan oleh dua pihak, yaitu pihak yang ada dalam
perusahaan itu sendiri (analisis internal) dimana mereka berhak melihat data-data

akuntansi keuangan perusahaan secara terperinci dan asli sesuai dengan operasional




I

perusahaan dengan tujuan untuk menjaga sebaik-baiknya posisi likuiditasnya, dan
mengatur semaksimal mungkin pemanfaatan earning assetsnya serta mengatur apakah
permodalan yang diperlukan telah memadai atau belum. Pihak kedua adalah pihak yang
berada di luar perusahaan (analisis eksternal) dimana mereka tidak berwenang untuk
melihat secara langsung data-data secara terperinci dan asli sesuai dengan keadaan
operasional yang sebenarnya dari perusahaan tersebut. Namun mereka masih dapat
melihat data-data yang telah diolah sedemikian rupa melalui laporan-laporan keuangan
yang diterbitkan oleh pihak perusahaan untuk disebarluaskan kepada publik, dan menjadi
sumber informasi yang penting bagi publik untuk mengetahui keadaan keuangan setiap
tahunnya.

Jenis-jenis analisis laporan keuangan sangat banyak sehingga dalam hal ini
penulis hanya membatasi laporan keuangan yang berhubungan dengan penentuan tingkat
kesehatan finansial perusahaan. Untuk mengetahui tingkat kesehatan finansial 1n1
digunakan berbagai macam indikator, yaitu :

a. Imbalan kepada pemegang saham (ROE).
b. Imbalan Investasi (ROI).

c. Rasiokas.

d. Rasio Lancar.

e. Collection Periods.

f.  Perputaran Persediaan.

g. Perputaran total asset

h. Rasio modal sendiri terhadap total aktiva.




Dalam penentuan tingkat kesehatan finansial ini diperlukan penilaian vang
objektif sehingga diperlukan pedoman yang baku. Salah satu pedoman yang dapat
digunakan adalah SK.Menteri BUMN No : KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian
tingkat kesehatan Badan Usaha Milik Negara.

Berikut ini merupakan tata cara penilaian tingkat kesehatan BUMN non jasa keuangan
pada SK.Menteri BUMN No : KEP-100/MBU/2002.

Aspek Keuangan :

1. Total bobot

= BUMN INFRA STRUKTUR (Infra) 50

» BUMN NON INFRA STRUKTUR(Non Infra) /70 L
2. Indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya. -

Dalam penilaian aspek keuangan ini, indikator yang dinilai dan masing-masing

bobotnya adalah :
Tabel 1.1
Daftar Indikator dan Bobot Aspek Keuangan
Indikator Bobot Bobot
Infra Non Infra
1. Imbalan kepada pemegang  saham (ROE) 15 20
2. Imbalan Investasi (ROI) 10 15
3. Rasio Kas 3 5
4. Rasio Lancar 4 5
5.Collection Periods 4 5
6. Perputaran persediaan 4 5
7 Perputaran total asset 4 5
B
8. Rasio modal sendiri terhadap total aktiva 6 10 j
Total Bobot 50 70 |




Dengan membandingkan clemen-elemen tertentu dari aktiva dan elemen-elemen
tertentu dari pasiva akan dapat mengetahui' ;

|, tingkat likuiditas perusahaan yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya yang harus segera dipenuhi,
baik itu kewajiban untuk membiavai operasionalnya maupun untuk melunasi
hutang-hutangnya tepat pada waktunya.

2 tingkat aktivitas perusahaan yang mencerminkan sejauh mana kemampuan
perusahaan dalam menggunakan dananya yang tersedia dan tercermin dalam

perputaran modal.

8]

tingkat solvabilitas perusahaan yang mencerminkan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban finansial jangka panjang.

4 tingkat rentabilitas perusahaan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan seluruh modal yang bekerja didalamnya selama
periode tertentu.

Oleh karena hal-hal yang telah penulis uraikan diatas maka penulis memberi judul
penelitian ini :

ANALISIS TINGKAT KESEHATAN FINANSIAL PADA PERUSAHAAN

ROKOK DI BURSA EFEK JAKARTA

1.2.Rumusan Masalah
“Bagaimana tingkat kesehatan finansial Perusahaan Rokok yang telah go public ditinjau

dari laporan keuangannya th.1999-2002”

' M Hanafi dan Abdul H, Analisis Laporan Keuangan, UPP AMP YKPN Yogyakarta, 1996 hal 75




1.3.Batasan Masalah
1) Rasio yang dipakai adalah rasio yang berhubungan dengan tingkat kesehatan
finansial.
2) Pada penilaian tingkat keschatan tahun 1999-2002.
3) Rasio vyang digunakan hanya berpedoman pada tingkat keschatan pada
SK . Menteri No : KEP-100/MBU/2002.
4) Laporan keuangan vang dianalisa hanya indikator yang ada pada SK.Menteri No :
KEP-100/MBU/2002.
1.4. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui tingkat kesehatan finansial Perusahaan Rokok yang telah go

public melalui analisa laporan keuangan tahun 1999-2002.

[.5.Manfaat Penelitian
Dalam menyusun penelitian ini, penulis mengharapkan hasil yang diperoleh dapat
membertkan mantaat bagi semua pihak antara lain :
. Bagi perusahaan, dapat digunakan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan
perusahaan 1tu sendiri, sehingga berguna untuk membuat keputusan yang
bermanfaat bagi kepentingan perusahaan di masa yang akan datang dan dapat

berguna untuk memperbaiki kondist keuangan perusahaan.

9

Bagi peneliti, dapat menambah wawasan maupun pengetahuan karena penelitian
in1 sebagai sarana dan media untuk menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari

penulis tentang Analisis Laporan Keuangan.



3. Bagi Masyarakat, diharapkan dapat memberikan masukan bagi masyarakat dalam

menilai tingkat kesehatan atau kinerja keuangan perusahaan




BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1.Hasil Penelitian Terdahulu

Analisa laporan keuangan khusus mencurahkan perhatian kepada perhitungan
rasio agar dapat mengevaluasi keadaan keuangan pada masa lalu, sekarang dan
proyeksi hasil yang akan datang ?

dalam laporan keuangan terdapat sumber-sumber dan penggunaan dana.
Elemen-elemen dari sumber dana ini terdapat dalam sisi pasiva, sedangkan elemen
dari penggunaan dana terdapat dalam sisi aktiva suatu neraca (balance sheet).
Laporan keuangan disusun untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan, kinerja dan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Informasi mengenai posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan
sangat diperlukan untuk dapat melakukan evaluasi atas kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan kas dan serta kepastian dari hasil tersebut. Posisi keuangan
perusahaan dipengaruhi oleh sumberdaya yang dikendalikan struktur keuangan,

likuiditas, solvabilitas serta kemampuan beradaptasi dengan perubahan lingkungan.

? Syafaruddin Alwi (1989). Alat-alat dalam Pembelanjaan. Edisi Revisi. Yogyakarta: Andi Offset.
Hal.95




Dengan mengadakan analisa data finansial dari tahun-tahun lalu, dapat
diketahui kelemahan-kelemahan dari perusahaannya serta hasil-hasil yang telah
dianggap cukup baik. Hasil analisa historis tersebut sangat penting artinya bagi
perbaikan penyusunan rencana yang akan dilakukan diwaktu yang akan datang.
Dengan mengetahul kelemahan-kelemahan yang dimilikinya, diusahakan agar dalam
penyusunan rencana untuk tahun-tahun yang akan datang kelemahan-kelemahan
tersebut dapat diperbaiki.3

Laporan keuangan dibuat berdasarkan konsep going concern atau anggapan
bahwa perusahaan akan terus berjalan sehingga aktiva tetap dinilai berdasarkan nilai-
nilai histories atau harga perolehannya dan pengurangannya dilakukan terhadap
aktiva tetap tersebut sebesar akumulasi depresiasinya. Karena itu, angka yang
tercantum dalam laporan keuangan hanya merupakan nilai buku (book value) yang

belum tentu sama dengan harga pasar sekarang maupun nilai gantinya.4

2.2.Landasan Teori
2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan laporan yang berisi informasi keuangan
sebuah perusahaan. Laporan keuangan sendiri terdiri dari laporan laba-

rugi dan neraca.

3 Bambang Riyanto (1991). Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan. Edisi 3. Yogyakarta: Yayasan

Badan Penerbit Gadjah Mada.h.251
* Munawir (2001). Analisa Laporan Keuangan. Edisi 4. Yogyakarta: Liberty h.9
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Informasi mengenai posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi

keuangan sangat diperlukan untuk dapat melakukan evaluasi atas dasar

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas,dan waktu serta

kepastian dari hal tersebut.

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun

perkembangan perusahaan adalah :

a.

Pemilik perusahaan, sangat berkepentingan terhadap laporan
keuangan perusahaannya. Terutama untuk perusahaan-perusahaan
yang pimpinannya diserahkan kepad orang lain seperti perseroan,
karena dengan laporan tersebut pemilik perusahaan akan dapat
menilai sukses tidaknya manager dalam memimpin perusahaannya
dan kesuksesan seorang manager biasanya dinilai atau diukur
dengan laba oleh perusahaan.

Manager atau pimpinan perusahaan, dengan mengetahui posisi
keuangan perusahaannya periode yang baru lalu akan dapat
menyusun rencana yang lebih baik, system pengawasannya dan
menentukan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang lebih tepat.

Para Investor, mereka berkepentingan terhadap prospek
perusahaan dimasa yang akan datang dan perkembangan
perusahaan selanjutnya untuk mengetahui jaminan investasinya

dan untuk mengetahui kondisi kerja perusahaan tersebut.
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d. Para kreditur dan bankers, posisi atau keadaan keuangan

perusahaan peminta kredit akan dapat diketahui melalut
penganalisaan laporan keuangan perusahaan tersebut.

Pemerintah dimana perusahaan terbut berdomisli, sangat
berkepentingan dengan laporan keuangan perusahaan tersebut,
disamping untuk menentukan besarnya pajak yang harus
ditanggung oleh perusahaan. Juga sangat diperlukan oleh Biro
Pusat Statistik (BPS), dinas perindustrian, perdagangan dan tenaga
kerja untuk dasar perencanaan pemerintah.S

Laporan keuangan merupakan ikhtisar mengenai keadaan

keuangan sutu perusahaan pada saat tertentu. Laporan keuangan secara
garis besar dibedakan menjadi 4 macam, yaitu laporan neraca, laporan
rugi-laba, laporan perubahan modal dan laporan aliran kas. Dari
keempat macam laporan tersebut dapat diringkas lagi menjadi 2

macam laporan neraca dan laporan rugi-laba saja.6

Laporan finansiil (Financial Statement), memberikan ikhtisar

mengenai keadaan finansial suatu perusahaan, diman neraca (Balance
Sheet) mencerminkan nilai aktiva, hutang dan modal sendiri pada

suatu waktu tertentu, dan laporan rugi-laba (Income Statement)

3 ibid hal.6

¢ Martono dan Agus Hardjito (2001). Manajemen Keuangan. Yogyakarta: Ekonosia.h.51.




mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama suatu periode tertentu
biasanya meliputi periode satu tahun.”
2.2.1.1 Pengertian Neraca
Neraca (Balance Sheet) merupakan laporan yang
menggambarkan jumlah kekayaan atau aktiva (harta),
kewajiban(hutang), dan modal dari suatu perusahan pada saat
tertentu. Neraca biasanya disusun pada akhir tahun (31
Desember). Kekayaan atas harta disajikan pada sisi aktiva,
sedangkan kewajiban atas hutang dan modal sendiri disajikan
di sisi pasiva.®
Neraca merupakan laporan yang menggambarkan
jumlah kekayaan, kewajiban dan modal dari suatu perusahaan.
Neraca terdiri dari 3 bagian utama yang terdiri dart :
2.2.1.1.(1). Aktiva
Aktiva di sini tidak hanya terbatas pada
kekayaan perusahaan yang Dberwujud saja,
melainkan juga termasuk pengeluaran-pengeluaran
yang belum dialokasikan (deffered charges) atau
biaya yang masih harus dialokasikan pada

penghasilan yang akan datang, juga aktiva yang

7 Bambang Riyanto. Op.Cit. h.251
¥ Martono dan Agus Hardjito. Op. Cit. h. 51
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tidak berwujud lainnya (intangible assets),

misalnya: goodwill, hak paten, hak menerbitkan dan

sebagainya. Aktiva sendiri dapat diklasifikasikan

menjadi dua bagian utama:

a. Aktiva Lancar

Aktiva Lancar aktiva yang maa perputarannya

kurang atau maksimal dalam satu tahun. Masuk

dalam kelompok ini antara lain:

Kas atau wuang tunai yang dapat
digunakan untuk membiayai operasi
perusahaan.

Investasi jangka pendek (surat-surat
berharga atau intangible securities).
Piutang wesel.

Piutang dagang.

Persediaan.

Piutang penghasilan.

Persekot atau biaya yang dibayar

dimuka.

b. Aktiva tidak lancar.

Aktiva tidak lancar adalah aktiva yang masa

manfaatnya lebih dari satu tahun atau berjangka
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panjang. Termasuk dalam kategori ini antara
lain:

* Investasi jangka panjang.

* Aktiva tetap (kekayan yang dimiliki
perusahaan yang fisiknya tampak.

» Aktiva tidak berwujud, seperti merek
dagang, goodwill, hak cipta, lisensi dan
lain sebagainya.

= Beban yang ditangguhkan.

* Aktiva lain-lain.

2.2.1.1.(2) Hutang

Hutang bisa didefinisikan sebagai pengorbanan
ekonomis yang mungkin timbul di masa mendatang dari
kewajiban peusahaan sekarang untuk menstransfer asset
atau memberikan jasa ke pihak lain di masa mendatang,
sebagai akibat transaksi atau kejadian masa lalu. Hutang
atau kewajiban dapat dibedakan:
a. Hutang lancar

Hutang lancar adalah hutang yang masa jatuh temponya

kurang dari satu tahun, Hutang lancar meliputi:

*« Hutang dagang.

» Hutang wesel.




* Hutang pajak.
* Biaya yang masth harus dibayar.
* Hutang jangka panjang yang segera jatuh
tempo.
* Penghasilan yang diterima dimuka.
b. Hutang jangka panjang.
Hutang jangka panjang adalah hutang yang berjangka
lebih dari satu tahun. Yang termasuk di dalamnya
adalah:
* Hutang obligasi.
* Hutang hipotik, yaitu hutang yang dijamin
dengan aktiva tetap tertentu.

* Pinjaman jangka panjang.

2.2.1.1.(3) Modal

Modal adalah hak atau bagian yang dimiliki oleh
perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal
saham),surplus dan laba yang ditahan atau kelebihan nilai
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh

hutang-hutan gnya.9

® Munawir. Op. Cit. hh.14-15,
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2.2.1.2. Pengertian Laporan Rugi-Laba

Jumlah penghasilan atau pendapatan dan biaya dart suatu
perusahaan pada periode tertentu.

Laporan rugi-laba (Income Statement) meupakan laporan yang
menggambarkan jumlah penghasilan atau pendapatan dan biaya dari
suatu perusahaan pada periode tertentu. Laporan rugi-laba pada
dasarnya menggambarkan dua macam arus yang membentuk laba
atau rugi. Laba terjadi apabila penghasilan yang diperoleh dalam
satu periode tertentu lebih besar dibanding dengan biaya-biaya yang
dikeluarkan, sebaliknya rugi akan timbul bila pendapatan lebth
rendah dibanding dengan biaya-biaya yang dikeluarkan.

Pada umumnya, prinsip-prinsip  laporan  rugi-laba
menunjukkan :

a. Bagian yang pertama menunjukkan penghasilan yang diperoleh
dari usaha pokok perusahaan (penjualan barang dagangan atau
memberikan servis) diikuti dengan harga pokok dari barang
servis yang dijual sehingga memperoleh laba kotor.

b. Bagian kedua menunjukkan biaya-biaya operasional yang
terdiri dari biaya penjualan dan biaya umum/administrasi

(operating expenses).
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c. Bagian ketiga menunjukkan hail-hasil yang diperoleh di luar
operasi pokok perusahaan yang diikuti dengan biaya-biaya
yang terjadi di luar usaha pokok perusahaan.

d. Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi yang insidentil
(extra ordinary gain or loss) sehingga akhirnya diperoleh laba
berih sebelum pajak.

2.2.2. Pengertian Analisa Laporan Keuangan

Metode yang dipakai oleh pihak yang berkepentingan seperti
investor, kreditur dan manajemen untuk menilai keadaan yang telah
lalu, saat ini dan proyeksi masa mendatang.

Analisa laporan keuangan pada dasamya ingin melihat prospek
dan resiko perusahaan. Prospek bisa dilihat dari tingkat keuntungan
(profitabilitas) dan resiko bisa dilihat dari kemungkinan perusahaan
mengalami kesulitan keuangan atau kebangkrutan.w

Tujuan analisis laporan keuangan bisa ditinjau dari pandangan
seorang analis. Sedangkan pemegang saham atau calon pemegang
saham akan menganalisi perusahaan untuk memperoleh kesimpulan
apakah saham perusahaan tersebut layak dibeli atau tidak. Demikian
juga halnya dengan pemberian kredit, supplier dan pemerintah.

Analisa laporan keuangan adalah metode yang dipakai oleh

pihak yang berkepentingan seperti investor, kreditur dan pihak

' Mamduh M Hanafi. Op. Cit h 21.
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manajemen untuk menilai keadaan yang telah lalu, saat ini dan

proyeksi masa datang serta kinerja perusahaan. Analisis rasio

merupakan bentuk yang paling biasa dalam analisis keuangan. Ini

menyediakan pengukuran relatif terhadap kondisi dan kinerja

perusahaan.

Dalam penganalisaan pada laporan keuangan, terdapat beberapa

keterbatasan pada analisa laporan keuangan, diantaranya ialah :

a. Data akuntansi dicatat dalam historical cost.

b. Metode akuntansi yang dipakai bisa mengaburkan gambar
profitabilitas dan resiko perusahaan.

c. Upaya pemolesan laporan keuangan bisa dilakukan oleh pihak
manajemen.

d. Apabila perusahaan mempunyai banyak divisi, biasanya informasi
perdivisi tidak lengkap.

e. Inflasi akan mempengaruhi gambaran perusahaan.

Penentuan baik tidaknya suatu angka-angka keuangan dengan
membandingkan angka tersebut dengan standar industri remerlukan
pertimbangan lebih lanjut."

Untuk mengetahui sejauh mana kondisi finansial perusahaan saat

ini diperlukan suatu cara evaluasi. Dalam hal ini ada dua tipe evaluasi

" Ibid h. 93
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fianansial yang dapat memberikan gambaran sejauh mana kondisi
perusahaan saat ini. Apakah dalam keadaan baik atau buruk, adalah ::
a. Analisa Trend.
Analisa trend adalah analisis perkembangan rasio finansial
perusahaan dalam beberapa tahun yaitu perbandingan antara suatu
rasio saat sekarang dengan rasio yang sama pada waktu yang
lampau. Analisis ini sering disebut sebagai histories (Historical
Analysis).
b. Norma Industry.
Norma industry adalah rata-rata rasio yang dihasilkan dari
beberapa perusahaan sejenis yang dapat dijadikan pembanding
bagi perusahaan yang bersangkutan. Rasio ini sering disebut juga
sebagai rasio industri akan menunjukkan sejauh mana kondisi
finansial perusahaan saat ini.
2.2.3 Indikator-indikator Penilaian Tingkat Kesehatan
Pada penilaian tingkat kesehatan perusahaan berdasar pada SK.
Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, terdapat beberapa
indikator yang digunakan dalam mendukung penilaian tersebut,

indikator-indikator tersebut antara lain adalah :
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2.2.3.1 Imbalan kepada Pemegang Saham / Return On Equity (ROE)
Return On Equity (ROE) sering disebut sebagai rentabilitas
modal sendiri, dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar
banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri.'?
Rasio ini menunjukkan produktifitas dari dana-dana pemilik
perusahaan didalam perusahaannya sendiri. Rasio ini juga
menunjukkan rentabilitas dan efisiensi modal sendiri. Makin
tinggi rasio ini akan semakin baik karena posisi modal pemilik
perusahaan akan semakin kuat atau rentabilitas modal sendiri
yang semakin baik.

Laba setelah pajak

ROE= x 100%

Modal Sendiri

2.2.3.2 Imbalan Investasi/ Return On Invesment (ROI)

Rasio ini untuk mengukur kekuatan penghasilan
terhadap total aktiva. Rasio tersebut menyatakan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh penghasilan terhadap operasi
bisnis dan menjadi keefektifan manajemen.

ROI sendiri merupakan salah satu bentuk dari rasio

profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur

2 Martono dan Agus Hardjito. Op. Cir. h. 60.



2.2.3.3

kemampuan perusahaan dalam aktiva yang digunakan untuk

operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Dengan

demikian, dapat dikatakan bahwa rasio ini menghubungkan
keuntungan yang diperoleh dari operasi perusahan (Net

Operating Income) dengan jumlah investasi atau aktiva yang

digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi tersebut

(Net Operating Assets).

Besarnya ROI dipengaruhi oleh 2 faktor -

a. Turn over dari operating assets (tingkat perputaran aktiva
yang digunakan untuk operast).

b. Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang
dinyatakan dalam prosentase dan jumlah penjualan bersih.
Profit Margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat
dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualan.

EBIT + Penyusutan

ROI = x 100%

Capital Employed
Rasio Kas / Cash Ratio
Cash ratio adalah kemampuan untuk membayar hutang
yang segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam

perusahaan dan efek yang segera dapat segera diuamgkan.14

' Munawir. Op. Cit. h. 89
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Kas ditambah dengan efek-efek, merupakan alat /ikuid yang
paling dipercaya. Bertambah tinggi cash ratio, berarti jumlah
uang tunai yang tersedia semakin besar, sehingga pelunasan
hutang pada saatnya tidak akan mengalami kesulitan,
sebaliknya bila terlalu tinggi akan mengurangi potensi untuk
mempertinggi rate of return.

Kas+Bank+Surat Berharga

Jangka Pendek
Rasio Kas = x 100%

Hutang Lancar

2.2.3.4 Rasio Lancar / Current Ratio

Rasio lancar merupakan kemampuan untuk membayar
hutang yang harus segera dipenuhi dengan hutang lancar.”

Sedangkan menurut Mamduh M Hanafi, dalam
bukunya Analisis Laporan Keuangan, rasio lancar mengukur
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka
pendeknya dengan mengunakn aktiva lancarnya (aktiva yang
akan berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun atau siklus
bisnis).
Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar

dengan hutang lancar. Aktiva lancar terdiri dari kas, surat-surat

¥ Bambang Riyanto. Op. Cit. h. 256.

Y 1bid.



berharga, piutang dan persediaan. Hutang lancar sendiri terdin
dari hutang jangka pendek lainnya. Current ratio yang tinggi
memberikan indikasi jaminan yang baik bagi kred‘tur jangka
pendek,dalam arti bahwa setiap saat perusahaan memiliki
kemampuan untuk melunasi kewajiban-kewajiban finansial
jangka pendeknya. Akan tetapi current ratio yang tinggi akan
berpengaruh negatif terhadap kemampuan memperoleh laba
(rentabilitas), karena sebagian modal kerja tidak berputar atau
mengalami pengangguran.

Current Assets

Rasio Lancar = x 365 hari
Current Liabilities
2.2.3.5 Collection Periods (CP)

Collection periods adalah banyaknya hari yang dipakai
untuk menagih piutang. Periode penagihan ini harus dapat
dibandingkan dengan syarat penjualan. Penagihan yang
memakan waktu lama menunjukkan resiko yang lebih besar
dalam penagih perkiraan; ini mengikat dana yang dapat
diinvestasikan di mana saja atau dipergunakan untuk membuat
pembayaran dilakukan tepat pada waktunya. Periode penagihan
sama dengan banyaknya hari dalam satu tahun dibagi dengan

perputaran piutang dagang.




Total Piutang Usaha
Cp= x 365 hari

Total pendapatan Usaha

2.2.3.6 Perputaran Persediaan (PP)

Perputaran persediaan dihitung dengan cara membagi
harga pokok penjualan (cost of goods sold) dengan rat-rata
persediaan. Rasio ini diukur untuk mengukur efektifitas
manajemen perusahaan dalam mengelola persediaan.16
Bila rasio ini rendah, berarti masih banyak stock yang belum
terjual. Hal ini akan menghambat cash flow, sehingga
berpengaruh terhadap keuntungan.

Munawir, dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan
mengatakan bahwa perputaran persediaan adalah rasio antara
penjualan dengan rata-rata persediaan yang dinilai berdasar
harga jual atau kalau memungkinkan rasio ini dihitung dengan
rata-rata persediaan. Rasio ini menunjukkan berapa kali dana
yang ditanam dalam persediaan ini berputar dalam satu
tahun/periode. Makin besar perputaran berati makin baik.'’

Total Persediaan
PP = x 365 hari

Total Piutang Usaha

'S Martono dan Agus Hardjito. Op. Cit. h.57.
'7 Munawir. Op. Cit. h. 240
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2.2.3.7 Perputaran Total Aset / Total Asset Turn Over (TATO)
Total Asset Turn Over (TATO) mengukur perputaran
dari semua asset yang dimilki oleh perusahaan. TATO dihitung
dari pembagian antara penjualan dengan total asetnya.
Perputaran yang lamban dari aktiva menunjukkan adanya
hambatan. Kemungkinan turunnya total asset akan semakin
naik, yang berarti pemakaian akan lebih efisien.

Total Pendapatan

TATO = x 100 %
Capital Employed
2.2.3.8 Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset/TMS
terhadap TA
Total Modal sendiri

TMS thdp TA = x 100%

Total Aset
Dari kedelapén indikator diatas, maka akan dapat dilihat skor-skor
yang terdapat dalam SK. Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002,
kemudian skor-skor tersebut dijumlahkan; setelah itu baru total skor dapat
digunakan untuk melihat apakah perusahaan tersebut dapat dikategorikan

dalam kategori sehat atau tidak berdasar SK. Menteri BUMN tersebut.




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Sampai dengan saat ini perusahaan rokok yang telah go public dan terdaftar
pada Bursa Efek Jakarta (BEJ) berjumlah 4 perusahaan, yaitu: PT GUDANG
GARAM Tbk, PT HM.SAMPOERNA Tbk, PT BAT Tbk dan PT BENTOEL
INTERNASIONAL INV Tbk. Berikut ini akan dibahas secara singkat gambaran
umum dari masing-masing perusahaan.
3.1.1 PT GUDANG GARAM Tbk
Perseroan, yang semula bernama PT Perusahaan Rokok Tjap “Gudang
Garam” Kediri (PT Gudang Garam), didirikan dengan akte Suroso SH,
wakil notaris sementara di Kediri, tanggal 30 Juni 1971 No 13. Perusahaan
rokok Gudang Garam merupakan produk rokok terbesar dan terkemuka
dalam industri rokok di Indonesia dengan menguasai 46,8% dari pangsa
pasar yang ada.
Gudang Garam mempunyai reputasi dalam menyediakan produk rokok yang
bermutu tinggi dengan selalu menjaga kondisi produk dalam keadaan baik.
Dalam jangka waktu 5 dekade sejak didirikan, Gudang Garam mampu

mengembangkan campuran khas tembakau bermutu tinggi,
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cengkeh, dan saus berkualitas sehingga produknya selalu disukai oleh
konsumen setianya.

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia sejak pertengahan tahun 1997
merupakan pukulan yang sangat berat bagi seluruh rakyat Indonesia
termasuk pada perusahaan Gudang Garam. Belum lagi ditambah keputusan
Pemerintah untuk menaikkan pita cukai rokok yang mengakibatkan naiknya
harga eceran rokok dipasar. Kenaikan ini sangat berpengaruh pada
penurunan volume penjualan yang berakibat pada menurunnya pendapatan
yang diperoleh perusahaan. Pada tahun 1999, dengan adanya tanda-tanda
perekonomian  nasional membaik, pihak perusahaan yakin dapat
meningkatkan kembali pangsa pasar di tahun-tahun mendatang.

Perseroan berdomosili di Indonesia dengan Kantor Pusat di JL
Semampir [/, Kedir1, Jawa Timur, Kantor Perwakilan Jakarta di Ji
Jend.A.Yani 79 dan Kantor perwakilan Surabaya di Jl. Pengenal 7-135,
Surabaya, Jawa Timur.

Adapun susunan pengurus Perseroan akhir tahun 2002 adalah sebagai

Direktur-direktur

berikut :
Presiden Komisaris : Tn./Mr.Rachman Halim.
Komisaris-komisaris : Tn./Mr.Frank Willem van Gelder.
Tn./Mr.Mintarya.
Tn./Mr.Yudiono Muktiwidjojo
. Ny./Mrs Juni Setiawati Wonowidjojo.
Presiden Direktur : Tn./Mr.Djajusman Surjowijono.
Wakil Presiden Direktur : Tn./Mr.Mintarya
. Wakil Presiden Direktur : Tn./Mr.Susilo Wonowidjojo

: Tn./Mr.Hadi Soetirto
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Tn./Mr.Gabriel Tasman.
Tn./Mr.Heru Budiman.
Tn./Mr.Albertus Setiawan Tjahjadi
Tn./Mr.Mintarjo Widya.
Tn./Mr.Djohan Harijono.

3.1.2 PT HANJAYA MANDALA SAMPOERNA Thbk

PT Hanjaya Mandala Sampoemna Tbk. (Perusahaan) didirikan pada
tanggal 19 Oktober 1963 berdasarkan akta Notaris Anwar Mahajudin, S.H,,
No.69.Kegiatan produksi rokok secara komersial telah dimulai pada tahun
1913 di Surabaya sebagai industri rumah tangga. Pada tahun 1930, industri
rumah tangga ini diresmikan denagn dibentuknya NVBM Hande!
Maatschapij Sampoerna.

Tonggak utama prasarana PT H.M.Sampoerna adalah jaringan
distribusinya yang dapat dibanggakan karena mempekerjakan lebih dar
3000 karyawan dengan menggunakan 600 van dan 1500 sepeda motor yang
beroperasi di seluruh nusantara melalui 51 cabang utama dan 84 cabang
pembantu.

Dewasa ini industri rokok kretek di Indonesia sebagai industri non
migas yang mampu memberikan kontribusi yang cukup besar dalam
memperkuat perekonomian nasional. Selama ini Sampoerna dikenal sebagai
pabrik penghasil rokok kretek berkualitas seperti Dji Sam Soe meraih
pangsa pasar yang lebih luas. Sampoerna kemudian mengeluarkan kebijakan
untuk mengeluarkna beberapa produk rokok kretek vang baru yang rendah

tar, seperti Sampoerna A mild, Sampoerna A exclusive. Dengan adanya
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produk baru tersebut PT H.M.Sampoerna berharap dapat memperkuat citra
produknya dimata konsumen.

Susunan anggota komisaris dan direksi perusahaan akhir tahun 2002 ialah :

Presiden Komisaris : Putera Sampoerna.
Wakil Presiden Komisaris : Boedi Sampoerna
Komisaris : Soetjahjono Winarko.
Komisaris : Ekadharmajanto Kasih
Komisaris : Phang Cheow Hock
Komisaris : James Paul Barnes
Presiden Direktur : Michael Joseph Sampoerna
Direktur : Hendro Prasetya
Direktur : Djoko Susanto
Direktur : Edward Harvey Frankel
Direktur : Sugiarta Gandasaputra
Direktur : Angky Camaro

3.1.3 PT BAT INDONESIA Tbk

PT BAT Indonesia Tbk (Perseroan) didirikan dalam kerangka undang-
undang No.1 tahun 1967 tentang Penanaman Modal Asing yang dibuat di
hadapan Notaris Kartini Muljadi, SH, berdasarkan Akta Pendirian No.199
tanggal 23 September 1979.

Perseroan bergerak di bidang industri, pemasaran dan penjualan
cerutu, rokok dan produk-produk lain yang dibuat dengan atau dari
tembakau, ekspor, impor dan distribusi. Perseroan memulai kegiatan
komersialnya pada tanggal 7 Agustus 1917 dengan nama N.V. Indo-
Egyptian Cigarette Company.Pabrik dan kantor pusat perseroan masing-
masing berlokasi di Cirebon dan Jakarta.

Dengan landasan Leaders In Quality yang telah diterapkan perusahaan

secara konsisten dan kerjasama yang harmonis antara pegawai distributor,
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petani membuat keberadaan PT BAT Indonesia sebagai produsen rokok
putih terbesar di Indonesia menjadi kuat.

Susunan pengurus perseroan pada akhir Desember 2002 yaitu :

Presiden Direktur : Frederick William Charles Combe

Direktur : Rohit Anand

- Naresh Kumar Sethi
: Muhaimin Moeftie

: Masudil Badri
Presiden Komisaris : Selo Soemardjan
Komisaris : James Richard Suttie

: Subarto Zaini

: Frans Seda

3.1.4 PT BENTOEL INTERNASIONAL INVESTAMA Tbk

PT Bentoel Internasional Investama Tbk (d/h P.T. Trasindo Multi
Prima Tbk) (Perusahaan), didirikan berdasarkan akta No. 247 tanggal 11
April 1987 dari Misahardi Wilamarta, S.H., notaris di Jakarta.

Perusahaan berdomisili di Jakarta dan kator pusat beralamat di Menara
Rajawali Lantai 26, Jl. Mega Kuningan Lot # 5.1 Jakarta 12950. Jumlah
karyawan Perusahaan sebanyak 16 karyawan per 31 Desember 2002. Saat
ini Perusahaan bertindak sebagai induk perusahaan (holding company).
Seluruh anak perusahaan berdomisili di Malang, Jawa Timur.

_ Susunan pengurus Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2002 adalah :

Presiden Komisaris : Maurad Sofjan Arifin
Komisaris : Frans Setiawan Widjaja
Komisaris Independen : Harianto Mangkusasono
Presiden Direktur : Yaya Winamo Junardy
Wakil Presiden Direktur  : Darjoto Setyawan
Direktur : Surya Supena Handoko

: Nicolaas B. Tirtadinata
: Sun Alexander Yapeter
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: Henryanto Komala
3.2. Definisi Operasional Variabel

3.2.1 Pengertian Analisa Laporan Keuangan

Analisa mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan yang

melibatkan neraca dan laporan laba-rugi.
3.2.2 Pengertian Tingkat Kesehatan

Perusahaan disebut sehat, jika perusahaan tersebut memiliki kekuatan
(dan kelemahan) yang cocok dengan peluang dan ancaman bisnis yang
datang dari lingkungan bisnisnya. Dalam jangka panjang perusahaan
tersebut mampu melakukan adaptasi manajerial secara berkelanjutan yang
diperlukan untuk mengantisipasi perubahan dan ketidakpastian lingkungan
bisnis yang dihadapi.

Menurut pengertian yang diajukan oleh Cameron dkk. (1988),
perusahaan dikatakan sakit jika perusahaan tersebut mengalami
deteriorasi adaptasi perusahaan dengan lingkunagannya yang sampai
membawa akibat pada rendahnya kinerja untuk jangka waktu tertentu
yang berkelanjutan pada akhirnya perusahaan tersebut kehilangan sumber

daya dana yang dimiliki.




Apapun ukuran yang akan dipakai, sehat tidaknya perusahaan tidak
dapat diketahui dalam waktu sesaat. Diperlukan waktu yang agak
berkelanjutan untuk mendeteksi gejala ketidaksehatan perusahaan.18

3.2.3 Indikator Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN
3.2.3.1 Return On Equity (ROE)

ROE atau sering disebut rentabilitas modal sendiri
dimaksudkan untuk mengukur seberapa keuntungan yang menjadi
hak pemilik modal sendiri."’

3.2.3.2 Return On Invesment (ROI)

Kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bersih.?’

3.2.3.3 Rasio Kas

Kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus
dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek
yang dapat segera diuangkan.21

3.2.3.4 Rasio Lancar
Kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang harus

segera dipenuhi dengan aktiva lancar.?

18 Suwarsono Muhammad (2001). Strategi Penyehatan Perusahaan, Generik dan Kontekstual.
Yogyakarta: Ekonosia. hh. 4-6

19 Martono dan Agus Hardjito. Op. Cit. h. 60

* Bambang Riyanto. Op. Cit. h. 260.

2! Ibid. h. 256.

= Ibid.




3.2.3.5 Collection Periods

Banyaknya hari yang dipakai untuk menagih piutang.

3.2.3.6 Perputaran Persediaan

Rasio antara jumlah harga pokok barang yang dijual dengan
nilai rata-rata persediaan yang dimiliki oleh perusahaan.23

3.2.3.7 Total Asset Turn Over (TATO)

Kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva
berputar dalam suatu periode tertentu atau kemampuan modal yang
diinvestasikan untuk menghasilkan revenue.”

3.2.3.8 Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva
Rasio ini menunjukkan pentingnya dari sumber modal

pinjaman dan tingkat keamanan yang dimiliki oleh kreditur.

3.3 Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini, baik yang bertujuan untuk
mendiskripsikan maupun untuk menganalisis, diperoleh dari data-data sekunder. Data
Sekunder adalah data yang informasinya diperoleh tidak secara langsung dari
perusahaan. Pada penelitian ini data sekunder didapat dalam bentuk dokumentasi,

yaitu data yang diterbitkan oleh pihak-pihak yang berkompeten (Baca:BEJ) melalui

= Munawir. Op. Cit
* Bambang Riyanto. Op. Cit. h. 258.
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data laporan keuangan yang rutin diterbitkan setiap tahunnya baik dalam bentuk
cetakan maupun data download internet.
3.4.Alat Analisis

3.4.1 Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE)

Laba setelah pajak

ROE = x 100%
Modal Sendiri

Definisi :

- Laba setelah pajak adalah laba setelah dikurangi dengan laba hasil
penjualan dari :

a. Aktiva tetap.

b. Aktiva non-produktif.

c. Aktiva lain-lain.

d. Saham penyertaan langsung.

- Modal sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri dalam neraca
perusahaan pada posisi akhir tahun buku dikurangi dengan komponen
modal sendiri yang digunakan untuk membiayai aktiva tetap dalam
pelaksanaan dan laba tahun berjalan. Dalam modal sendiri tersebut di
atas termasuk komponen kewajiban yang belum ditetapkan statusnya.

- Aktiva tetap dalam pelaksanaan adalah posisi pada akhir tahun buku

aktiva tetap yang sedang dalam tahap pembangunan.




3.4.2 Imbalan Investasi (ROI)
EBIT + Penyusutan

ROI = x 100%

Capital Employed
Definisi :
- EBIT adalah laba sebelum bunga dan pajak dikurangi laba dari hasil
penjualan dari :
a. Aktiva tetap.
b. Aktiva lain-lain.
c. Aktiva non-produktif.
d. Saham penyertaan langsung
- Penyusutan adalah depresiasi, amortisasi, dan deplesi.
- Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva
dikurangi aktiva tetap dalam pelaksanaan.
3.4.3 Rasio Kas
Kas+Bank+Surat Berharga

Jangka Pendek
Rasio Kas = x 100%

Hutang Lancar
Definisi :
- Kas, Bank dan Surat berharga jangka pendek adalah posisi masing-

masing pada akhir tahun buku.




[o9]
(o2}

- Curren Liabidities adalah posist seiuruh kewajiban lancar pada akhir
tahun buku.
3.+4.4 Kasio Lancar

Current Assety

Rasio Lancar = x 100%
Curreni Liabilities
Delinisi :
- Current Assel adalah posist total aktiva lancar pada aklur tahun buku.
- Current Liabilities adalah posisi total kewajiban pada akhir tahun buku.
3.4.5 Collection Periods (CP)

Total Piutang Usaha
Cp= x 365 hari

Total pendapatan Usaha
Definisi :

- Total piutang usaha adalah posisi piutang usaha setelah dikurangi
cadangan piutang pada akhir tahun buku.
- Total pendapatan usaha adalah jumlah pendapatan usaha selama tahun
buku.
3.4.6 Perputaran Persediaan (PP)

Total Persediaan
PP = x 363 hari

Total Piutang Usaha
Deflinisi :
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- Total persediaan adalah seluruh persediaan yang digunakan untuk proses
produksi pada akhir tahun buku yang terdiri dari persediaan bahan baku,
persediaan barang setengah jadi dan persediaan barang jadi ditambah
persediaan peralatan dan suku cadang.

- Total pendapatan usaha adalah total pendapatan usaha dalam tahun buku
yang bersangkutan.

3.4.7 Perputaran Total Aset (TATO)

Total Pendapatan

TATO = x 100 %
Capital Employed
Definist :
- Total pendapatan adalah total pendapatan usaha dan non usaha tidak
termasuk pendapatan hasil penjualan aktiva tetap.
- Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva
dikurangi aktiva tetap dalam pelaksanaan
3.4.8 Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset (TMS terhadap TA)
Total Modal sendiri

TMS thdp TA = x 100%

Total Aset
Definisi :
- Total modal sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri pada akhir

tahun buku diluar dana-dana yang belum ditetapkan statusnya.
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- Total asset adalah total asset dikurangi denagn dana-dana yang belum

ditetapkan statusnya pada posisi akhir tahun buku yang bersangkutan.

Berikut ini merupakan tata cara penilaian tingkat kesehatan BUMN non jasa

keuangan pada SK.Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002.

Aspek Keuangan :

1. Total bobot

= BUMN INFRA STRUKTUR (Infra)

50

= BUMN NON INFRA STRUKTUR(Non Infra) 70

2. Indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya.

Dalam penilaian aspek keuangan ini, indikator yang dinilai dan masing-

masing bobotnya adalah :

Tabel 3.1

Daftar Indikator dan Bobot Aspek Keuangan

Indikator Bobot
Infra Non Infra

1.Imbalan kepada pemegang 15 20

saham (ROE)
2. Imbalan Investasi (ROI) 10 15
3. Rasio Kas 3 5
4. Rasio Lancar 4 5
5.Collection Periods 4 5
6. Perputaran persediaan 4 5
7.Perputaran total asset 4 5
8 Rasio modal sendiri terhadap 6 10

total aktiva

Total Bobot 50 70




-~

3. Metode Penilaian

a. ROE
Table 3.2
Daftar Skor Penilaian ROE
ROE (%) Skor
Infra Non Infra

15 <ROE 15 20
13<ROE <=15 13,5 18
11 <ROE <=13 12 16
9<ROE<=11 10,5 14
7,9<ROE<=9 9 12
6,6 <ROE<=179 7,5 10
53<ROE<=6,6 6 8,5
4 <ROE<=53 5 7
2,5<ROE<=4 4 5,5
1 <ROE<=2}5 3 4
0<ROE<=1 1,5 2
ROE <0 1 0
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b. ROI
Tabel 3.3
Daftar Skor Penilaian ROI
ROI (%) Skor
Infra Non Infra
18 <ROI 10 15
15<ROI<=18 9 13,5
13<ROI<=15 8 12
12<ROI<=13 7 10,5
10,5 <ROI<=12 6 9
9 <ROI<=10,5 5 7.5
7<ROI<=9 4 6
5S<ROI<=7 3,5 5
3<ROI<=5 3 4
1 <ROI<=3 2,5 3
0<ROI<=1 2 2
ROI <=0 0 1
c. Rasio Kas
Tabel 3.4
Daftar Skor penilaian Rasio Kas
Rasio Kas = x (%) Skor
Infra Non Infra
X >=35 3 5
25<=x<35 2,5 4
15<=x<25 2 3
10<=x<15 1,5 2
5<=x<10 1 1
0<=X<5$ 0
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d. Rasio Lancar

Tabel 3.5
Daftar Skor Penilaian Rasio Lancar

Rasio Lancar = x (%) Skor
Infra Non Infra
125 <=x 3 5
110<=x<125 2,5 4
100<=x<110 2 3
95 <=x<100 1,5 2
90 <=x<95 1
X <90 0
e. Collection Periods
Tabel 3.6
Daftar Skor Penilaian Collection Periods
Collection Perbaikan = x Skor
Periods = x (hari)
(hari)
Infra Non Infra
X <=60 X>35 4 5
60 <x<=90 30<x<=35 3,5 45
90 <x<=120 25<x<=30 3 4
120 <x<=150 20<x<=35 2,5 3,5
150 <x<=180 15<x<=20 2 3
180 <x<=210 10<x<=15 1,6 2,4
210 <x <=240 6<x<=10 1,2 1,8
240 <x <=270 3J<x<=6 0,8 1,2
270 <x <= 300 1<x<3 0,4 0,6
300 <x 0<x<=1 0 0

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor menurut

tabel diatas.
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f. Perputaran Piutang (PP)

Tabel 3.7
Daftar Skor Penilaian Piutang
PP = x (hari) Perbaikan Skor
(hari)
Infra Non Infra

X<=60 35<x 4 5
60 <x<=90 30<x<=36 3,5 4.5
90 <x<=120 25<x<=30 3 4
120<x<=150 | 20<x<=125 2.5 35
150<x<=180 | 15<x<=20 2 3
180 <x<=210 | 10<x<=15 1,6 2,4
210 <x<=240 6<x<=10 1,2 1,8
240 <x<=270 3<x<=6 0,8 1,2
270 <x <=300 1<x<=3 0,4 0,6
300 <x 0<x<1 0 0

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor menurut

tabel diatas.

g. TATO
Tabel 3.7
Daftar Skor Penilaian TATO
TATO = X (hari) | Perbaikan=x Skor
Infra Non Infra
120 <x 20<x 4 5
105<x<=120 15<x<=20 3,5 4.5
90 <x<=105 10<x<=15 3 4
75 <x<=90 5<x<=10 2,5 3,5
60 <x<=75 0<x<=5 2 3
40 <x<=60 X<=0 1,5 2.5
20<x<=40 X<0 1 2
X<=20 X<0 0,5 1,5

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor menurut

tabel diatas.




a.

. C.

h. Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset (TMS thdp TA)

Tabel 3.9
Daftar Skor Penilaian TMS thdp TA
TMS terhadap TA Skor
(%)=x
Infra Non Infra
X<0 0 0
0<x<=10 2 4
10 <x<=20 3 6
20<x<=130 4 7,25
30<x<=40 6 10
40 <=x<=50 5,5 9
50<x<=60 5 8,5
60 <x<=70 4,5 8
70 <x<=80 4,25 7,5
80 <x<=90 4 7
90 <x<=100 3,5 6,5

Adapun Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN digolongkan menjadi :
SEHAT, yang terdiri dari :
AAA apabila total (TS) lebih besar dani 95
AA apabila 80<TS<=95
A apabila 65<TS<=80
KURANG SEHAT, yang terdiri dari :
BBB apabila 50<TS<=65
BB apabila 40<TS<=50
B apabila 30<TS<=40
TIDAK SEHAT, yang terdiri dari :

CCC apabila 20<TS<=30
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CC apabila 10<TS<=20
C apabila TS<=10

Karena dalam penelitian ini yang akan diteliti hanya aspek keuangan (70%),

maka penilaian digolongkan menjadi :

a.

SEHAT, yang terdiri dari :

AAA, apabila total skor (TS) lebih besar dari 66,5
AA, apabila 56 <TS<= 66,5

A, apabila 45,5< =56

KURANG SEHAT, yang terdiri dar :
BBB, apabila 35<TS< =455

BB, apabila 28 <TS<=35

B, apabila 21 <TS< =28

TIDAK SEHAT, yang terdiri dari :
CCC, apabila 14 <TS<=21

CC, apabila 7 <TS<=14

C, apabila TS<=7




BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Untuk menilai tingkat kesehatan keuangan dengan menganalisa laporan
keuangan perusahaan data-data dari laporan keuangan yaitu neraca dan laporan rugi-
laba. Kedua laporan ini menjadi dasar yang penting untuk dapat menilai tingkat
kesehatan finansial perusahaan. Karena neraca dan laporan rugi-laba memperlihatkan
posisi dan kondisi keuangan sebuah perusahaan. Data-data yang diperlukan
merupakan laporan keuangan selama 4 tahun terakhir yaitu tahun 1999 sampai
dengan tahun 2002.

Seperti yang telah diketahui sebelumnya, laporan keuangan adalah laporan
yang Dberisi informasi keuangan sebuah perusahaan. Laporan keuangan
menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan pada waktu tertentu. Pada
umumnya laporan keuangan yang digunakan adalah neraca dan laporan rugi-laba.

Neraca adalah laporan sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dari suatu
perubahan pada suatu saat tertentu.”

Neraca juga mempunyai arti lapo;an yang menunjukkan posisi keuangan

perusahaan pada akhir periode akuntansi. Neraca berguna untuk pengguna laporan

* Munawir. Op. Cit. h. 13
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keuangan sebab dapat menunjukkan sumber-sumber kesatuan yang dimiliki dan apa
26
yangmeupakan utangnya.

Sedangkan pengertian laporan rugi-laba adalah bentuk yang memperlibiatkan
unsure-usnsur yang dipakai dalam memperoleh laba bersihperusahaan pada periode
akuntansi. Laporan rugi-laba ini harus dimasukkan dalam laporan tahunan.”’

Dari laporan keuangan yang disajikan selama 4 tahun terakhir, maka analisa
dapat dimulai dengan menganalisis rasio berdasarkan SK Menteri BUMN No: KEP-

100/MBU/2002, tentang penilaian tingkat kesehatan.

4.1 Hasil Perhitungan Rasio PT. Gudang Garam Tbk tahun 1999-2002

4.1.1 Return on Equity (ROE)

Laba setelah pajak
ROE = x 100%
Modal Sendiri
Tabel 4.1
Return On Equity
PT Gudang Garam Tbk
(dalam jutaan rupiah)
Tahun Laba stlh | Perubahan | Modal Perubahan | ROE | Perubahan
Pajak (%) Sendiri (%) (%)
1999 2.276.632 - 5.793.549 - 39,30 -
2000 2.243.215 (9.,85) 6.111.108 5,48 36,71 (2,59)
2001 2.087.361 (9,31) 8.198.192 34 41 25,46 (11,25)
2002 2.086.891 (9,99) 19.709.701 18,43 21,49 (3,97)
Keterangan :

* Joel G. Siegel dan Jae K. Shim (1999). Kamus Istilah Akuntansi. Jakarta:

Komputindo. H.43.

Y Ibid. h. 229.

PT. Elex Media
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Pada tahun 1999, ROE perusahaan sebesar 39,30%. Berasal dari perhitungan
antara laba setelah pajak sebesar Rp 2.276.632.274,08 dibagi dengan modal
sendiri sebesar Rp 5.793.549.448 81 sehingga diperoleh ROE sebesar 39,30%.
Artinya bahwa setiap Rp 1,- modal sendiri yang digunakan akan
menghasilkan laba Rp 0,393.

Pada tahun 2000, ROE perusahaan sebesar 36,71 %. Berasal dan perhitungan
antara laba setelah pajak sebesar Rp 2.243.215 dibagi dengan modal sendiri
sebesar Rp 6.111.108 sehingga diperoleh ROE sebesar 36,71%. Artinya
bahwa setiap Rp 1,- modal sendiri yang akan digunakan akan menghasilkan
laba Rp 0,367. Di tahun ini ROE perusahaan mengalami penurunan 2,59 poin
manmade 36,71%. Perubahan ini disebabkan pendapatan perushaan
mengalami penurunan 9,85% dari Rp 2.276.632,- menjadi Rp 2.243.215 -
sedang modal sendiri mengalami peningkatan sebesar 5,48% menjadi Rp
6.111.108,-.

Pada tahun 2001, ROE perusahaan sebesar 25,46%. Berasal dari perhitungan
antara laba setelah pajak sebesar Rp 2.087.361 dibagi dengan modal sendiri
sebesar Rp 8.198.192 sehingga diperoleh ROE sebesar 25,46%. Artinya
bahwa setiap Rp 1,- modal sendiri akan digunakan akan menghasilkan laba
Rp 0,254. Di tahun ini ROE perusahaan mengalami penurunan 11,25 poin
menjadi 25,46%. Hal ini disebabkan pendapatan perusahaan menurun 9,31%
wenjadi Rp 2.087.361,- sedang modal sendiri mengalami peningkatan 34,41%
menjadi Rp 8.198.192 -.

Pada tahun 2002, ROE perusahaan sebesar 21,49%. Berasal dan perhitungan
antara laba setelah pajak sebesar Rp 2.086.891 dibagi dengan modal sendiri
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sebesar Rp 9.709.701 sehingga diperoleh ROE sebesar 21,49%. Artinya
bahwa setiap Rp 1,- modal sendiri akan digunakan akan menghasilkan laba
Rp 0,214. Di tahun ini ROE mengalami penurunan 3,97 poin menjadi21,49%.
Hal ini disebabkan pendapatan perusahaan mengalami penurunan 9,99%
manmade Rp 2.086.891,- sedang modal sendiri mengalami peningkatan

sebesar 18,43% menjadi Rp 9.709.701 ,-.

4.1.2 Return On Invesment (ROI)

EBIT + Penyusutan
ROI= x 100%
Capital Employed
Tabel 4.2
Capital Employed
PT Gudang Garam
(dalam jutaan rupiah)
Tahun Total Aktiva Aktiva Tetap Capital
Employed
1999 8.076.916 1.397.508 6.679.408
2000 10.843.195 1.626.388 9.216.807
2001 13.448.124 2.191.965 11.256.159
2002 15.452.703 3.800.069 11.652.634
Tabel 4.3
ROI
PT Gudang Garam
(dalam jutaan rupiah)
Tahun | EBIT+Penyu | Perubahan Capital Perubah | ROI | Peruba
sutan (%) Employed | an (%) (%) han
1999 3.156.600 - 6.679.408 - 47,26 -
2000 3.182.395 8,17 9.216.807 37,62 34,53 | (12,73)
2001 2.985.092 (9,38) 11.256.159 22,13 26,52 | (8,01)
2002 3.006.712 7,24 11.652.634 3,52 25,80 | (0,72)

Keterangan :




1y

2)

4)
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Pada tahun 1999, ROI perusahaan sebesar 47,26%. Berasal dari perhitungan
antara EBIT sebesar Rp 3.156.600.982 97 dibagi dengan capital employed
sebesar Rp 6.679.408.235,- sehingga dihasilkan ROI sebesar 47,13%. Artinya
bahwa setiap Rp 1,- capital employed yang digunakan akan menghasilkan
EBIT+penyusutan sebesar Rp 0,47.

Pada tahun 2000, ROI perusahaan sebesar 34,53%. Berasal dari perhitungan
antara EBIT sebesar Rp3.182.395,- dibagi dengan capital employed sebesar
9.216.807,- sehingga didapatkan ROI sebesar 34,53%. ROI pada tahun int
mengalami penurunan 12,73 poin dikarenakan adanya peningkatan dari EBI'T
sebesar 3,17% dan capital employed (37,62%).

Pada tahun 2001, ROI perusahaan sebesar 26,52%, Berasal dari perhitungan
antara EBIT sebesar Rp 2.985.092,- dibagi dengan capital employed sebesar
Rp 11.256.159,- sehingga diperoleh ROI sebesar 26,52%. ROI pada tahun ini
mengalami penurunan 8,01 poin dikarenakan adanya penurunan dari EBIT
sebesar 9,38% dan peningkatan dari capital employed (22,13%).

Pada tahun 2002, ROI perusahaan sebesar 25,80%. Berasal dari perhitungan
antara EBIT sebesar Rp 3.006.712,- dibagi dengan capital employed sebesar
Rp 11.652.634,- sehingga diperoleh ROI sebesar 25,80%. ROI pada tahun ini
mengalami penurunan 0,72 poin dikarenakan adanya kenaikan dari EBIT

sebesar 7,24% dan peningkatan dari capital employed (3,52%).

4.1.3 Rasio Kas




Kas+Bank+Surat Berharga
Jangka Pendek
Rasio Kas = x 100%

Hutang Lancar

Tabel 4.4
Rasio Kas
PT Gudang Garam
(dalam jutaan rupiah)

Tahun | Kas+Bank | Perubahan | Hutang | Perubah | Rasio | Perubah

(%) Lancar an (%) | Kas(%) an

1999 | 1.080.734

2.145.788 50,37 -

2000 | 201.875 (18,68) | 4.562.345 | 126,19 4,42 (45,95)

2001 | 237.848 17,8 5.058.526 10,88 4,70 0,28

2002 | 464982 95.49 | 5.527.058 | 926 841 371

)

2)

3)

Keterangan :

Tahun 1999, rasio kas sebesar 50,37%. Angka ini diperoleh dari perbandingan
kas sebesar Rp 1.080.734.167,71 dengan hutang lancar sebesar Rp
2.145.788.000.000,-. Ini berarti perusahaan menjamin hutang lancarnya
sebesar Rpl,- dengan kas dan setara kas yang tersedia sebesar Rp 0,5037.
Tahun 2000, kas perusahaan mengalami penurunan sebesar 45,49%.
Penurunan ini disebabkan penerimaan kas perusahaan mengalami penurunan
sebesar 18,68% menjadi Rp 201.875.000.000 sedang hutang lancar
mengalami kenaikan 126,19% menjadi Rp 4.562.345.000.000.

Tahun 2001, kas perusahaan mengalami peningkatan sebesar 0,28%.
Penurunan ini disebabkan penerimaan kas mengalami kenaikan sebesar 17,8%
menjadi Rp 237.848.000.000,- sedang hutang lancar mengalami kenaikan

sebesar 10,88% menjadi Rp 5.058.526.000.000,-.




4) Tahun 2002, kas perusahaan mengalami kenaikan sebesar 3,71%. Kenaikan

ini disebabkan penerimaan kas mengalami peningkatan sebesar 95,49%

menjadi Rp 464.982.000.000,- sedang hutang lancar mengalam: kenaikan

sebesar 9,26% menjadi Rp 5.527.058.000.000.-

4.1.4 Rasio Lancar

Current Assets
Rasio Lancar = x 100%
Current Liabilities
Tabel 4.5
Rasio Lancar
PT Gudang Garam
(dalam jutaan rupiah)
Tahun Aktiva Perubah Hutang Peruba | Rasio | Perubah
Lancar an (%) Lancar han (%) | Lancar | an (%)
(%)
1999 | 6.677.242 - 2.145.788 - 311,18 -
2000 | 9.130.444 36,74 4.562.345 112,62 | 200,13 | (111,05)
2001 | 11.123.128 | 121,82 5.058.526 110,88 | 219,89 19,76
2002 | 11.491.081 3,31 5.527.058 9,26 207,90 | (11,90)
Keterangan :

1) Tahun 1999, rasio lancar perusahaan 311,18%. Angka ini diperoleh dari hasil

perbandingan antara aktiva lancar sebesar Rp 6.677.242.000.000,- dengan

hutang lancar sebesar Rp 2.145.788.000.000,-. Ini berarti perusahaan

menjamin hutang lancamya sebesar Rp 1,- dengan aktiva lancar sebesar Rp

3,111.



2)

3)

4)

n
o

Tahun 2000,rasio perusahaan mengalami penurunan sebesar 111,05 poin
menjadi 200,13%, Penurunan ini disebabkan peningkatan aktiva lancar serta
hutang lancar. Hal ini tampak pada aktiva lancar meningkat 112,62% menjadi
Rp 9.130.444.000.000,- sedangkan hutang lancar meningkat 112,62% menjadi
Rp 4.562.345.000.000,-.

Tahun 2001, rasio lancar mengalami peningkatan 19,76 poin menjadi
219,89%. Kenaikan ini disebabkan persentase kenaikan aktiva lancar lebih
besar daripada persentase kenaikan hutang lancar. Hal ini tampak pada aktiva
lancar meningkat 121,82% menjadi Rp 11.123.128.000.000,- sedang hutang
lancar menurun menjadi 110,88% menjadi Rp5.058.526.000.000,-.

Tahun 2002 rasio lancar kembali mengalami penurunan 11,90 poin menjadi
207,90%. Penurunan ini disebabkan peningkatan aktiva lancar serta hutang
lancar yang juga meningkat. Hal ini tampak pada aktiva lancar meningkat
3,31% menjadi Rp 11.491.018.000.000,- serta hutang lancar 9,26% menjadi

Rp5.527.058.000.000,-.

4.1.5 Collection Periods (CP)

Total Piutang Usaha
CP= x 365 hari

Total Pendapatan Usaha




Tabel 4.6
Collection Periods
PT Gudang Garam

(dalam jutaan rupiah)

Tahun Piutang Perubah | Pendapatan | Perubahan CP | Peruba |

1999 1.194.403

12.694.605 - 34,34 -

|
Usaha an (%) Usaha (%) (hari) han }
i

2000 1.642.674 | (37,53) | 14.964.674 17,88 40,06 5,72

2001 1.607.293 (9,78) {17.970.450 20,08 32,65 | (7,41 ‘

2002 | 1.441.422 (8,97) |20.939.084 16,52 25,12 | (7,53) |

1))

2)

3)

Keterangan :

Tahun 1999, rasio perputaran piutang adalah 34,34. Angka ini diperoleh dari
hasil perbandingan antara piutang sebesar Rp 1.194.403.000.000,- dengan
penjualan sebesar Rp 12.694.605.000.000,- kemudian dikalikan 365 hari. Ini
berarti dana perusahaan yang tertanam dalam perusahaan mampu diputar
selama 34,34 hari.

Tahun 2000 rasio perputaran piutang lebih lama 5,72 hari menjadi 40,06 hari.
Perubahan ini disebabkan persentase kenaikan piutang usaha lebih besar
daripada persentase kenaikan pendapatan. Hal ini tampak pada adanya
kenaikan piutang usaha sebesar 37,53% menjadi Rp 1.642.674.000.000,-
sedang  pendapatan  perusahaan sebesar 17,88% menjadi Rp
14.964.674.000.000,-.

Tahun 2001, rasio perputaran piutang mengalami perbaikan 7,41 hari menjadi

32,65 hari. Perubahan ini disebabkan persentase kenaikan piutang usaha lebih



4)

kenaikan pendapatan usaha sebesar 20,88% menjadi Rp17.970.450.000.000,-
sedang piutang usaha sebesar 9,78% menjadi Rp 1.607.293.000.000,-.

Tahun 2002, rasio perputaran piutang kembali mengalami perbaikan 7,53 hari
menjadi 25,12 hari. Perubahan ini disebabkan persentase kenaikan pendapatan
lebih besar dibanding dengan persentase piutang usaha. Hal ini tampak pada
adanya  kenaikan  pendapatan  sebesar 16,52% menmjadi  Rp
20.939.084.000.000,- sedang piutang usaha sebesar 8,97% menjadi Rp

1.441.422.000.000,-.

4.1.6 Perputaran Persediaan (PP)

Total Persediaan
PP = x 365 hari

Total Piutang Usaha

Tabel 4.7

Perputaran Persediaan

PT Gudang Garam

(dalam jutaan rupiah)
‘ Tahun Total Perubah Total Peruba | Perputaran | Perubah
| Persediaan | an (%) | Pendapatan han | Persediaan an
| ! Usaha (%) (hari)
| 1999 | 4.250.501 - | 12.694.605 - 122,21 -
| 2000 | 7.197.500 | 69,33 14.964.674 | 1788 175,55 53.34
2001, 9.103.779 | 1498 | 17.970.450 | 20,08 | 18491 936 |
2002 | 9.381.700 | 305 | 20.939.084 | 16,52 163,54 (21,37) f

Keterangan :




y)
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Tahun 1999, perputaran persediaan adalah 122,21. Angka ini diperoleh dari
hasil perbandingan antara persediaan sebesar Rp 4.250.501.000.000,- dengan
penjualan sebesar Rp 12.694.605.000.000,- kemudian dikalikan 365 hari. Ini
berarti dana perusahaan yang tertanam dalam persediaan 122,21 hari.

Tahun 2000, perputaran persediaan lebih lama 53,34 hari menjadi 175,55 hart.
Ini berarti dana perusahaan yang tertanam dalam persediaan lebih besar
daripada persentase kenaikan pendapatan perusahan. Hal imi tampak pada
besarnya kenaitkan persediaan yang mencapai 69,33% menjadi Rp 7.197.500.-
sedang kenaikan pendapatan perusahaan hanya 17,88% dari Rp 12.694.605 -
menjadi Rp 14.964.674 -.

Tahun 2001, perputaran persediaan perusahaan mengalami perbaikan 8,2 hari
menjadi 184,91 hari. Ini berarti dana perusahaan yang tertanam dalam
persediaan pada tahun ini juga mengalami kenaikan seperti kenaikan
pendapatan perusahaan. Hal ini tampak pada besarnya kenaikan persediaan
yang mencapai 14,98% dart Rp 7.917.500,- menjadi Rp 9.103.779,- sedang
pendapatan usaha naik 20,08% menjadi Rp17.970.450.-.

Tahun 2002, perputaran persediaan mengalami perbaikan 21,37 hari menjadi
163,54, Ini berarti dana perusahaan yang tertanam dalam persediaan pada
tahun i juga mengalami kenatkan seperti kenatkan pendapatan perusahaan.

Hal m1 tampak pada besarnya kenaikan persediaan yang mencapai 3,05% dari
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4.1.7 Total Asset Turn Over (TATO)

Total Pendapatan

TATO = x 100 %
Capital Employed
Tabel 4.8
Total Asset Turn Over
PT Gudang Garam
(dalam jutaan rupiah)
Tahun | Pendapatan | Perubahan | Capital | Perubahan | TATO | Perubahan
(%) Employed (%) (%)
1999 | 12.694.605 - 6.679.048 - 190,05 -
2000 | 14.964.674 17,88 9.216.807 37.61 162,36 (27,69)
2001 | 17.970.450 20,08 11.256.159 22,13 159,65 (2,71)
2002 | 20.939.084 16,52 11.652.634 3,52 179,69 20,04
Keterangan :
1) Tahun 1999, perputaran asset perusahan sebesar 190,05%. Angka ini

2)

diperoleh dari hasil perbandingan antara pendapatan usaha perusahaan sebesar

Rp 12.694.605.000.000,- dengan capital employed sebesar Rp
6.679.048.000.000,-, ini berarti perusahaan menghasilkan pendapatan sebesar
Rp 1,8955 dari setiap capital employed sebesar Rp 1,-

Tahun 2000 perputaran total asset mengalami penurunan 27,69 poin menjadi
162,36%. Perubahan ini disebabkan persentase pendapatan usaha lebih kecil
daripada persentase kenaikan capital employed sebesar 17,88% menjadi Rp
14.964.174.000.000.- sedang kenaikan capital employed sebesar 37,62%

menjadi Rp 9.216.807.000.000,-.




3)

4)

Tahun 2001 perputaran total asset mengalami penurunan 2,71 poin menjadi
159,65%. Hal ini disebabkan persentase pendapatan lebih kecil daripada
persentase kenatkan capital employed sebesar 20,08% menjadi Rp
17.970.450.000.000,- sedang kenaikan capital employed sebesar 22,13%
menjadi Rp 11.256.159.000.000,-.

Tahun 2002 perputaran total asset mengalami peningkatan 20,04 poin menjadi
179,69%. Hal ini disebabkan persentase pendapatan lebih besar daripada
persentase  capital  employed  sebesar 16,52%  menjadi  Rp

20.939.084.000.000,- sedang kenaikan capital employed sebesar 3,52%

menjadi Rp 11.652.634.000.000 -.

4.1.8 Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva (TMS thdp TA)

Total Modal sendiri

TMS thdp TA = x 100%
Total Aset
Tabel 4.9
TMS thdp TA
PT Gudang Garam
(dalam jutaan rupiah)
Tahun Total Peruba | Total Aktiva | Perubah | TMS | Perubah
Modal han an (%) thdp an
Sendiri (%) TA
1999 | 5.793.549 - 8.076.916 - 71,73 -
2000 | 6.111.108 5,48 10.843.195 32,60 56,36 | (15,37)
2001 8.198.192 34,15 13.448.124 24,02 60,96 4.6
2002 | 9.709.701 18,44 15.452.703 1491 62,83 1,87




1)

3)

4)

Keterangan :

Tahun 1999, kemampuan modal sendiri terhadap total asset sebesar 71,73%.
Angka ini diperoleh dari hasil perbandingan antara modal sendiri sebesar Rp
5.793.549.000.000,- dengan total asset sebesar Rp 8.076.916.000.000,-. Ini
berarti dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya perusahaan membiayai
seluruh aktiva/asset yang dimilikinya dengan dana sebesar 71,73% berasal
dari modal sendiri sedang sisanya sebesar 28,27% bersasal dari pinjaman.
Tahun 2000, kemampuan modal sendiri terhadap total asset mengalami
penurunan 135,37 poin menjadi 56,36%. Ini berarti pembiayaan operasional
perusahan 56,36% berasal dari modal sendiri, sedangkan 43,64% berasal dari
pinjaman . Penurunan ini disebabkan keuntungan perusahaan hanya
mengalami peningkatan 5,48% dari Rp 5.793.549.000.000,- menjadi Rp.
6.111.108.000.000,- sedang total asset meningkat 32,60% darnt Rp
8.076.916.000.000,- menjadi Rp 10.843.195.000.000,-.

Tahun 2001, kemampuan modal sendiri terhadap total asset mengalami
peningkatan 4,60 poin menjadi 60,96%. Ini berarti pembiayaan operasional
60,95% berasal dari modal sendiri sedang 39,05% berasal dari pinjaman.
Peningkatan ini disebabkan keuntungan perusahaan meningkat 34,15%
menjadi Rp 8.198.192.000.000,- sedang total sendiri meningkat 24,02% dari
Rp 10.843.195.000.000,- menjadi Rp 13.448.124.000.000,-,

Tahun 2002, kemampuan modal sendiri terhadap total asset mengalami

peningkatan 1,87 poin menjadi 62,83%. Ini berarti pembiayaan operasional




62,83% berasal dari modal sendiri sedang 37,17% berasal dari pinjaman.

Peningkatan ini disebabkan keuntungan perusahaan meningkat 18,44% dari

Rp 8.198.192.000.000 menjadi Rp 9.709.701.000.000,- sedang total sendiri

meningkat 14,91% dari R;ﬁ 13.448.124.000.000,-.menjadi
Rp15.452.703.000.000

4.2. Hasil Perhitungan Rasio PT H.M Sampoerna Tbk Periode 1999-2002

4.2.1 Return On Eqiuty (ROE)

Laba setelah pajak
ROE = x 100%
Modal Sendiri
Tabel 4.10
Return On Equity
PT H.M Sampoerna Tbk
(dalam jutaan rupiah)
Tahun Laba stlh | Perubahan | Modal Perubahan | ROE | Perubahan
Pajak (%) Sendiri (%) (%)
1999 1.412.659 - 3.097.320 - 45,61 -
2000 1.013.897 7,17 3.821.862 23,39 26,53 (19,08)
2001 955.413 (9,42) | 4.161.567 8,89 22,95 (3,58)
2002 1.671.084 74,91 5.200.893 24,97 32,13 9.18
Keterangan :

1) Tahun 1999 ROE perusahaan sebesar 45,61%. Angka tersebut diperoleh dari
hasil perbandingan antara laba setelah pajak sebesar Rp 1.412.659,- dengan
modal sendiri sebesar Rp 3.097.320,-. Ini berarti setiap modal sendiri sebesar

Rp 1,- perusahaan memperoleh keuntungan 0,4561.




2)

3)

4)
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Tahun 2000 ROE perusahaan mengalami penurunan 19,08 poin menjadi
26,53%. Perubahan ini disebabkan pendapatan perusahaan mengalami
penurunan 7,17% dari Rp 1.412.659,- menjadi Rp 1.013.897 sedang modal
sendiri mengalami peningkatan sebesar 23,39% dari Rp 3.907.320,- menjadi
Rp 3.821.862,-.

Tahun 2001 ROE perusahaan kembali mengalami penurunan 3,58 poin
menjadi  22,95%. Penurunan ini disebabkan pendapatan perusahaan
mengalami penurunan 9,42% dari Rp 1.013.817 menjadi Rp 955.413 sedang
modal sendiri mengalami peningkatan 8,89% dari Rp3.821.862,- menjadi Rp
4.161.567,-.

Tahun 2002 ROE perusahaan mengalami peningkatan 9,18 poin menjadi
32,13%. Peningkatan ini disebabkan pendapatan perusahaan mengalami
peningkatan sebesar 74,91% dari Rp 955.413,- menjadi Rp 1.671.084 sedang
modal sendiri mengalami peningkatan sebesar 24,97% dari Rp 4.161.567 -

menjadi Rp 5.200.893,-.

4.2.2 Return On Invesment (ROI)

EBIT + Penyusutan

ROI = x 100%

Capital Employed




Tabel 4.11
Capital Employed
PT H.M Sampoerna Tbk
(dalam jutaan rupiah)

ol

-~ Tahun ’ Total Aktiva i Aktiva Tetap Capital
2 ‘ i | Employed
! 1999 6.492 685 ! 1.595.034 4.897.651
2000 } 8524 815 } 1.948 528 6576287

2001 9470540 1942925 | 7572615

2002} 9817074 | 1806252 | 8010822

Tabel 4.12
ROI
PT H.M Sampoerna Tbk
(dalam jutaan rupiah) o

J Tahun | EBIT+Penyu Perubahan Capital | Perubah | ROI | Perubah
!‘r | sutan oh %) 1 Employed | an(%) | (%) | an
| 1999 , 2.031.912 - 4.897.651 41,48 -
2000 | 1.526.834 (7581) | 6.576.287 | 3427 2322 | (1826)
2001 | 2218486 4529 17572615 | 1515 | 2930 | 6,08
. 2002 2.566.802 | 15,70 8.010.822 579 13204 | 274

Keterangan :
1) Tahun 1999, ROI perusahaan 41,48%. Angka ini diperoleh dart perbandingan

antara laba sebelum pajak sebesar Rp 2.031.912,- dengan capitul employed

sebesar Rp 4.897.651.-. Ini berarti perusahaan memperoleh keuntungan
sebesar Rp 0,4148 dari setiap Rp .- capital employed yang dimiliki.

2) Tahun 2000 ROI perusahaan mengalami penurunan sebesar 1826 poin
menjadi  23,22%. Perubahan ini

disebabkan pendapatan perusahaan

mengalami penurunan 75,81% dari Rp 2.031.912 .- menjadi Rpl.526.834.-




sedang capital employed mengalami peningkatan sebesar 34,27% menjadi Rp

6.576.287 -
3) Tahun 2001 ROI perusahaan mengalami peningkatan sebesar 6,08 poin

disebabkan pendapatan perusahaan

menjadi  29,30%. Perubahan ini
mengalami peningkatan 45,29% menjadi Rp2.218.486,- sedang capiial
employed mengalami peningkatan 15,15% menjadi Rp7.572.615, -

4) Tahun 2002 ROI perusahaan mengalami peningkatan 2,74 poin menjadi
32,04%. Hal ini disebabkan pendapatan perusahaan mengalami peningkatan
15,70% menjadi Rp 2.566.802,- sedang capital employed mengalami
peningkatan 5,79% menjadi Rp 8.010.822 -

4.2.3 Rasio Kas

Kas+Bank+Surat Berharga

Jangka Pendek
Rasio Kas = x 100%
Hutang Lancar
Tabel 4.13
Rasio Kas
PT H.M Sampoerna
(dalam jutaan rupiah)
i Tahun | Kas+Bank | Perubahan | Hutang | Perubah | Rasio Perubahj’
(%) Lancar an (%) | Kas(%) an |
1999 | 362.010 - 1.645.068 - 22,01 - |
2000 | 840.238 132,10 | 2.010.033 | 22,18 41,80 19,79 |
2001 890.963 6,03 2.673.034 | 3298 33,33 (8,47) |
| 2002 | 1.115.599 25,21 2.122.733 | (7,94) 52,55 19,22 |

Keterangan :




1)

4)
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Tahun 1999, rasio kas sebesar 22,01%. Angka ini diperoleh dari perbandingan
kas sebesar Rp 362.0101 dengan hutang lancar sebesar Rp1.645.068,-. Ini
berarti perusahaan menjamin hutang lancarnya sebesar Rpl,- dengan kas dan
setara kas yang tersedia sebesar Rp 0,2201

Tahun 2000, kas perusahaan mengalami peningkatan sebesar 19,79%.
Peningkatan ini disebabkan penerimaan kas perusahaan mengalami
peningkatan sebesar 132,10% menjadi Rp 840.238 sedang hutang lancar
mengalami kenaikan 38,70% menjadi Rp. 2.010.033 -

Tahun 2001, kas perusahaan mengalami penurunan sebesar 8,47%. Penurunan
ini disebabkan penerimaan kas mengalami kenaikan sebesar 6,03% menjadi
Rp 890.963,- sedang hutang lancar mengalami kenaikan sebesar 32,98%
menjadi Rp 2.673.034,,

Tahun 2002, kas perusahaan mengalami kenaikan sebesar 19,22% menjadi
52,55%. Kenaikan ini disebabkan penerimaan kas mengalami peningkatan
sebesar 25,21% menjadi Rp 1.115.599,- sedang hutang lancar mengalami

penurunan sebesar 7,94% menjadi Rp 2.122.733.-

4.2.4 Rasio Lancar

Current Assets

Rasio Lancar = x 100%

Current Liabilities
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Tabel 4.14
Rasio Lancar

PT H.M Sampoerna

(dalam jutaan rupiah)
Tahun Aktiva Perubah Hutang Peruba | Rasio | Perubah

Lancar an (%) Lancar han (%) | Lancar | an (%)
(%)
1999 | 3.373.020 - 1.645.068 - 205,04 -
2000 | 5.229.591 15,04 2.010.033 22,19 | 260,17 55,13
2001 6.761.987 29,30 2.673.034 32,98 | 25297 (7,2)
2002 | 6.983.776 3,28 2.122.733 7,94 328,99 76,02
Keterangan :

1) Tahun 1999, rasio lancar perusahaan 205,04%. Angka ini diperoleh dari hasil

2)

3)

perbandingan antara aktiva lancar sebesar Rp3.373.020,- dengan hutang
lancar sebesar Rp 1.645.068-. Ini berarti perusahaan menjamin hutang
lancamya sebesar Rp 1,- dengan aktiva lancar sebesar Rp 2,050

Tahun 2000,rasio perusahaan mengalami peningkatan sebesar 55,13 poin
menjadi 260,17%, Peningkatan ini disebabkan persentase kenaikan aktiva
lancar lebih besar daripada persentase hutang lancar. Hal ini tampak pada
aktiva lancar meningkat 15,04% menjadi Rp 5.229.591 sedangkan hutang
lancar meningkat 22,19% menjadi Rp 2.010.033

Tahun 2001, rasio lancar mengalami penurunan 7,2 poin menjadi 252,97%.
Penurunan ini disebabkan persentase kenaikan aktiva lancar lebih kecil
daripada persentase kenaikan hutang lancar. Hal ini tampak pada aktiva lancar
meningkat 29,32% menjadi Rp 6.761.987,- sedang hutang lancar menurun

menjadi 32,98% menjadi 2.673.034,-
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4) Tahun 2002, rasio lancar mengalami peningkatan 76,02 poin menjadi
328,99%.. Hal ini tampak pada aktiva lancar meningkat 3,28% menjadi Rp
6.983.776,- serta hutang lancar mengalami penurunan 7,94% menjadi Rp
2.122.733,-

4.2.5 Collection Periods (CP)

Total Piutang Usaha

Cp= X 365 hari
Total Pendapatan Usaha
Tabel 4.15
Collection Periods
PT H.M Sampoerna Tbk
(dalam jutaan rupiah)
Tahun Piutang Perubah | Pendapatan | Perubahan CP | Peruba
Usaha an (%) Usaha (%) (hari) han
1999 101.775 - 7.412.032 - 5,01 -
2000 173.613 70,58 110.029.401 35,31 6,31 13
2001 217.955 25,54 | 14.066.515 40,25 5,65 | (0,66)
2002 287.740 32,02 15.128.664 7,55 6,94 1,29
Keterangan :

1) Tahun 1999, rasio perputaran piutang adalah 5,01. Angka ini diperoleh dari
hasil perbandingan antara piutang sebesar Rp 101.775,- dengan penjualan
sebesar Rp 7.413.032,- kemudian dikalikan 365 hari. Ini berarti dana
perusahaan yang tertanam dalam perusahaan mampu diputar selama 5,01 hari.

2) Tahun 2000 rasio perputaran piutang lebih lama 1,3 hari menjadi 6,31 hari.

Perubahan ini disebabkan persentase kenaikan piutang usaha lebih besar
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daripada persentase kenaikan pendapatan. Hal ini tampak pada adanya
kenaikan piutang usaha sebesar 70,58% menjadi Rp 173.613,- sedang
pendapatan perusahaan sebesar 35,31% menjadi Rp 10.029.401 .-

Tahun 2001, rasio perputaran piutang mengalami perbaikan 0,66 hari menjadi
5,65 hari. Perubahan ini disebabkan persentase kenaikan piutang usaha lebih
kecil dibanding dengan persentase pendapatan. Hal ini tampak pada adanya
kenalkan pendapatan usaha sebesar 40,25% menjadi Rp 14.066.515,- sedang
piutang usaha sebesar 25,54% menjadi Rp 217.955 -

Tahun 2002, rasio perputaran piutang kembali lebih lama 1,29 hari menjadi
6,94 hari. Perubahan ini disebabkan persentase kenaikan pendapatan lebih
kecil dibanding dengan persentase piutang usaha. Hal ini tampak pada adanya
pendapatan sebesar 7,55% menjadi Rp 15.128.664,- sedang piutang usaha

sebesar 32,02% menjadi Rp 280.740 -

4.2.6 Perputaran Persediaan (PP)

Total Persediaan
PP = x 365 han

Total Piutang Usaha
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Tabel 4.16
Perputaran Persediaan
PT H.M SampoernaTbk
(dalam jutaan rupiah)

Tahun | Total Perubah Total Peruba | Perputaran | Perubah |

Persediaan | an (%) | Pendapatan han | Persediaan an
Usaha (%) (har)
1999 | 2.242.541 - 7.412.032 - 110,43

2000 | 4.125.651 83,97 10.029.401 | 35,31 150,14 (39,71)

2001 | 5.294415 | 28,33 14.066.515 | 40,25 137,38 12,76

2002 | 5.333.008 7,23 15.128.664 | 7,55 128,67 8,71

1)

2)

3)

Keterangan :

Tahun 1999, perputaran persediaan adalah 110,43 Angka ini diperoleh dari
hasil perbandingan antara persediaan sebesar Rp 2.242.541,- dengan
penjualan sebesar Rp 7.412.032,- kemudian dikalikan 365 hari. Ini berart
dana perusahaan yang tertanam dalam persediaan 110,43 hari.

Tahun 2000, perputaran persediaan lebih lama 39,71 hari menjadi 150,14 hari.
Ini berarti dana perusahaan yang tertanam dalam persediaan pada tahun ini
juga mengalami kenaikan seperti kenaikan pendapatan perusahaan. Hal ini
tampak pada besarnya kenaikan persediaan yang mencapai 83,97% menjadi
Rp 4.125.651,- sedang kenaikan pendapatan perusahaan hanya 35,31% dan
Rp 7.412.032,- menjadi Rp 10.029.401,-.

Tahun 2001, perputaran persediaan perusahaan mengalami perbaikan 12,76
hari menjadi 137,38 hari. Ini berarti dana perusahaan yang tertanam dalam
persediaan pada tahun ini juga mengalami kenaikan seperti kenaikan

pendapatan perusahaan. Hal ini tampak pada besarnya kenaikan persediaan
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yang mencapai 28,33% dari Rp 4.125.651,- menjadi Rp 5.294.415,- sedang
pendapatan usaha naik 40,25% menjadi Rp 14.066.515

Tahun 2002, perputaran persediaan mengalami perbaikan 8,71 hari
menjadil28,67. Ini berarti dana perusahaan yang tertanam dalam persediaan
pada tahun i juga mengalami kenaikan seperti kenaikan pendapatan
perusahaan. Hal ini tampak pada besarnya kenaikan persediaan yang
mencapai 7,23% dari Rp 5.294.415,- menjadi Rp 5.333.008,- sedang

pendapatan usaha naik 7,55% menjadi Rp 15.128.664,-.

4.2.7 Total Asset Turn Over (TATO)

Total Pendapatan

TATO = x 100 %
Capital Employed

Tabel 4.17
Total Asset Turn Over
PT H.M. Sampoerna Tbk

(dalam jutaan rupiah)
Tahun | Pendapatan | Perubahan | Capital | Perubahan | TATO | Perubahan
(%) Employed (%) (%)
1999 | 7.412.032 - 4.897.651 - 151,34 -
2000 | 10.029.401 35,31 6.576.287 34,27 152,51 1,17
2001 | 14.066.515 40,25 7.572.615 15,15 185,76 33,25
2002 | 15.128.664 7,55 8.010.822 5,79 188,85 3,09

b

Keterangan :
Tahun 1999, perputaran asset perusahan sebesar 151,34%. Angka ini

diperoleh dari hasil perbandingan antara pendapatan usaha perusahaan sebesar




3)

4

69

Rp 7.412.032,- dengan capital employed sebesar Rp 4.897.651,-,ini berarti
perusahaan menghasilkan pendapatan sebesar Rp 1,5134 dari setiap capital
employed sebesar Rp 1,-

Tahun 2000 perputaran total asset mengalami peningkatan 1,17 poin menjadi
152,51%. Perubahan ini disebabkan persentase pendapatan usaha lebih besarl
daripada persentase kenaikan capital employed sebesar 35,31% menjadi Rp
10.029.401,- sedang kenaikan capital employed sebesar 34,27% menjadi Rp
6.576.287,-.

Tahun 2001 perputaran total asset mengalami peningkatan 33,25 poin menjadi
185,76%. Hal ini disebabkan persentase pendapatan lebih besar daripada
persentase kenaikan capital employed sebesar 40,25% menjadi Rp
14.066.515,- sedang kenaikan capital employed sebesar 15,15% menjadi Rp
7.572.615,-.

Tahun 2002 perputaran total asset mengalami peningkatan 3,09 poin menjadi
188,85%. Hal ini disebabkan persentase pendapatan lebih besar daripada
persentase capital employed sebesar 7,55% menjadi Rp 15.128.664,- sedang

kenaikan capital employed sebesar 5,79% menjadi Rp 8.010.822. -

4.2.8 Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva (TMS thdp TA)

Total Modal sendiri

TMS thdp TA = x 100%

Total Aset
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Tabel 4.18
TMS thdp TA
PT H.M.Sampoerna Tbk
(dalam jutaan rupiah)

Tahun Total Peruba | Total Aktiva | Perubah | TMS Perubah
Modal han an (%) thdp an
Sendiri (%) TA

1999 | 3.097.320

6.492.685 - 47.70

2000 | 3.821.862 23,39 8.524.812 31,29 44,83 (2,87)

2001 | 4.161.567 8,89 9.470.540 11,09 43,94 (0,89)

2002 | 5.200.893 24,97 9.817.174 3,66 52,98 9,04

1)

2)

Keterangan :

Tahun 1999, kemampuan modal sendiri terhadap total asset sebesar 47,70%.
Angka ini diperoleh dari hasil perbandingan antara modal sendiri sebesar Rp
3.097.320,- dengan total asset sebesar Rp 6.492.685,-. Ini berarti dalam
melaksanakan kegiatan operasionalnya perusahaan membiayai seluruh
aktiva/asset yang dimilikinya dengan dana sebesar 47,70% berasal dari modal
sendiri sedang sisanya sebesar 52,30% bersasal dari pinjaman.

Tahun 2000, kemampuan modal sendiri terhadap total asset mengalami
penurunan 2,87 poin menjadi 44,83%. Ini berarti pembiayaan operasional
perusahan 44,83% berasal dari modal sendiri, sedangkan 55,17% berasal dari
pinjaman . Penurunan ini disebabkan keuntungan perusahaan hanya
mengalami peningkatan 23,39% dari Rp 3.097.320,- menjadi Rp. 3.821.862,-
sedang total asset meningkat 31,29% dari Rp 6.492.685,- menjadi Rp

8.524.815,-.
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3) Tahun 2001, kemampuan modal sendiri terhadap total asset mengalami
penurunan 0,89 poin menjadi 43,94%. Ini berarti pembiayaan operasional
43,94% berasal dari modal sendiri sedang 56,06% berasal dari pinjaman.
Penurunan ini disebabkan keuntungan perusahaan meningkat 8,89% menjadi
Rp 4.161.567,- sedang total aktiva meningkat 11,09% dar1 Rp 8.524.815,-
menjadi Rp 9.470.540,-.

4) Tahun 2002, kemampuan modal sendiri terhadap total asset mengalami
peningkatan 9,04 poin menjadi 52,98%. Ini berarti pembiayaan operasional
52,98% berasal dari modal sendiri sedang 47,02% berasal dari pinjaman.
Peningkatan ini disebabkan keuntungan perusahaan meningkat 24.97% dari
Rp 4.161.567 menjadi Rp 5.200.893,- sedang total sendiri meningkat 3,66%
dari Rp 9.470.540,-.menjadi Rp 9.817.074,-.

4.3. Hasil Perhitungan Rasio PT BAT Indonesia Thk Periode 1999-2002
4.3.1 Return On Eqiuty (ROE)
Laba setelah pajak

ROE = x 100%

Modal Sendiri




Tabel 4.19
Return On Equity
PT BAT Indonesia Tbk
(dalam jutaan rupiah)
Tahun Laba stlh | Perubahan | Modal Perubahan | ROE | Perubahan
Pajak (%) Sendiri (%) (%)
1999 30.169 - 107.050 - 28,18 -
2000 57.464 90,47 381.519 256,39 15,06 (13,12)
2001 113.410 97,36 403.211 56,86 28,15 13,09
2002 118.180 421 404.535 3,28 2921 1,06
Keterangan :
1) Tahun 1999 ROE perusahaan sebesar 28,18%. Angka tersebut diperoleh dari

2)

3)

hasil perbandingan antara laba setelah pajak sebesar Rp 30.169,- dengan
modal sendiri sebesar Rp 107.050,-. Ini berarti setiap modal sendir1 sebesar
Rp 1,- perusahaan memperoleh keuntungan 0,2818

Tahun 2000 ROE perusahaan mengalami penurunan 13,12 poin menjadi
15,06%. Perubahan ini disebabkan pendapatan perusahaan mengalami
peningkatan 90,47% dari Rp 30.169,- menjadi Rp 57.464 sedang modal
sendiri mengalami peningkatan sebesar 256,39% dari Rp 107.050,- menjadi
Rp 381.519,-.

Tahun 2001 ROE perusahaan mengalami peningkatan 13,09 poin menjadi
28,15. Peningkatan ini disebabkan pendapatan perusahaan mengalami
peningkatan 97,36% dari Rp 57.464 menjadi Rp 113.410 sedang modal
sendiri mengalami peningkatan 56,86% dari Rp 381.159,- menjadi Rp

403.211,-.
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4) Tahun 2002 ROE perusahaan mengalami peningkatan 1,06 poin menjadi
29,21%. Peningkatan ini disebabkan pendapatan perusahaan mengalami
peningkatan sebesar 4,21% dari Rp 113.410,- menjadi Rp 118.180 sedang
modal sendiri mengalami peningkatan sebesar 3,28% dari Rp 403.211,-
menjadi Rp 404.535,-.

4.3.2 Return On Invesment (ROI)

EBIT + Penyusutan
ROI = x 100%
Capital Employed
Tabel 4.20
Capital Employed
PT BAT Indonesia Tbk
(dalam jutaan rupiah)
Tahun Total Aktiva Aktiva Tetap Capital
Employed
1999 874.736 188.955 685.781
2000 812.466 192.506 619.960
2001 730.886 179.069 551.817
2002 694.440 159.873 536.567
Tabel 4.21
ROI
PT H.M Sampoerna Tbk
(dalam jutaan rupiah)
Tahun | EBIT+Penyu | Perubahan | Capital | Perubah | ROI | Perubah
sutan (%) Employed | an (%) (%) an
1999 62.677 - 685.781 - 9,14 -
2000 75.618 20,65 619.960 9,04 12,20 3,06
2001 143.794 90,16 551.817 8,90 26,06 13,86
2002 172.125 19,70 536.567 9,72 32,07 6,01
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Keterangan :

Tahun 1999, ROI perusahaan 9,14%. Angka ini diperoleh dari perbandingan
antara laba sebelum pajak sebesar Rp 62.677,- dengan capital employed
sebesar Rp 685.781 -. Ini berarti perusahaan memperoleh keuntungan sebesar
Rp 0,914dari setiap Rp 1,- capital employed yang dimiliki.

Tahun 2000 ROE perusahaan mengalami peningkatan sebesar 3,06 poin
menjadi  12,20%. Perubahan ini disebabkan pendapatan perusahaan
mengalami peningkatan 20,65% dari Rp 62.677 ,- menjadi Rp 75.618,-
sedang capital employed mengalami peningkatan sebesar 9,04% menjadi Rp
619.960,-.

Tahun 2001 ROE perusahaan mengalami peningkatan sebesar 13,86 poin
menjadi  26,06%. Perubahan ini disebabkan pendapatan perusahaan
mengalami peningkatan 90,16% menjadi Rp 143.794,- sedang capital
employed mengalami peningkatan 8,90% menjadi Rp 551.817,-

Tahun 2002 ROE perusahaan mengalami peningkatan 1,06 poin menjadi
29,21%. Hal ini disebabkan pendapatan perusahaan mengalami peningkatan
19,70% menjadi Rp 172.125,- sedang capital employed mengalami

peningkatan 19,70% menjadi Rp 536.567 -

4.3.3 Rasio Kas

Kas+Bank+Surat Berharga
Jangka Pendek
Rasio Kas = x 100%

Hutang Lancar
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Tabel 4.22
Rasio Kas
PT BAT Indonesia Tbk
(dalam ribuan rupiah)

Tahun | Kas+Bank | Perubahan | Hutang | Perubah | Rasio Perubah!‘

1999 71.368

(%) Lancar an (%) | Kas(%) an

744.252 9,59 !

2000 26.503 (37,149 411.651 (55,31) 6,44 (3,15) |

2001 49.205 18,56 292.664 (71,10) 16,81 10,37

2002 | 24.826 | (5045) | 254891 | (871) | 974 | (7.07) |

D

2)

3)

4)

Keterangan :

Tahun 1999, rasio kas sebesar 9,59%. Angka ini diperoleh dari perbandingan
kas sebesar Rp 71.368 dengan hutang lancar sebesar Rp 744.252 -. Ini berarti
perusahaan menjamin hutang lancarnya sebesar Rpl,- dengan kas dan setara
kas yang tersedia sebesar Rp 0,959.

Tahun 2000, rasio kas perusahaan mengalami penurunan sebesar 3,15%.
Penurunan ini disebabkan penerimaan kas perusahaan mengalami penurunan
sebesar 37,14% menjadi Rp 26.503 serta hutang lancar mengalami penurunan
55,31% menjadi Rp. 411.651 -

Tahun 2001, kas perusahaan mengalami peningkatan sebesar 10,37%.
Peningkatan ini disebabkan penerimaan kas mengalami kenaikan sebesar
18,56% menjadi Rp 49.205,- sedang hutang lancar mengalami penurunan
sebesar 71,10% menjadi Rp 292.664,.

Tahun 2002, rasio kas perusahaan mengalami penurunan sebesar 7,07%

menjadi 9,74%. Penurunan ini disebabkan penerimaan kas mengalami
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penurunan sebesar 50,45% menjadi Rp 24.826,- serta hutang lancar

mengalami penurunan sebesar 8,71% menjadi Rp 254.891,-

4.3.4 Rasio Lancar

Current Assets
Rasio Lancar = x 365 hari
Current Liabilities
Tabel 4.23
Rasio Lancar
PT BAT Indonesia Tbk
(dalam jutaan rupiah)
Tahun Aktiva Perubah Hutang Peruba | Rasio | Perubah |
Lancar an (%) Lancar han (%) | Lancar | an (%)
(%)
1999 631.617 - 744.252 - 84,29 -
2000 522.180 (8,27) 411.651 (55,31) | 134,14 49,85
2001 502.379 (9,62) 292.664 (71,10) | 171,66 37,52
2002 474.855 (9,45) 259.891 (8,71) | 188,26 16,6
Keterangan :

1) Tahun 1999, rasio lancar perusahaan 84,29%. Angka ini diperoleh dari hasil

perbandingan antara aktiva lancar sebesar Rp 631.617,- dengan hutang lancar

sebesar Rp 749.252,-. Ini berarti perusahaan menjamin hutang lancarnya

sebesar Rp 1,- dengan aktiva lancar sebesar Rp 8,487

2) Tahun 2000, rasio perusahaan mengalami peningkatan sebesar 49,27 poin

menjadi 134,14%, Peningkatan ini disebabkan adanya penurunan pada aktiva

lancar dan hutang lancar. Hal ini tampak pada aktiva lancar menurun 8,27%
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menjadi Rp 522.180,- serta hutang lancar menurun 55,31% menjadi Rp
411.651,-.

Tahun 2001, rasio lancar mengalami peningkatan 37,52 poin menjadi
171,66%. Peningkatan ini disebabkan adanya penurunan pada aktiva lancar
dan hutang lancar. Hal ini tampak pada aktiva lancar menurun 9,62% menjadi
Rp 502.379,- sedang hutang lancar menurun menjadi 70,10% menjadi
292.664,-

Tahun 2002, rasio lancar mengalami peningkatan 16,6 poin menjadi 188,26%.
Peningkatan ini disebabkan adanya penurunan pada aktiva lancar dan hutang
lancar. Hal ini tampak pada aktiva lancar menurun 9,45% menjadi Rp
474 855,- serta hutang lancar mengalami penurunan 8,71% menjadi Rp

259.891,-

4.3.5 Collection Periods (CP)

Total Piutang Usaha
CP= x 365 hari
Total Pendapatan Usaha
Tabel 4.24
Collection Periods
PT BAT Indonesia Tbk
(dalam jutaan rupiah)
Tahun Piutang Perubah | Pendapatan | Perubahan CP | Peruba
Usaha an (%) Usaha (%) (hari) han
1999 22.294 - 1.015.354 - 8,01 -
2000 34.381 (118,01) | 874.202 (8,61) 14,35 | 6,34
2001 17.344 (50,45) 713.986 (8,16) 887 | (548)
2002 7314 (42,17) 688.648 (9,64) 3,88 | (4,99)
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Keterangan :

Tahun 1999, rasio perputaran piutang adalah 8,01. Angka ini diperoleh dari
hasil perbandingan antara piutang sebesar Rp 22.294,- dengan penjualan
sebesar Rp 1.015.354,- kemudian dikalikan 365 hari. Ini berarti dana
perusahaan yang tertanam dalam perusahaan mampu diputar selama 8,01 hari.
Tahun 2000 rasio perputaran piutang mengalami perbaikan 6,34 hari menjadi
14,35 hari. Perubahan ini disebabkan persentase kenaikan piutang usaha lebih
besar daripada persentase kenaikan pendapatan. Hal ini tampak pada adanya
kenaikan piutang usaha sebesar 54,21% menjadi Rp 34.381,- sedang
pendapatan perusahaan sebesar 8,61% menjadi Rp 874.202,-

Tahun 2001, rasio perputaran piutang mengalami perbaikan 5,48 hari menjadi
8,87 hari. Perubahan ini disebabkan penurunan dari pendapatan usaha, sebesar
8,16% menjadi Rp 713.986,- serta piutang usaha sebesar 50,45% menjadi Rp
34.381,-

Tahun 2002, rasio perputaran piutang mengalami perbaikan 4,99 hari menjadi
3,88 hari. Perubahan ini disebabkan kenaikan pendapatan serta piutang usaha.
Hal ini tampak pada adanya pendapatan sebesar 9,64% menjadi Rp 688.648,-

sedang piutang usaha sebesar 42,17% menjadi Rp 7.314,-

4.3.6 Perputaran Persediaan (PP)
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Total Persediaan
PP = x 365 hart

Total Piutang Usaha

Tabel 4.25

Perputaran Persediaan

PT BAT IndonesiaTbk

(dalam jutaan rupiah)
i Tahun | Total Perubah Total Peruba | Perputaran | Perubah |
“ Persediaan | an (%) | Pendapatan han | Persediaan an |
! Usaha (%) (hart) |
[ 1999 | 499.487 - 1.015.354 - 179,56 - ‘
| 2000 | 472.260 9,42 874.207 (8,61) 197,18 17,62
| 2001 | 392.531 (8,31) 713.986 (8,16) 200,67 3,48
| 2002 392.566 0,89 688.648 (9,64) 208,07 7.4

)

2)

3)

Keterangan :

Tahun 1999, perputaran persediaan adalah 179,56 Angka ini diperoleh dari
hasil perbandingan antara persediaan sebesar Rp 499.487 - d>ngan penjualan
sebesar Rp 1.015.354,- kemudian dikalikan 365 hari. Ini berarti dana
perusahaan yang tertanam dalam persediaan 179,56 hari.

Tahun 2000, perputaran persediaan lebih lama 17,62 hari menjadi 197,18 hari.
Dana perusahaan yang tertanam dalam persediaan pada tahun ini mengalami
penurunan serta pendapatan perusahaan juga mengalami penurunan. Hal ini
tampak pada penurunan persediaan yang mencapai 9,42% menjadi Rp
472.260,- sedang penurunan pendapatan perusahaan 8,61% dari Rp
1.015.354,- menjadi Rp 874.203.-.

Tahun 2001, perputaran persediaan perusahaan juga lebih lama 3,49 hari

menjadi 200,67 hari. Ini berarti dana perusahaan yang tertanam dalam
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persediaan pada tahun ini juga mengalami penurunan seperti penurunan

pendapatan perusahaan. Hal ini tampak pada penurunan persediaan yang

mencapai 8,31% dari Rp 472.260,- menjadi Rp 392.531,- sedang pendapatan

usaha turun 8,16% menjadi Rp 713.986,-.

4) Tahun 2002, perputaran persediaan lebih lama 7,43 hari menjadi 208,07

Dana perusahaan yang tertanam dalam persediaan pada tahun int mengalami

kenaikan serta pendapatan perusahaan mengalami penurunan. Hal in1 tampak

pada besarnya kenaikan persediaan yang mencapai 0,89% dari Rp 392.531 -

menjadi Rp 392.566,- sedang pendapatan usaha turun 9,64% menjadi Rp

688.648 -.

4.3.7 Total Asset Turn Over (TATO

Total Pendapatan

TATO = x 100 %
Capital Employed
Tabel 4.26
Total Asset Turn Over
PT BAT Indonesia Tbk
(dalam jutaan rupiah)
Tahun | Pendapatan | Perubahan | Capital | Perubahan | TATO | Perubahan
(%) Employed (%) (%)
1999 | 1.015.354 - 685.781 - 148,06 -
2000 874.203 (8,61) 619.960 9,04 141,01 7,05
2001 713.986 (8,16) 551.817 8,90 129,39 745
2002 688.648 (9,64) 536.567 9,72 128,34 1,05

Keterangan :




D

2)

3)

4)

81

Tahun 1999, perputaran asset perusahan sebesar 148,06%. Angka 1ni
diperoleh dari hasil perbandingan antara pendapatan usaha perusahaan sebesar
Rp 1.015354,- dengan capital employed sebesar Rp 685.781,-,ini berarti
perusahaan menghasilkan pendapatan sebesar Rp 1,4806 dari setiap capital
employed sebesar Rp 1,-

Tahun 2000 perputaran total asset mengalami penurunan 7,05 poin menjadi
141,01%. Perubahan ini disebabkan adanya penurunan pendapatan usaha serta
capital employed sebesar 8,61% menjadi Rp 874.202,- sedang penurunan
capital employed sebesar 9,04% menjadi Rp 619.960,-.

Tahun 2001 perputaran total asset mengalami penurunan 7,45 poin menjadi
129,39%. Hal ini disebabkan adanya penurunan kembali dari pendapatan
usaha serta capital employed sebesar 8,16% menjadi Rp 713.986,- sedang
penurunan capital employed sebesar 8,62% menjadi Rp 534.567 -

Tahun 2002 perputaran total asset mengalami penurunan 5,22 poin_menjadi
128,34%. Hal ini disebabkan terjadinya penurunan pendapatan usaha
dibanding dengan peningkatan capital employed, sebesar 9,64% menjadi Rp
688,648,- sedang kenaikan capital employed sebesar 3,74% menjadi Rp

536.567,-

2

4.3.8 Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva (TMS thdp TA)

Total Modal sendiri

TMS thdp TA = x 100%

Total Aset



Tabel 4.27
TMS thdp TA
PT BAT Indonesia Tbk
(dalam jutaan rupiah)
Tahun Total Peruba | Total Aktiva | Perubah | TMS | Perubah
Modal han an (%) thdp an
Sendiri (%) TA

1999 107.050

874.736 12,23

2000 381.519 256,39 812.466 (9,29) | 46,96 34,73

2001 403.211 (56,85) 730.886 (8,99) 55,17 821
2002 404 .535 3,28 694 .440 (9,50) 58,25 3,35
Keterangan :

1) Tahun 1999, kemampuan modal sendiri terhadap total asset sebesar 12,23%.

2)

3)

Angka ni diperoleh dari hasil perbandingan antara modal sendiri sebesar Rp
107.050,- dengan total asset sebesar Rp 874.736,-. Ini berarti dalam
melaksanakan kegiatan operasionalnya perusahaan membiayai seluruh
aktiva/asset yang dimilikinya dengan dana sebesar 12,23% berasal dari modal
sendiri sedang sisanya sebesar 87,77% bersasal dari pinjaman.

Tahun 2000, kemampuan modal sendiri terhadap total asset mengalami
peningkatan 34,73 poin menjadi 46,96%. Ini berarti pembiayaan operasional
perusahan 46,96% berasal dari modal sendiri, sedangkan 53,04% berasal dari
pinjaman . Peningkatan ini disebabkan keuntungan perusahaan mengalami
peningkatan 256,39% dari Rp 107.050,- menjadi Rp381.519,- sedang total
asset menurun 9,29% dari Rp 874.736,- menjadi Rp 812.736,-.

Tahun 2001, kemampuan modal sendiri terhadap total asset mengalami

peningkatan 8,21 poin menjadi 55,17%. Ini berarti pembiayaan operasional



55,17% berasal dari modal sendiri sedang 44,83% berasal dari pinjaman.
Peningkatan ini disebabkan keuntungan perusahaan meningkat 56,85%
menjadi Rp 403.211,- sedang total aktiva menurun 8,99% dart Rp 8.524.815 -
menjadi Rp 730.886,-.

4) Tahun 2002, kemampuan modal sendiri terhadap total asset mengalami
peningkatan 3,35 poin menjadi 58,25%. Ini berarti pembiayaan operasional
58,10% berasal dari modal sendiri sedang 41,90% berasal dari pinjaman.
Peningkatan ini disebabkan keuntungan perusahaan meningket 3,28% dari Rp
403.211 menjadi Rp 404.535,- sedang total aktiva menurun 9,50% dari Rp

730.886,-.menjadi Rp 694.440 -.

4.4. Hasil Perhitungan Rasio PT Bentoel Internasional Tbk Periode 1999-2002
4.4.1 Return On Eqiuty (ROE)

Laba setelah pajak

ROE = x 100%

Modal Sendiri
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Tabel 4.28
Return On Equity
PT Bentoel Internasional Tbk
(dalam jutaan rupiah)

Tahun Laba  stlh | Peruba | Modal Sendiri | Peruba | ROE Perubahan
Pajak han han (%)
(%) (%)
1999 116.747.491 - 92.114.676 126,74

2000 132.408.042 | 13,14 | 563.378.134 | 511,61 | 23,50 | (103,24)

2001 236.555.548 | 78,66 | 996.443.235 | 76,87 | 23,74 0,24

2002 100.779.571 | 42,60 | 1.095.088.815 | 9,90 9,20 (14,54)

D

Keterangan :

Tahun 1999 ROE perusahaan sebesar 126,74%. Angka tersebut diperoleh dari
hasil perbandingan antara laba setelah pajak sebesar Rp 116.747 491 - dengan
modal sendiri sebesar Rp 92.114.676,-. Ini berarti setiap modal sendiri sebesar
Rp 1,- perusahaan memperoleh keuntungan 0,12674

Tahun 2000 ROE perusahaan mengalami penurunan 103,24 poin menjadi
23,50%. Perubahan ini disebabkan pendapatan perusahaan mengalami
peningkatan 13,14% dari Rp 116.747.491 menjadi Rp 132.408.042.000 serta
modal sendirt mengalami peningkatansebesar 511,61% dari Rp 92.114.676,-
menjadi Rp 563.378.134.000,-.

Tahun 2001 ROE perusahaan kembali mengalami penigkatan 0,24 poin
menjadi  23,74%. Peningkatan ini disebabkan pendapatan perusahaan
mengalami peningkatan 78,66% dari Rp 132.408.042.000,- menjadi Rp
236.555.548.000 sedang modal sendiri mengalami peningkatan 76,87% dari

Rp 563.378.134.000,- menjadi Rp 996.443.235 -,




4) Tahun 2002 ROE perusahaan mengalami penurunan 14,54 poin menjadi
9.20%. Penurunan ini disebabkan pendapatan perusahaan mengalami
penurunan sebesar 42,60% dari Rp 236.555.548.000.- menjadi  Rp
100.779.571.000 sedang modal sendiri mengalami peningkatan sebesar 9,90%
dari Rp 996.443.235,- menjadi Rp 1.095.088.815.000,-.

4.4.2 Return On Invesment (ROI)

EBIT + Penyusutan
ROI = x 100%
Capital Employed
Tabel 4.29
Capital Employed
PT Bentoel Internasional Tbk
(dalam jutaan rupiah)
| Tahun Total Aktiva Aktiva Tetap Capital f
| Employed |
| 1999 1.080.105.623 425.724.057 654.381.566
| 2000 1.677.351.079 448.722.121 1.228.628.958
| 2001 2.001.056.465 436.738.759 1.564.317.706
} 2002 2.072.801.402 429.364.166 1.643.437.236 |
Tabel 4.30
ROI
PT Bentoel Internasional Tbk
(dalam jutaan rupiah)
| Tahun | EBIT+Penyu | Peruba Capital Perubah | ROI | Perubah |
: sutan han Employed an (%) (%) an i
| (%) |
| 1999 | 161.158.062 - 654.381.566 - 24,63 i

| 2000 | 194.272.932 | 23,10 | 1.228.628.958 | 87,75 15,81 (8,82) |

2001 | 274.177.555 | 41,13 | 1.564.317.706 | 27,32 17,53 1,72 !

2002 | 109.969.920 | 40,11 | 1.643.437.236 50,5 6,70 (10,83)i
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Keterangan :

Tahun 1999, ROI perusahaan 24,63%. Angka ini diperoleh dar1 perbandingan
antara laba sebelum pajak sebesar Rp 161.158.062,- dengan capital employed
sebesar Rp 654.381.566,-. Ini berarti perusahaan memperoleh keuntungan
sebesar Rp 0,2463 dari setiap Rp 1,- capital employed yang dimiliki.

Tahun 2000 ROI perusahaan mengalami penurunan sebesar 8,82 poin menjadi
15,81%. Perubahan ini disebabkan pendapatan perusahaan mengalami
penurunan 23,10% dari Rp 840.992.204,- menjadi Rp 194.272.932,- sedang
capital employed mengalami peningkatan sebesar 87,75% menjadi Rp
1.228.628.958 ,-.

Tahun 2001 ROI perusahaan mengalami peningkatan sebesar 1,72 poin
menjadi  17,53%. Perubahan ini disebabkan pendapatan perusahaan
mengalami peningkatan 41,13% menjadi Rp 274.177.555,- sedang capital
employed mengalami peningkatan 27,13% menjadi Rp 1.564.317.706,-.

Tahun 2002 ROE perusahaan mengalami penurunan 10,83 poin menjadi
6,70%. Hal ini disebabkan pendapatan perusahaan mengalami penurunan
40,11% menjadi Rp 109.969.920,- serta capital employed mengalami

peningkatan 50,5% menjadi Rp 1.643.437.236,-

4.4.3 Rasio Kas
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Kas+Bank+Surat Berharga
Jangka Pendek
Rasio Kas = x 100%

Hutang Lancar

Tabel 4.31
Rasio Kas
PT Bentoel Internasional Tbk
(dalam jutaan rupiah)
Tahun | Kas+Bank | Peruba Hutang Peruba | Rasio | Peruba
han Lancar han Kas(%) han
(%) (%)
1999 20.095.072 464.198.329 - 4,33 -

2000 | 276.433.450 | 137,56 | 558.812.952 | 20,38 49,47 45,14

2001 | 442.743.212 | 60,16 | 675.948.177 | 20,96 65,50 16,03

2002 | 481.859.001 | 108,83 | 780.702.973 | 15,49 61,72 (3,78)

Keterangan :

1) Tahun 1999, rasio kas sebesar 4,33%. Angka ini diperoleh dari perbandingan
kas sebesar Rp 20.095.072,- dengan hutang lancar sebesar Rp 464.198.329,-.
Ini berarti perusahaan menjamin hutang lancarnya sebesar Rpl,- dengan kas
dan setara kas yang tersedia sebesar Rp 0,433.

2) Tahun 2000, kas perusahaan mengalami peningkatan sebesar 45,14%.
Peningkatan ini disebabkan penerimaan kas perusahaan mengalami penurunan
sebesar 137,56% menjadi Rp 276.433.450 sedang hutang lancar mengalami
penurunan 20,38% menjadi Rp. 558.812.952 -

3) Tahun 2001, kas perusahaan mengalami peningkatan sebesar 16,03%.

Peningkatan ini disebabkan penerimaan kas mengalami kenaikan sebesar
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60,16% menjadi Rp 442.743.212- sedang hutang lancar mengalami
penurunan sebesar 20,96% menjadi Rp 675.948.177..

Tahun 2002, kas perusahaan mengalami penurunan sebesar 3,78% menjadi
61,72%. Penurunan ini disebabkan penerimaan kas mengalami kenaikan
sebesar 108,83% menjadi Rp 480.859.001 - sedang hutang lancar mengalami

penurunan sebesar 15,49% menjadi Rp 780.702.973 -

4.4.4 Rasio Lancar

Current Assets

Rasio Lancar = x 100%

Current Liabilities

Tabel 4.32
Rasio Lancar
PT Bentoel Internasional Tbk
(dalam jutaan rupiah)

Tahun | Aktiva Lancar | Peruba Hutang Peruba | Rasio | Perubah |
han Lancar han | Lancar | an (%)
(%) (%) (%)

1999 | 644.884.775 - 464.198.329 - 138,92 -

2000 | 1215378248 | 88,46 | 558.812.952 | 57,58 | 217,50 | 78,58

2001 | 1.545411.611 | 27,15 | 675.948.177 | 20,96 | 228,63 (11,13)

2002 | 1.558.401.171 | 841 780.702.973 15,49 119962 | 2901

Keterangan :

1) Tahun 1999, rasio lancar perusahaan 138,92%. Angka ini diperoleh dari hasil

perbandingan antara aktiva lancar sebesar Rp 644.884.775 - dengan hutang
lancar sebesar Rp 464.198.329-. Ini berarti perusahaan menjamin hutang

lancarnya sebesar Rp 1,- dengan aktiva lancar sebesar Rp 13,892,
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Tahun 2000 rasio perusahaan mengalami peningkatan sebesar 78,58 poin
menjadi 217,50%, Peningkatan ini disebabkan adanya peningkatan aktiva
lancar serta hutang lancar sebesar 88,46% menjadi Rp 2.001.056.465
sedangkan hutang lancar meningkat 20,96% menjadi Rp 558.812.952.

Tahun 2001, rasio lancar mengalami penurunan 11,13 poin menjadi 228,63%.
Penurunan ini disebabkan peningkatan aktiva lancar dan hutang lancar. Hal ini
tampak pada aktiva lancar meningkat 27,15% menjadi Rp 1.545.411.611,-
sedang hutang lancar menurun menjadi 32,98% menjadi 2.673.034,-.

Tahun 2002 rasio lancar mengalami penurunan 29,01 poin menjadi 199,62%..
Hal ini tampak pada aktiva lancar meningkat 8,41% menjadi Rp
1.558.401.171,- serta hutang lancar mengalami kenaikan 15,49% menjadi

Rp780.702.973,-.

4.4.5 Collection Periods (CP)

Total Piutang Usaha
CP= x 365 hari
Total Pendapatan Usaha
Tabel 4.33
Collection Periods
PT Bentoel Internasional Tbk
(dalam jutaan rupiah)
Tahun | Piutang Usaha | Peruba Pendapatan Peruba | CP | Peruba
han Usaha han (har) han
(%) ()
1999 58.461.482 - 1.548.461.828 - 13,78

2000 96.117.361 64,41 | 2.198.931.060 | 42,01 | 1595 | 2,17

2001 | 170.139.656 | 77,01 | 3.872.953.078 | 74,76 | 16,03 | (0,08)

2002 | 195.676.615 | 15,01 | 4.770.685.643 | 23,18 | 14,97 1,06
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Keterangan :

Tahun 1999, rasio perputaran piutang adalah 13,78. Angka ini diperoleh dari
hasil perbandingan antara piutang sebesar Rp 58.461.482,- dengan penjualan
sebesar Rp 1.548.461.828,- kemudian dikalikan 365 hari. Ini berarti dana
perusahaan yang tertanam dalam perusahaan mampu diputar selama 13,78
hari.

Tahun 2000 rasio perputaran piutang lebih lama 2,17 hari menjadi 15,95 han.
Perubahan ini disebabkan persentase kenaikan piutang usaha lebih besar
daripada persentase kenaikan pendapatan. Hal ini tampak pada adanya
kenaikan piutang usaha sebesar 61,41% menjadi Rp 96.117.361,- sedang
pendapatan perusahaan sebesar 42,01% menjadi Rp 2.198.931.060

Tahun 2001, rasio perputaran piutang lebih lama 0,08 hari menjadi 16,03 hari.
Perubahan ini disebabkan persentase kenaikan piutang usaha lebih kecil
dibanding dengan persentase pendapatan. Hal ini tampak pada adanya
kenaikan pendapatan usaha sebesar 77,01% menjadi Rp 170.139.656,- sedang
piutang usaha sebesar 74,76% menjadi Rp 3.872.953.078,-

Tahun 2002, rasio perputaran piutang mengalami perbaikan 1,06 hari menjadi
14,97 hari. Perubahan ini disebabkan persentase kenaikan pendapatan lebih
kecil dibanding dengan persentase piutang usaha. Hal ini tampak pada adanya
pendapatan sebesar 15,01% menjadi Rp 195.676.615,- sedang piutang usaha

sebesar 23,18% menjadi Rp 4.770.685.643 -

4.4.6 Perputaran Persediaan (PP)
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Total Persediaan
PP = x 365 hari

Total Piutang Usaha

Tabel 4.34
Perputaran Persediaan
PT Bentoel InternasionalTbk
(dalam jutaan rupiah)

2001 | 883.598.358 | 81,64 | 3.872.953.078 | 74,76 83,27 (52,33) !

Tahun Total Peruba Total | Peruba | Perputar | Peruba |
‘ Persediaan han Pendapatan | han an han
i (%) Usaha (%) | Persedia
| | an (hari) ‘
' 1999 | 512.197.231 - 1.548.461.828 ¢ - 120,73 -
' 2000 | 816.899.145 | 5949 | 2.198.931.060 ! 42,01 135,60 | 14,87
[
1

2002 | 810.669.606 | 9,17 4.770.685.643 | 23,18 62,02 | (21,25) |

Keterangan :

1) Tahun 1999, perputaran persediaan adalah 120,73 Angka ini diperoleh dari
hasil perbandingan antara persediaan sebesar Rp 512.197.231,- dengan
penjualan sebesar Rp 1.548.461.828,- kemudian dikalikan 365 hari. Ini berarti
dana perusahaan yang tertanam dalam persediaan 120,73 hari.

2) Tahun 2000, perputaran persediaan lebih lama 14,87 hari menjadi 135,60 hari.
Dana perusahaan yang tertanam dalam persediaan pada tahun ini mengalami
kenaikan dibanding penurunan pendapatan perusahaan. Hal ini tampak pada
besarnya kenaikan persediaan yang mencapai 59,49% menjadi Rp
812.899.145,- sedang penurunan pendapatan perusahaan 42,01% dari Rp

1.548.461.828,- menjadi Rp 2.198.931.060,-.




3)
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Tahun 2001, perputaran persediaan perusahaan mengalami perbaikan 52,33
hari menjadi 83,27 hari. Ini berarti dana perusahaan yang tertanam dalam
persediaan pada tahun ini juga mengalami kenaikan seperti kenaikan
pendapatan perusahaan. Hal ini tampak pada besarnya kenaikan persediaan
yang mencapai 81,64% dari Rp 816.899.145,- menjadi Rp 883.598.358.-
sedang pendapatan usaha naik 74,76% menjadi Rp 3.872.953.078

Tahun 2002, perputaran persediaan mengalami perbaikan 21,25 hari menjadi
62,02. Dana perusahaan yang tertanam dalam persediaan pada tahun ini juga
mengalami  penurunan sedang pendapatan perusahaan mengalami
peningkatan. Hal ini tampak pada menurunnya persediaan yang mencapai
9,17% dari Rp 883.598.358 ,- menjadi Rp 810.669.606,- sedang pendapatan

usaha naik 23,18% menjadi Rp 4.770.685.643,-.

4.4.7 Total Asset Turn Over (TATO)

Total Pendapatan

TATO = x 100 %

Capital Employed
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Tabel 4.35
Total Asset Turn Over
PT Bentoel Intenasional Tbk
(dalam jutaan rupiah)

Tahun | Pendapatan Perub Capital Peruba | TATO | Perubah

ahan Employed han (%) an
(%) (%)

1999 | 1.548.461.828 - 654.381.206 - 236,63 -

2000 | 2.198.931.060 | 42,01 | 1.228.628.958 | 87,75 | 178,97 | (57,66)

2001 | 3.872.953.078 | 74,76 | 1.564.317.706 | 27,32 | 24758 | 68,61

2002 | 4.770.685.643 | 23,18 | 1.643437.236 | 50,5 129029 | 4271

)

3)

Keterangan :

Tahun 1999, perputaran asset perusahan sebesar 236,63%. Angka ini
diperoleh dari hasil perbandingan antara pendapatan usaha perusahaan sebesar
Rp 1.548.461.828,- dengan capital employed sebesar Rp 654.381.206,- ini
berarti perusahaan menghasilkan pendapatan sebesar Rp 2,3663 dari setiap
capital employed sebesar Rp 1,-

Tahun 2000 perputaran total asset mengalami penurunan 57,66 poin menjadi
1788,97%. Perubahan ini disebabkan persentase pendapatan usaha lebih kecil
daripada persentase kenaikan capital employed sebesar 45,342,016% menjadi
Rp 2.198.931.060,- sedang kenaikan capital employed sebesar 87,75%
menjadi Rp 12.286.289.958 -.

Tahun 2001 perputaran total asset mengalami peningkatan 68,61 poin menjadi
247,58%. Hal ini disebabkan persentase pendapatan lebih besar daripada

persentase Kenaikan capital employed sebesar 74,76% menjadi Rp



4)

94

3.872.953.078,- sedang kenaikan capital employed sebesar 27,32% menjadi
Rp 1.564.317.706,-.

Tahun 2002 perputaran total asset mengalami peningkatan 42,71 poin menjadi
290,29%. Hal ini disebabkan pendapatan mengalami peningkatan sebesar
23,18% menjadi Rp 4.770.685.643,- sedang kenaikan capital employed

sebesar 50,5% menjadi Rp 1.643.437.236 -

4.4.8 Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva (TMS thdp TA)

Total Modal sendiri

TMS thdp TA = x 100%
Total Aset
Tabel 4.36
TMS thdp TA
PT Bentoel Internasional Tbk
(dalam jutaan rupiah) '
Tahun | Total Modal | Peruba | Total Aktiva | Peruba TMS Peruba
Sendiri han han | thdp TA | han
| (%) (%)

1999 92.114.676

1.080.105.623 - 8,53 -

2000 | 563.378.134 | 511,61 | 1.677.351.079 | 55,29 33,59 25,06

2001 | 996.443.235 | 76,87 |2.001.056.465 | 11929 | 49,80 16,21

2002 | 1.095.088.815 | 9,90 |2.072.801.402 ! 103,58 | 52,83 3,05

1)

Keterangan :

Tahun 1999, kemampuan modal sendiri terhadap total asset sebesar 8,53%.
Angka ini diperoleh dari hasil perbandingan antara modal sendiri sebesar Rp
92.114.676,- dengan total asset sebesar Rp 1.080.105.623,-. Ini berarti dalam

melaksanakan kegiatan operasionalnya perusahaan membiayai seluruh




2)

3)

4)

aktiva/asset yang dimilikinya dengan dana sebesar 8,53% berasal dari modal
sendiri sedang sisanya sebesar 91,47% bersasal dari pinjaman.

Tahun 2000, kemampuan modal sendiri terhadap total asset mengalami
peningkatan 25,06 poin menjadi 33,59%. Ini berarti pembiayaan operasional
perusahan 33,59% berasal dari modal sendiri, sedangkan 66,41% berasal dari
pinjaman . Peningkatan ini disebabkan keuntungan perusahaan hanya
mengalami peningkatan 511,61% dari Rp 92.114.676,- menjadi Rp.
563.378.134.000,- sedang total asset meningkat 5529% dari Rp
1.080.105.263,- menjadi Rp 1.677.351.079,-.

Tahun 2001, kemampuan modal sendiri terhadap total asset mengalami
peningkatan 16,21 poin menjadi 49,80%. Ini berarti pembiayaan operasional
49,80% berasal dari modal sendiri sedang 59,20% berasal dari pinjaman.
Peningkatan ini disebabkan keuntungan perusahaan meningkat 76,87%
menjadi Rp 996.443.235,- sedang total aktiva meningkat 119,29% dari Rp
1.677.351.074,- menjadi Rp 2.001.056.465-.

Tahun 2002, kemampuan modal sendiri terhadap total asset mengalami
peningkatan 3,05 poin menjadi 52,83%. Ini berarti pembiayaan operasional
52,98% berasal dari modal sendiri sedang 47,15% berasal dari pinjaman.
Peningkatan ini disebabkan keuntungan perusahaan meningkat 9,90% dari Rp
996.443.235 menjadi Rp 1.095.028.815,- sedang total aktiva meningkat

103,58% dari Rp 2.001.056.465,-.menjadi Rp 2.072.081.402 -.
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Setelah melalui perhitungan dan analisis data dari seluruh perusahaan rokok

yang go public di Bursa Efek Jakarta, maka penilaian tingkat kesehatan dart masing-

masing perusahaan talah sebagai berikut :

Tahun 1999-2002

Tabel 4.37
Daftar Pentlatan Skor Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Rokok

N Numa | Th | ROE T ROl | Rasio | Rasio | CP | PP | TATO | T™MS | Skor |
| i | | i |
; : ; : [Lanes ‘ !
| o @ Perusahaan | i Kas e thd | |
| \ ; 3 !
‘ L TA | ;
:, [ i |
U Gudang |99 20 s 1S 5 S 35 5 75 66 1
| N |2 s 5 S 5 5 PP
? Garam 100.’ 20 ks { : ? ) 3 ) 835 1 623 j
; Lot bo20 15 1 5 5 2.4 5 75 1 609 |
02 ; 20 15 | 5 50 35 5 8 | 625
| | |
3 | i
2 HMSam | 991 20 1S 4 5 5 4 3 9 1 67
’ 2 5 5 5 5 5 ‘
i pocima 00 0 l - K i 67
i 0F | 20 15 5 5 S 3,5 5 O | 675
i o2 ! 20 s 5 5 5 35 85 1 67 |
i | i
|
3 BAT. [9] 20 75 1 0 5 3 5 6 | 475
Indonesia | 001 200 105 | 1 5 510 24 s 9 1579
o1t 20 15 3 5 51 24 5 85 | 639
E |
5 02 | 20 15 ! 5 5 2.4 5 85 | 619
] : |
t |
4 Bentoel | 99 20 ] 15 [ o 17 s 75175 s a1 s
!
el 00 | 20 | 135, | s 5 5 1035 5 10 | 67
!
!
0l | 20 | 135 5 5 5 5 5 9 I 67,5
02 | 14 5 5 5 5 0 45 5 8,5 } 52




97

4.5.1 Daftar Tingkat Kesehatan Keuangan Perusahaan
Setelah diketahui posisi keuangan dari masing-masing perusahaan, maka
selanjutnya 1alah mengelompokkan mereka kedalam  masing-masing
kategori sebagaimana yang telah ditetapkan dalam SK. Menter1 BUMN.
Tabel 4.38
Daftar Tingkat Kesehatan Keuangan

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Rokok
Tahun 1999-2002

No | Nama Perusahaan | Tahun Total Skor Keterangan

1 \ Gudang Garam | 1999 66 Sehat | AA

| 2000 62,5 Sehat | AA

2000 L 609 Sehat | AA

| 2002 62,5 | Schat | AA

L2 H.M . Sampoerna : 1999 67 Sehat | AAA

‘ ') 2000 67 Sehat | AAA
| 2001 | 67,5 - Sehat | AAA
‘ 2002 67 . Sehat | AAA |
3 BAT Indonesia | 1999 ; 47.5 . Sehat A

. 2000 | 57,9 Sehat | AA

2001 63,9 Sehat | AA

: 2002 619 Sehat | AA

4 Bentoel Int’l 1999 59 Sehat | AA

i L2000 67 Sehat | AAA

2001 67.5 Sehat | AAA

2002 52| Schat | AA

Keterangan :

A. Pl Gudang Garam Tbk

. Pada tahun 1999, total skor yang diperoleh PT Gudang Garam
sebesar 66 maka sesuai dengan SK. Menteri BUMN No : KEP-

100/MBU/2002 tentang kesehatan keuangan BUMN, menunj:kkan
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kondisi vang sehat yaitu AA, karena berada pada nilai antara 56
sampai dengan 66,5

Total skor pada tahun 2000, mengalami penurunan yaitu 62,5 Hal ini
dikarenakan adanya beberapa penurunan dalam rasio-rasio didalam
perusahaan, diantaranya penurunan pada perputaran piutang yang
yaitu turun 0,5 poin lalu rasio kas 0,4 poin yang mengakibatkan total
skor dapat mengalami kenaikan. Maka sesuai dengan keputusan
Mentert BUMN No : KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat
kesehatan BUMN, menunjukkan kondisi sehat yaitu AA, karena
berada pada nilai antara 56 sampai dengan 66,5

Sedangkan pada tahun 2001, mengalami penurunan tetapt masih
dalam kondist baik. Penurunan 1mi disebabkan karena adanya
beberapa penurunan rasio yang ada seperti turunnya collection period
(2,6 poin) dan total modal sendiri terhadap total aktiva (1 poin). Total
skor yang diperoleh adalah 60,9. Sehingga sesuai dengan SK. Menteri
BUMN No : KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian  tingkat
kesehatan BUMN, menunjukkan kondisi sehat yaitu AA, karena
berada pada nilai antara 56 sampai dengan 66,5.

Dan pada tahun 2002, total skor yang diperoleh perusahaan
mengalami kenatkan dan memperoleh total skor 62,5 Peningkatan i
dikarenakan adanya kenaikan pada collection period (1,1 poin) dan

modal sendin terhadap total aktiva (0.5 poin). Sehingga menurut SK
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Menteri BUMN, No : KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat
kesehatan BUMN, menunjukkan bahwa kondisi perusahaan berada

pada tingkat AA,sehat, karena berada pada nilai antara 56 sampai

dengan 66,5,

B. PT H.M.Sampoerna Tbk

1.

Pada tahun 1999, total skor yang diperoleh PT H.M.Sampoerna
sebesar 67 maka sesuai dengan SK. Menteri BUMN No : KEP-
100/MBU/2002 tentang kesehatan keuangan BUMN, menunjukkan
kondisi yang sehat yaitu AAA, karena lebih besar dari 66,5.

Total skor pada tahun 2000, sama yaitu 67 Hal ini dikarenakan
adanya beberapa penurunan dalam rasio-rasio didalam perusahaan,
diantaranya penurunan pada PP yang turun yaitu turun 1 poin, sedang
rasio kas naik 1 poin yang mengakibatkan total skor dapat mengalami
penurunan. Maka sesuar dengan keputusan Menter1i BUMN No
KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat kesehatan BUMN,
menunjukkan kondisi sehat yaitu AAA, karena lebih besar dari 66,5
Sedangkan pada tahun 2001, mengalami peningkatan dan masih
dalam kondisi baik. Peningkatan ini disebabkan karena adanya
beberapa peningkatan rasio yang ada seperti naiknya PP (0,5 poin).
Total skor yang diperoleh adalah 67,5. Sehingga sesuai dengan SK.

Menteri BUMN No : KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat
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kesehatan BUMN, menunjukkan kondisi sehat yaitu AAA, karena
lebih besar dari 66,5

Dan pada tahun 2002, total skor yang diperoleh perusahaan
mengalami penurunan kembali dan memperoleh total skor 67.
Penurunan ini dikarenakan adanya penurunan pada modal sendiri
terhadap total aktiva (0,5 poin). Sehingga menurut SK Menteri
BUMN, No : KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat
kesehatan BUMN, menunjukkan bahwa kondisi perusahaan berada

pada tingkat AAA sehat, karena lebih besar dari dengan 66,5.

C. PT BAT Indonesia Tbk

1.

Pada tahun 1999, total skor yang diperoleh PT BAT Indonesia
sebesar 47,5 maka sesuai dengan SK. Menteri BUMN No : KEP-
100/MBU/2002 tentang kesehatan keuangan BUMN, menunjukkan
kondisi yang sehat yaitu A, karena berada pada nilai antara 45,5
sampai dengan 56

Total skor pada tahun 2000, mengalami peningkatan yaitu 57,9 Hal
ini dikarenakan adanya beberapa kenaikan dalam rasio-rasio didalam
perusahaan, diantaranya peningkatan pada RO! yang cukup tinggi
yaitu naik 3 poin yang mengakibatkan total skor dapat mengalami
kenaikan, serta modal sendiri terhadap total aktiva 3 poin. Maka
sesual dengan keputusan Menteri BUMN No : KEP-100/MBU/2002

tentang penilaian tingkat kesehatan BUMN, menunjukkan kondisi




(%)

1.
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sehat yaitu AA, karena berada pada nilai antara 56 sampar dengan
66,5

Sedangkan pada tahun 2001, mengalami peningkatan kembali dan
masih dalam kondisi baik. Peningkatan ini disebabkan karena adanya
beberapa peningkatan rasio yang ada seperti naiknya ROI (4,5 poin)
dan rasio kas (2 poin) . Total skor yang diperoleh adalah 63,9
Sehingga sesuai dengan SK. Menteri BUMN No : KEP-
100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat kesehatan BUMN,
menunjukkan kondisi sehat yaitu AA, karena berada pada nilai antara
56 sampai dengan 66,5.

Dan pada tahun 2002, total skor yang diperoleh perusahaan menurun
dan memperoleh total skor 61,9. Penurunan ini disebabkan turunnya
PP (0,5 poin) dan TMS thd TA (0,5 poin). Sehingga menurut SK
Menteri BUMN, No : KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat
kesehatan BUMN, menunjukkan bahwa kondisi perusahaan berada
pada tingkat AA,sehat, karena berada pada nilai antara 56 sampai

dengan 66,5.

D. PT Bentoel Internasional Tbk

Pada tahun 1999, total skor yang diperoleh PT Bentoel Internasional
sebesar 59 maka sesuai dengan SK. Menteri BUMN No : KEP-

100/MBU/2002 tentang kesehatan keuangan BUMN, menunjukkan
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kondisi yang sehat yaitu A, karena berada pada nilai antara 45,5
sampal dengan 56

Total skor pada tahun 2000, mengalami peningkatan yaitu 67 Hal ini
dikarenakan adanya beberapa kenaikan dalam rasio-rasio didalam
perusahaan, diantaranya peningkatan pada 7MS thd TA yang cukup
tinggi yaitu naik 6 poin yang mengakibatkan total skor dapat
mengalami kenaikan. Maka sesuai dengan keputusan Mentert BUMN
No : KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat kesehatan
BUMN, menunjukkan kondisi sehat yaitu AAA, karena nilainya lebih
besar dari 66,5

Sedangkan pada tahun 2001, mengalami peningkatan dan dalam
kondisi baik. Peningkatan ini disebabkan karena adanya beberapa
peningkatan rasio yang ada seperti naiknya PP (1,5 poin).Total skor
yang diperoleh adalah.67,5 Sehingga sesuai dengan SK. Menteri
BUMN No : KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat
kesehatan BUMN, menunjukkan kondisi sehat yaitu AAA, karena
lebih besar dari 66,5.

Dan pada tahun 2002, total skor yang diperoleh perusahaan
mengalami penurunan dan memperoleh total skor 52 penurunan ini
dikarenakan adanya penurunan pada collection period (0,5 poin),
ROE (6 poin), ROI (1,5 poin), dan modal sendiri terhadap aktiva (0,5

poin)Schingga menurut SK Menteri BUMN, No : KEP-
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100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat kesehatan BUMN,
menunjukkan bahwa kondisi perusahaan berada pada tingkat

AA sehat, karena berada pada nilai antara 56 sampai dengan 66,5.




BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah menganalisa dan mengolah data dari data keuangan Perusahaan
Manufaktur Scktor Industri Rokok yang go public di Bursa ek Jakarta, maka penulis
dapat menarik kesimpulan dan memberikan saran untuk perkembangan perusahaan dan
masukan bagi perusahaan untuk mengambil kebijakan.

Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dengan meninjau tingkat
kesehatan suatu perusahaan, maka diperlukan pedoman dalam penilaian yang berlaku
secara umum. Dalam analisis ini penulis berpedoman pada SK. Menter1 BUMN No
‘KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat kesehatan BUMN.

5.1 kesimpulan

Secara umum Perusahan Rokok di Indonesia dapat dikategorikan dalam keadaan
sehat. Jika dilihat dari kemampuan perusahaan dalam menjaga kestabilan likuiditas,
solvabilitas, rentabilitas, maupun aktivitasnya dalam empat tahun terakhir, hal m
dimiliki oleh Perusahaan Rokok H.M Sampoerna Tbk. Dunana perusahaan tersebut selalu
mendapatkan skor tertinggi yaitu 67 sehingga mendapatkan predikat AAA. Diikuti oleh
PT. Bentoel Internasional Inv Tbk, PT Gudang Garam Tbk, kemudian PT. BAT

Indonesia Thk.
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5.2 Saran

Bagi perusahaan manufaktur sektor industri rokok di Indonesia agar tetap

mempertahankan predikat sehat yang telah dimiliki. Selain i1tu faktor-faktor keuangan

seperti likuiditas,rentabilitas, aktivitas dan solvabilitas tetap mendapat perhatian

penting. Jika dipaparkan lebih lanjut 1alah sebagat berikut :

Faktor Likuiditas, dapat ditingkatkan dengan tiga alternatif, diantaranya
pertama manajemen perusahaan berusaha untuk menambah jumlah aktiva
lancar, antara lain kas dan piutang usaha yang ada. Kedua, menawarkan
saham perusahaan dalam persentase tertentu pada pihak kreditur sebagi
pengganti pembayaran hutang lancar. Ketiga pithak manajemen mengadakan
perundingan dengan para kreditur untuk melakukan penjadwalan ulang hutang
lancar panjang yang dimiliki. Alternatif kedua dan ketiga mungkin dapat lebih
dipertimbangkan oleh perusahaan.

Faktor Rentabilitas, Perusahaan harus lebih efisien dan efektif dalm
penggunaan modal. Ini dapat dilakukan dengan berusaha untuk meningkatkan
pendapatan usaha serta menekan atau mengurangi pengeluaran yang tidak
perlu sehingga kenaikan laba usaha lebih besar dibanding kenaikan modal.
Faktor Aktivitas, Perusahaan harus dapat mempercepat jangka waktu
perputaran piutang dengan cara perusahaan harus lebih selektif dengan
membatasi volume penjualan secara kredit kepada para pelanggan. Selain itu

perusahaan juga perlu untuk mempercepat perputaran persediaan dengan cara
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memperbaiki dan memperlancar arus informasi vang ada sehingga terjadi
oversiock persediaan di gudang.

Faktor Solvabilitas, Pihak manajemen perlu mengambil langkah untuk dapat
menambah  jumlah modal sehingga ketergantungan perusahaan terhadap
pinjaman dalam membiayaikegiatan operasional sedikit demi sedikit
berkurang. Ini dapat dilakukan dengan cara mengadakan stock split nilai
saham perusahaan saat sekarang, dengan langkah ini diharapkan perusahaan
akan mendapatkan tambahan modal dari selisih harga jual saham dengan nilai

nominal saham.
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PT GUDANG GARAM Tbk
NERACA KONSOLIDASI

Lampirvan §

( Dalam jutaan Rupiah )

\4:';

1999 2000 2001 2002
Aktiva
Aktiva Lancar
Kas 1.080.734.167 201.875 237.848 464.982
Piutang Usaha 1.194.404.022|1,642,674 | 1.607.293| 1.441.422
Persediaan 4.250.501.792| 7.197.500| 9.103.779| 9.381.700
Aktiva Lancar Lainnya 151.602.167 88.566 174.298 202.914
Jumlah Aktiva Lancar 6.677.242.154] 9.130.444]11.123.218|11.491 018
Investasi Jangka Panjang 14.359.507.400 6.439 6.439 6.439
Aktiva Tetap 1.379.508.319] 1.626.388] 2.191.965| 3.800.069
Aktiva Lain-iain 5.806.572.754 71.794 117.273 141.255
TOTAL AKTIVA 8.076.916.554|10.843.195|13.448.124|15.452.703
Kewajiban
Hutang Lancar 2.145.787.982| 4.562.345; 5.058.526] 5.527.058
Hutang Jangka Panjang 137.575.409 169.737 191.400 215.9386
TOTAL KEWAJIBAN 2.283.363.391| 4.732.082| 5.249.926| 5.742.994
Ekuitas
Modal Saham 962.044.000 962.044 962.044 962.044
Agio Saham 53.700.150 53.700 53.700 53.700
Saldo laba 4.684.400.162| 5.003.527| 7.090.888| 8.600.552
Total Ekuitas 5.793.549.448| 6.111.108| 8.198.192| 9.709.701
TOTAL KEWAJIBAN DAN EKUITAS| 8.076.916.554(10.843.195]|13.448.124]15.452.703
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PT HM.SAMPOERNA Tbk
NERACA KONSOLIDASI
(Dalam jutaan Rupiah)

1999 2000 2001 2002
Aktiva
Aktiva Lancar
Kas 362.010] 840.238] 890.963[1.115.599
Piutang Usaha 101.775] 173.613] 217.955| 287.740
Persediaan 2.242.54114.125.651|5.294.415(5.333.008
Aktiva Lancar Lainnya 777.272) 222.251] 358.654| 247.429
Jumlah Aktiva Lancar 3.373.020(5.229.591(6.761.987|6.983.776
Investasi Jangka Panjang 19.916 22.957 22.039] 100.760
Aktiva Tetap 1.595.03411.948.528|1.942.925|1.806.252
Aktiva Lain-lain 25.459 52.783 78.713 40.113
TOTAL AKTIVA 6.492.685(8.524.815|9.470.540{9.817.074
Kewajiban
Hutang Lancar 1.645.068{2.010.033}2.673.034|2.122.733
Hutang Jangka Panjang 1.622.060(2.483.207|2.406.780(2.299.268
TOTAL KEWAJIBAN 3.267.128|4.493.240|5.079.814{4.422.001
Ekuitas
Modal Saham 464.000f 464.000f 450.000| 439.167
Agio Saham 180.400] 180.400 43.200 42.160
Saldo laba 2.048.736{2.598.633|3.054.246{4.260.220
Total Ekuitas 3.097.320]3.821.862|4.161.567{5.200.893
TOTAL KEWAJIBAN DAN EKUITAS |6.492.685(8.524.815|9.470.540(9.817.074




tampiran 3

PT BAT INDONESIA Tbk
NERACA KONSOLIDASI
(Dalam Jutaan Rupiah)

1999 2000 2001 2002
Aktiva
Aktiva Lancar
Kas 71.368 26.503 49.205 24.826
Piutang Usaha 22.294 34.381 17.344 7.314
Persediaan 499.487| 472.260| 392.531| 392.566
Aktiva Lancar Lainnya 38.468 31.316 43.209 55.149
Jumlah Aktiva Lancar 631.617] 552.180{ 502.379| 479.855
Investasi Jangka Panjang 0 0 0 0
Aktiva Tetap 188.955| 192.506| 179.069| 159.873
Aktiva Lain-lain 52.464 54.307 47,722 50.634
TOTAL AKTIVA 874.736| 812.466| 730.886| 696.440
Kewajiban
Hutang Lancar 744.252| 411.651] 292.664| 254.891
Hutang Jangka Panjang 21.257 16.372 31.060 32.133
TOTAL KEWAJIBAN 765.509| 428.023| 323.724| 287.024
Ekuitas
Modal Saham 22.000f 66.000 66.000 66.000
Agic Saham 9.900| 208.722] 208.722| 208.722
Saldo laba 10.082 10.082 10.082 0
Total Ekuitas 107.050| 381.519| 403.211| 404.535
TOTAL KEWAJIBAN DAN EKUITAS| 874.736| 812.466| 730.886| 696.440




Fampiran 4

c0v'1082207C

GOY ' 950°100°¢C

6L0°1G€°L/9°L

£29°G01°080°'L

SYLINMI NVA NVEIPYM3M Tv10L

880°G60°} GEC'EVP 966 |989°/88'65. |[9/9'VLL'Z6 SE}INY3 |BJO |
LS/°62€°L0F |S81°0S5°90€ |¥0¥'959'6Z) |19/°E€REZ- ege| opjeg
021'1e0'SvC |¥92°0.5°68  |¥9E€°02)L°S92 0000009 weyeg oiby
0G¢'9G9'9¢€  |000°62€'692 |000°SZ.68 |000°0S59°9 weyes |epo
sejny3
¢/97C18'9/6 |€G9'GERE00 L|EEY ¥98°9L6 |2EP L99°EP8 NVEIPYM3Y TVLOL
00.°60L°961 |9/¥'/88°/2¢ |18%'LS0'8GE [€0L 69V 6./€ Buefued exbuer bueiny
€16C0L°08L |L/1'8Y6'GL9 {256°CL8'855 |62E°86) Y9V Jeoue bueiny
ueqifemoay
Z0¥'108'2L0'2|59¥'950°L00° 2|60 LGE 229 L{€29°G0L 080 L VAILMY TV.LOL
195°22¢°2 L90°0¥L'2 L9866’ 29/°022'980°¢ Ulej-uie BAIPY
99L'yoE'6Cy 65188298y [LZL'22L8vy |/SOVE. Sey deja| BAIDY
0000006 {LZ¥v'L92'E 628°06L°/8V |0 buelued exbBuer 1sejsany)
LLLLOYP'8SS LILLY GPS L 8LE°GLZ'L GLL¥88 P9 JeOUET BAIY yejunp
Gy6'G61°0L |{LZBEVLYE [6BZ'8C6'SC  |886°0EL TS BAUUIET JEOUBT BAINY
909'699°0L8 |85£'865°€88 |StL'668'9L8 |[1E2/61°2LS UBBIPaSIad
G19'9/9'G6L |999°6EL°0LL {19€°/LL'96 |28V 198G eyesn buenid
L00°'658°L8Y [Cleev.Zhy |6bb EEY9LZ [2/0°S600Z Sey|
1eoUueT eARYY
ALY

2002 1002 0002 6661

(yeidny ueejnl wejeq)

ISVAITOSNOM YOVY3IN

9L TVNOISYNYHILNI T30.LN39 1d




168'980C |19£/.80¢C |sigevez [2e99./2¢C yeled yejsias (16n) eqe
21/'900'¢ |260'S86°'C [G6EC8L'E |909°9G) '€ Yeled wnjaqas (1bni) eqe
8le'8vY G88 v0v ££0°C. ZeL VLT YL ulej (eAeiq) uejedepusd
0E0'SSY'€ [L/6'68E°C [€99VSZE |SBEZLOE eyes eqe’
[y0°9/¢L |[120°190°} [861°2/8 168°8€Z IsesadQ eAelg
LL0°'LE8'Y |866°0SY'Y [L9V'LZLy |982 LG/ € J0j0)| eqe
1008019l [2Sy'6lS'Cl [€12°Z€8°0L [8LEEY6 8 uejenluad Yo3od ebieH
¥80'6€6°0Z |0SY'0/6°LL [V/9P96 ) |SO9¥697C) yisiag uejenfuad
2002 1002 0002 6661

( yeidny ueenf wejeq )
19NY VaY1 NVH0OdV
4L WVHVO ONVANo 1d




¥80°1/9°) |ELPGS6 /168°€L0'L [659°Civ L yeled yelajes (1I6nJ) eqe
c08'995C |98¥'8lZ'C |[¥E8'9ZSL [Z161E0¢C yeled wnjages (16nJ) eqe
788091 v6Y 9t 229'825 vSe'L. uiej (eAeiq) ueyedepuad
G6v'/2.°C |818'TS9C |08€2S0C |6LE8S56°1 eyesn eqge
Ov6'€88L {/98°6l¥'L |0GL.¥¥0'L |26} 8E/ IseladQ efeig
GEP'LLOY |G892/0v |0ELZ60E [11596972 10)0) eqe’
622°/1G°0L {08€'€66'6 |L/2CE€6'Q 125Gl P uelenfuad 3ox3od ebieH
¥99'82L°GL |S16°990'7L |[LOP'620°0L [2S0Ziy Z yisiag ueenlusd
2002 1002 0002 6661

9L VNH3OdWVYS'WH 1d

(Yeidny ueeynl weeq)

19NY VAV NvdOdV




ampiran 7

i

08L'8LL {OLv' el [v9¥ LS 691 0¢€ yeled yeisjes (16n1) eqe
GelL'zlL |vBLEvL [819GL [129729 yeled wniagss (1bnJ) eqe’
8L.2 [8¥9/lE (/980§ |S9/°1. utej (ekeiq) uejedepuad
L0¥'69) [Zvv' L8l [S8¥°92) |9/8°L€l Byes( eqe’
¥Z9'9€Z |¥11'861 |GL0'89Z |9/8°0.2 IsesadQ eAelg
1090 [95G'6/€ 005 ¥6E |806° L0V 10)03 Bqe
1197282 |0sv'vee (2026 [9vyELo uejeniuad 3oMod ebieH
8¥9'889 (986°€L. {202 7.8 |¥SEGLOL uisiag uejeniuad
2002 1002 0002 6661

(Yerdny ueeinf wejeQq)
19NY YEVY1 NYHOdV1
A91 VISINOANI Lvd 1d




LLS'6..°001 |8YS'GGS°9¢E2 [2v080V'CZEL |L6YV VL ObL yeled yejsies (1bnu) eqe
0267696601 |S9S°LLL¥/Z [286'C.2'¥6L (290851191 | >eled wnjaqgas (ibni) eqeq
620°0LCEY |0L8'LL9'SL |¥BZE689S 19266.7 92 utej (eAeiq) uejedepuad
06865299 |v¥/'G95'8SC |/¥9'6/E€ /€L |686 /€9 /8) eyesM) eqeT
Gl /2Y 905'6/2 8001 ¥2 €Y/ /8€°18) IsesadQ eAelg
LB €6V 2L0'8€S /8€°8/¢€ £€/°620'69¢ 10joy eqe
v//.9/2v 188 vEEE evG0Z8'1 9EY' 61171 uejenfuad yoxod ebiey
S89°0/L% €G62/8°€ 1€6'861°C LY 8PS | yisiag uejenfuag
2002 1002 0002 6664

(yeidny ueejn( wejeq)
IONY Y8V NYdOdV1
HAL TVNOISYNYILNI T30LN3E Ld




Menimbing

cngingat

. KEMENTERIAN
BADAN USATIA MILIK NEGARA
SALINAN

KEPUTUSAN MENTER] BADAN USAHA MILIK NEGARA
NOMOR : KEP-100/MBU/2002

TENTANG

I’E;\’IL.‘\I.:\N TINGKAT KESEHATAN BADAN USAHA MILIK NEGARA |

d.

b.

MENTLERI BADAN USAUA MILIK NEGARA

bahwa perkembangar dunia usaha dalam situasi perckonomian yang semakin terbuky
perlu dilandasi dengan sarana dag sistem penilaian kerju yang dupat mendorong
perusahaan ke arah peningkatan cfisicnsi dan dayu suing;

bahwa  dengan Keputusan  Menteri Keuangan  Nomor 198/KNK.0LG/ 1998 dan
Keputusan Menter Negara Pendayagunsan Badun Usala Milik Negarw/Kepals Badan
Pembinaan Badan Usaha Milik Negara Nomor Kep.215/M- BUMN/I999 tefzh
diletapkan kelentuan tenlang penilsian tingkat keschatan/penilaivn tingkaut kineru
Badan Usaha Milik Negara;

bahwa dengan dialihkannya kedudukan, tugas dan wewenang Menteri BUMN pada
Perusaliaun Perserouan (PERSEROQ), Perusahaun Umung (PERUM), dun Perusahaan
Juwatan (PERJAN) kepada Mented Badan Usaha Milik Negara, maka dipandang perlu
meninjau kembali keputusan sebagaimana terscbut pada huruf b, khususnya Keputusan
Menteri Keuangan Nomor 198/KMK.016/1998. ’
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a, b, dan ¢, perly
ditctapkan Keputusan Mented Badan Usaha Milik Negara tentang Penilaian Tiogkat
Keschatan Badan Usaha Milik Negara, ‘
Undung-Undang Nomor 9 “Tahuy 1969 lentung Penctapan Peraturun Penserintah
Pengganti Undang-Undang Nomor | Tahun 1969 (Lembaran Negara Tahun 1969
Nomor 16; Tambuhan Lembaran Negara Nomor 2890) tentang Bentuk-Beatuk Usaha
Negars menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Tahun 1969 Nomor 40,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 3587); -+ i

Undang-Undang Nomor ] Tahun 1995 tentang Perscroun Terbatas (Lembarun Negara z

Tahun 1995 Nomor 13, Tyinbahan Lembaran Negora Nomor 3587);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 tentang  Perusabaan  Perseroan
(PERSERO) (Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor I5, Tambahan Lemburan Negaru
Nomor 3731) sebagaimana telah djubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 45
Tahun 2001 (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4101); o

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998 tentang Pecrusahivan Umum (PERUM)
(Lemburun Neguru Tahun 1998 Nomor 16, Tambauhan Lembaran Negaru Nomor 3732);
merintah Nomor 6 Tahun 2000 teatang Perusahasn Jawatan (PERJAN)

Peraturan Pe
embarn Negara Nomor 3928);

(Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 12, Tambahan L

6. Peraturan ..., 2

o




tenctapkan

Keputusan Memeri

Badan Usaha Milik Negae

Notor o KEP-100-MBL 2002
Tungaal Db Junm 2002

KEMENTERIAN
BADAN USAIA MILIK NEGARA

2.

0. Pertaran Pemerinkah Nomor 04 “Tuhun 2001 eantang Pengalilan: Kedudukan, Tugas
dan Kewenangan  Menteri Kevangan pada  Perusahaan  Perseroan (PERSERO),
Perusahaan Umum (PERUM) dan Perusahaan Jawatan (PERJAN) kcpada Menteri
Negara Badan Usaha Milik Negara ( Lembarn Negara Tahun 2001 Nomor 117,
Tambahan Lembarn Nepara Nomor 4137):

/o Keputusan Presiden Republik Tndonesia Nomoy 228/ Tahun 2001,

 MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA TENTANG PENILAJAN
HINGRA T KESEHATAN BADAN USAHA MILIK NLGARA.,

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal i
Dalam Keputusan ini, yang didiaksud dengan:
I. Budan Usaha Milik Negary, yang selanjutnya dalam Keputusan ini disingkat BUMN,
* adalah Perusahaan Perseroan (PERSERO) scbagaimana dimaksud dalam Peraturan

Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 dan Perusahaan Umun (PERUMY) scbugaimunz
dimaksud dalam Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998. ..

o

Anak Perusahaan’ BUMN adalah Perysahaan berbentuk Perseroun Terbutas  yang
sckurang-kurangnya 51% sahamnya dimiliki oleh BUMN,

t

Pasal 2

1) Penilaian T'inygknl Keschatan BUMN berluku bagi sclurul BUMN non jasa keuangan
aupun BUMN jusa keuangan kecuali Persero Terbuka dan BUMN yang dibentuk
dengan Undang-undang tersendiri, ‘

2) BUMN non jaéa kcuangan adalah BUMN yang bergerak dibidang infrastruktur dan non
infrastruktur sebagaimana pada lampirun 1. ,

3) BUMN jusa keuangan adalal BUMN yang bergerak dalum bidang usulia perbunkan,
asuransi, jasa pembiayaan dan Jjasa penjaminan.
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.3.

R BAB 1T -
. PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN

Pasal 3
(1) Penilaian Tingkat Keschatan BUMN digolongkan menjadi :

4. SEHAT, yang terdiri dari ;.
AAA upabila total (TS) lebih besar dari 93
AA  apabila 80 <TS<=95 , , .
A apabila 65 <TS<=80 -

b. KURANG SEHAT, yang terdiri dari :
BBY apabila 50 <TS< =65
BB apabila 40 <TS< =50
13 apabila 30 <TS< =40

¢. TIDAK SEHAT, yang terdiri dari ;
CCC apubila 20 <TS< =30 -
CC  apubila 10 <TS<=20 .
C apabila TS< =10

(2) Tingkat Keschatan BUMN ditctapkan  berdasarkan  penilaian terhadap  kinerja
Perusahicm untuk tahun buka yang bersangkutan yang mcliputi penilaian
4. Aspek Keuangan,
b. Aspck Operasional.
c. Aspck Administrasi.

(V) Penilaian Tingkat Keschatan BUMN  sesuai keputusan ini hanya ditcrupkun bagi
BUMN apabila hasil pemenksuun ukuntun tedhadap pethitungun kesungan thivnan
perusahaan  yang bersangkutan  dinyatakan  dengan kualifikasi  "Wajur  Tanpa
Pengecualian" atau kualifikasi "Wajar Dengan Pengecualian® dari akuntan publik atau
Badan Pengawas Kcuangan dan Pembangunan, :

(4) Penilaian Tingkat Keschatan bUMN ditetapkan setiap tshun dalam pengesahan laporan
tahunan olch Rapat Umum Pemegang Saham atau Menteri BUMN untuk Perusahaan
Umum (PERUM). e ‘ '

BAB III
BADAN USAHA MILIK NEGARA NON JASA KEUANGAN
o PO T T LY .-.i-;'; S .‘”!..: . '
Pasal 4

(1) Penilaian Tingkat Keschatan BUMN yang bergerak dibidang non jasa kcuangan
dibedakan antara BUMN yang bergerak dalam bidang infrustruktur sclunjutnya discbut
BUMN INFRASTRUKTUR dan BUMN yang bergerak dalam bidang non infrastruktur
yang sclanjutnya discbut BUMN NON INFRASTRUKTUR dengan pengelompokan
scbagaimana pada lampiran 1.

2. Perubahan .. oo /4

Nuttior O REP-R00AMBL 2002
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.

(2) Perubahan pcngelompokan BUMN dalam kategori BUMN INFRASTRUKTUR dan
BUMN NON INFRASTRUKTUR scbagaimana dimaksud dalam ayar (1) ditetapkan
oleh Menteri Badan Usahy Milik Negara,

(1) BUMN INFRASTRUKTUR adaluh BUMN yang kegiatannya menyediakan barang
dan jasa untuk Kepentingan masyarakat luas, yang bidang usahunya meliputi ;
a. Pembangkitan, transmisj atay pendistribusian tenaga listrik,
b. Pengadasn dan alau pengoperasian sarana pendukung pelayanan angkutan barang
atau penumpang baik laut, wdaru stau keretn apl.
Vo Jabie dan jembagan tl, dermaga, pelabuhan faug atau sungai atau dangu, lapangin
terbang dan bandara,
d. Bendungan dan irigrasi,
(2) Penambahan atay pengurangan - bidang-bidang  atyy jenis-jenis  kegintan  uniuk
menentukan kriteria BUMN INFRASTRUKTUR sehapainiana dinaksud Jadug, ayint
(D duteraphan olel Menten Badun Usadig Milik Negura,

(3) BUMN NON INFRASFRUKTUR adalah BUMN yang bidung usahanyu diluar bidang
usaha scbagaimana dimaksud dalam ayat (1), :

Puasal ¢
lndikatoh Penilaian Aspek Kecuangan, Aspck Opcrasional, Aspek Administras BUMN

yang bergerak di bidang usaha non Jasa keuangan sebagaimana terdapat dalam Tata Cara
Penilaian Tingkat Keschatan BUMN nop Jasa keuangan (Lampiran I]).

: BAB v
BADAN USAHA MILIK NEGARA JASA KEUANGAN

Pasal 7

Penilaian tingkat keschatan BUMN jasa keuangan dibedakan antara BUMN yang bergerak

Pengelompokan BUMN yxzmg bergerak dalam bidang usaha Jasa keuangan dan indikator
penilaian Hasil penilaian Aspek Keuangan, Aspck Operasional, Aspck  Administras
ditetapkan dengan Keputusan Mecnteri BUMN tersendird,
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.5-

BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 9

BUMN wajib menerapkan penilaian Tingkat Keschatan BUMN berdasarkan keputusan ini
kepada Anak Perusabann BUMN sesuai dengan bidang usalie Anak Perusihoan HUNN
yuny bersunglutan,

Pasal 10

Dengan berlakunya Keputusan ini, maka; '

Lo Keputusan Menteri Keuangan Nomaor 198/KMK.016/1998 fenting Peailaian Tinpkat
Keschutan Budan Usaha Milik Negara ;

Keputusan Menteri Negarg Pendayagunaan Badan Usaha Milik Negara/Kepala Badan

Pembinaan Badan Usaha Milik Negara Nomor Kep.215/M- BUMN/1999 tentang

Penilaian Tingkat Kinerja Badan Usaha Milik Negara, dinyatakan tidak berlaku,

2

Pasal 11

Keputusan ini mulai berlaky untuk penilaian Tingkat Keschatan BUMN tahun buku 2002,

Agar seliap orang mengetahuinya, memerintahkan pengumuman Keputusan ini dengan
pcnempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia,

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal: 04 Juni 2002

linan sesuai dengan aslinya,

MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA
Kepala Biro Hukum

tetd
ttd LAKSAMANA SUKARDI

Victor Hutapea .
NIP 060051008
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SALINAN .

. TABEL KELOMPOK BUMN
INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

Badun Usaha Milik Negaru
Nuomor ¢ KEP-100:MBUR002
Tanggal ¢ 4 Juni 2002

BUMN INFRA STRUKTUR { BUMN NON INFRA STRUKTUR

SEKTOR INDUSTRI DAN
PERDAGANGAN

Bidang Industri Pupuk dun Semen

1. PT Pupuk Sriwidjaja

2. PT Asean Acch Ferilizer

3. PT Semen Baturaja

4. PT Semen Kupang

Bid:vlng Niaga

[.  PT Dharma Niaga

2. PT Pantja Niaga

3. PT Cipta Niaga

4. PT Sadnah

Bidang Industi Farmasi dan Ancka Indusui

PT Bhanda Ghara Reksa

PT Berdikard

PT Indo Farma

PT Kimia Farma

T Bio Fanma

PT Rajawali Nusantara Indoncsm

PT Garam

PT Industd Gelas

o E T T [ PN O Y

PT Industd Soda Indonesia

10 PT Sandang Nusantasara

11. PT Cambrics Primisima

Bidang Pertambangan dun Encrgi

PT Sarana karya

PT Batubam Bukit Asam

PT Konservasi Enemi Abadi

PT Batan Tehnologi

R ES IS ST P

PT Pcrusahaan Gas Negara

Bidang Kerstas, Percetakan dun Penerbitan

1. PT Kertas Leces

PT Kertas Kraft Aceh

2,
3. PT Pradnya Paramita
L 71 Balai Pustaka
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Keputusan Menteri
Badan Usuha Milik Nowaos
Nomor

Fangyal oA Juna 2042

KEMENTERIAN
BADAN USAHA MILIK NEGARA

TABEL KELOMPOK BUMN
INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

©OKEP-IOO-MBL2O0Y

BUMN INFRA STRUKTUR

BUMN NON INFRA STRUKTUR

Bidang Industri Strategis

PT Dirgantara ladonesin

PT DAHANA

T Barata Indonesia

PT Boma Bisma lndra

(_n_&ssa.:f\)_—-‘

T Krakatau Steel

Y Ladasa Neaws \
P ladasia 1\k\> s

L PRNER SEN SR TIN

_— , — ‘\_
1 8.

PT Len Industn

SEKTOR KAWASAN INDUSTRI JASA
KONSTRUKSI" DAN KONSULTAN

KONSTRUKSI

Bidang Kawasan Industi

P Kawasan Berikat Nusantara

I"T Kawasan Industri Makasar

PT kawasan Industri Medan

PT Kawasan Indusm \Vx)nya

Pt —

PT PDI Batm

Bidang Konu(rukul Iangunan

PT Nindya Karya

PT Wijaya Karya

PT Waskita Karya

PT Adhi Karya

PT Brantas Abipraya

PT Hutama Karya

"PT Istaka Karya |

bl bt bl Lol B R o] Eog

T Pcmbang\man Perumahan

Bidang Konsultan Konstruksi

PT Bina Karya

PT Indah Karya

PT Indea Kacya

T’ Virama Kacya

I ES IR N P

PT Yodya Karya

Bidang Penunjang Xonstruksi dan Jalan Tol

PT Amarta Karya

PT Dok Perkapalan Kodja Bahari

PT Dok dan Perkapalan Surubaya

PT Industd Kapal Indonesia

bl Bl Bl il Fal

PT Jasa Marga
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Badun Ussha Milik Negaru

Nomos ©KEP-1O/MBBUOOY
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TABEL KELOMPOK BUMN
INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

BUMN NON INFRA STRUKTUR

BUMN INFRA STRUKTUR |
TKTOR PERHUBUNGAN, ’
ELEKOMUNIKASI DAN
ARIWISATA R

vanarana Pahiobuangan Foaut

wlang U

171 Pelabuban Indonesia {

PT Pelabuhan Indonesia 11

PI Pelabuban Indoncesia 1
T Pelabuhan Indonesia 1Y
Py }_(}lkimln v o e i [ —

1 Varuna Pirta Prakasya

idang Prasarana Perhubungan Udara

PT Angkasa Pura 1
VI Aagkasa Pura U

idang Sarana Perhubunpan
PT Pelayaran Djukarta [Joyd 1. PT Pelayaran Nasional Indonesia
I Angkutan  Sungai, Danas_ dan | 2. P Garuda Indoncsia
Penyeberangan
PT Pelayaran Bahtera Adiguna 3.

PT Kereta Api Indonesia .
Bidang Pos :

1. PT Pos Indonesia

Bidang Pariwisata

1. PT Hotel Indoncsia dan Natour

2. PT Penpembangan Pariwisata Bali

3. PT TWC Borobudur, Prambanan & Ratu Boko
Bidang Penyluran

1. PT Televisi Republik Indonesia

PT Merpad Airlines ]

SEKTORPERTANUU%PERKEBUNAN
KEHUTANAN PERDAGANGAN
’ %

Bidang Perkcbunan

T Perkebunan Nusantara |

PT Perkebunan Nusantara 8
PT Perkebunan Nusantara 1
PT Perkebunan Nusantara IV
PT Perkebunan Nusantara V
PT Perkebunan Nusantara VI
PT Peckebunan Nusantara Vil
PT Perkebunan Nusantara VIl
PT Perkebunan Nusantard IX ]

S R S EN I T
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' TAREL KELOMPOK BUMN
ANFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

BUMN NON INFRA STRUKTUR

NQ. BUMN INFRA STRUKTUR
10, T Perkebunan Nusantara X
N . L PT Perkebunan Nosaniara X1 i
P21 Perhebanan Nuosantae N
T T3P Perkebunan Nusantara N1
4. I"I" Perkebunan Nusantara NIV
Bidang Perikanan
1. - 17T Usaha Mina
2. PT Pertkanan Samodra Besar
5. PT Tina 'Rnyn Mina
4. PT Perikani L o
UiL.l:mg Pestanian
1. PT Pertani
2. PT Sang Hvang Scri ]
- Bidung Kchutanan
. 1. PP inhutani |
2. PT Inhutani [l
3. . PTinhutani 11
4, PT Inhutani 1V
5. PT Perhutani
V. | SEKTOR PELAYANAN UMUM
o l ‘ l’cr.u}l.'l Perumanas o T o - - -
2. Perum Jasa Tira |
3. Perum Jasa Tirta I1
4. Pecrum Prasarana Perikanan Samodra Besar
5. Perum PPD C ‘
6. Perum Dann
1. Perum Percetakan Negara RI
2. Perum Sarana Pengembangan Usuha
3. Perum Perud
4. Perum Pepadaiun
5. Perum PN

Salinan sesuai dengan aslinya,
Kepala Biro Hukum

(td

Victor Hutapea
NIP DANNSTNNK

LAKSANMANA SUKARDI

MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA

ttd
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BADAN USAHA MILIK NEGARA

SALINAN

PATA CARA PENILAWAN TINGKAT KESEHATAN
BUMN NON JASA KEUANGAN
SPEK KEUANGAN ‘ i

Total bobot »
- BUMN INFRA STRUKTUR'(Infra)

30
- BUMN NONINFRA STRUKTUR (Non infra) 70
Indikator yang dinilai dan Masing-masing bobotnya.

Dalam penilaian aspek keuangan ini, indikator yang dinilai dan nuIsIg-masing bobotnyu adaluh
seperti pada tabel | dibawal ini:

Tabel I : Daftar indikator dan bobos (;;xpe/c keuang

an

Indikator [ Bobot
e Infra Non Infra
I Imbalan kepada pemegang suhzlml (s
I _{(ROE) :
2. Imbalun Investas; (RO ) | 10
3. Rasio Kas [ J j .
4. _Rasio Lancar 4 S
2. Colection Pegionks (= 4 5
rl’cr;)lxlzxmlx persediaan 4 5
7. Perputarun tota] asset | 4 | 5
8. Rasio modal sendiri terhadap total
; 6 10
aktiva r T
Total Bobot I 50 | 70

stode Penilajan
Imbalan kepada pemegang sahany/Return Opy Equity (ROE)
Rumus;

ROC : Laba sctelal Pajuic x 100 9%

Modal Sendin
Definisi
Laba sctelah Pajak adalah Laba
* Aktiva tetap
* Aktiva Non Produktjf
* Aktiva Lain-lujn
e Saliam P

sctelah Pajak dikurangi dengan fuba hasil penjualan dari -

ehyertaan Langsung
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- Modad Sendini adalul sclurul kotiponen Modal Sendiri duliun neraca perusahasn pada posisi
akhir tahun buku dikurangi dengan komponen Modal sendiri yang digunakan untuk membiayai
Aktiva Tetap dalam Pelakssnaan dan laba tahun berjalan, Dalam Modal sendiri terscbut di
atas termasuk komponen kewajiban yang belum ditetapkan statusnya.

Aktiva Tetap dalam pelaksanaan adalah posisi pada akhir tuhun buku  Aktiva Tetap vang
sedang dalum tahap pembangunan.

Tabel 2: Daftur skor penilaian ROE

f - o Skor
; ROE (%) Infra Non lafra
F1S<ROC R T
L 13<ROL<= 15 13.5 Ty
1< ROC <= 13 12 16
9 <ROE <= 11 10,5 14
79<ROE <= 9 9 12
6.6<ROE <=7 753 10
_-’3<RQ.T._>-_-.6 6 o6 D85
4 <ROE <=3, J L s 7
2,5 <ROE«<: iy 5,5
I <ROE <=2.5 3 4
0 <ROE <= | 1.3 2
ROF < () ! 0

Contoh perhitungan :

PT "A" (BUMN Non Infra) mempunyai ROE 10 %, maka sesuai tabel 2 skor untuk indikator ROE
adalah 14,

b. [Imbalan Investasi/Return On Investment (ROI)

Rumuys : _
ROl EBIT + Peayusutan x 100 %

Capital Em;ﬂoycd

Definisi :
- EBIT adalal laba scbelum bunga dan pajak dikurangi laba dari hasil puuual.m dari :

o Aktiva Tetap

«  Aktiva lin-lamn

e Aktiva Non Produktif

» Saham penyertaan langsung

- Penyusutan adalah Depresiasi, Amortisasi dan Deplesi
- Cuapital Employcd adalah posisi pada akhir tahun buku Total Aktiva dikurungi Aktiva Tetap
dalam peluksanaan.

Badan Usalia Milik Negars
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Tabel 3 0 Daftar Skor penilaian KO!
o Skor
ROT (%) Infry Noan Infra

1§  <ROl_ 10 15

1S L ROb- IR [ N TS D /R

13 <ROI <=15 8 12

{2 <ROl <=13 7 10,5

10,5 <ROI <=12 6 9°

9 <ROI <=10,5 5 7.5

7 <ROl <=9 4 0

3 S ROU - T v 3,3 5
3 <ROl < =35 3 4

| <ROl <=3 - 2.8 3

0 <ROI <=1 2 ‘ 2
—Roi< 00 [T

Contoh perhitungan .
PT "A" (BUMN Infru) memiliki RO 14 %, maka sesuai tabal 3 skor untuk indikator RO adalah 8

¢. Ruasio Kas/Cash Ratio
Rumus:

Cusl Rativ = x 100 %

Kas + Bank + Surat Berharga Jungka pendek

Current Liabilitics

Definisi : .

- Kas, Bank dan surat Berharga Jungka Pendek adalaly posisi masing-masing pada akhir tahun
buku. '

Current Liabilities adalah posisi seluruh kewajiban Lancar pada akhir tahun buku.

Tabel 4 : Daftar skor penilaian cosh ratio .

. _ (0 Skor
Cash Ratio = x (%) Infra Non Infra

x > =35 3 5
25 <= x < 35 2,5 4
15 <= x < 12§ 2 3
10 <= x < 15 1,5 2
S <= x < 10 I ]
0 <= x < S 0 0
Contoh perhitungan : !

PT "A" (BUMN Infra) memiliki cash ratio sebesar 32%, maka scsuai tabel 4 skor untuk indikator
cash ratio adalah 2,5 ‘

[
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Rasio Lancar/Current Ratio

Rumus :
' Current ratio - Currént Assct x 100%

Current Liabillitics
Definisi . . ‘
- Current Assct adalali posisi Total Aktiva Lancar pada akhir twhun buku
- Current Lisbilitics adalah posisi Total Kewajiban Lancar pada akhir tahun buku |

Tubel 32 Daftur skor penilaian curreat ratio

Current Ratio = x (%) skor
Infra Non lufra
125 <= J 5
110 <= x < |25 25 4
100 <= «x < 110 2 3
95 <= x < 100 1.5 2
90 <= x < 95 | {
S S S O R SN SR

Contoh perhitungan :
PT "A" (BUMN Non Infra) memiliki current rutio scbesar 115 %, maka scsuai tabel 5 skor untuk
Indikator Current Ratjo adalah 4

Collection Periods (CP)
Rumus

cp

it

Total Piutang Usaha x 365 han

Total Pendapatan Usaha

Definisi ; S ‘ :

- Total Piutang Usaha adalah posisi Pistang Usaha sctelah dikurungi Caduangan Penyisihan
Piutang pada akhir tahiun buku,

- Total Pendapatan Usaha adalah jumlah Pendapatan Usaha sclama tahun buku.

'

Tabel 6 : Daftar skor penilaian collection periods

CP=x Perbaikan = x Skor
(harl) (harf) Infra Non Infra
X <= 60 . X > 35 4 5

60 < x <= 9 30 < x <=35 3,5 4,5 N
90 < x <= 120 25 < x <=30 3 4
120 < x <= 150 20 < x <=25 2,5 35
150 < x <= 180 /|15<x <=20 2 I
180 < x <= 210 10 < x <=]5 1,6 ¢ 247
210 < x <= 240 6 < x <=10 1,2 18
240 < x <= 270 |3 <x <=6 0,8 1,2
270 < x <= 300 Il <x <=3 0,4 0,6
300< x 0 <x <=] 0 0

Skor yung digunakan dipilih yang terbaik dari keduu skor menurut tabel 6 diutus.

I
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Contoh perhitungan

Contoh | :
PT "A" (BUMN Non Infra) pada tahun 1999 memiliki Collcétion Periods 120 hari dan pada tahun
1998 scbesar 127 hart. '
Sesuai tabel 6 di atas, maka skor tthun 1999 menuruat ;

Tingkat Collection Perods o
- Perbaikan Collection periods (7 hari) 18
Dalum hal ini, dipilil skor yang Iebib besar yaitu 24

Contoh 2:

PT "B" (BUMN Infrastruktur) pada tahun 1999 memiliki Collection Periods 240 hurt dan pada
tahun 1998 scbesar 272 hari, o

Sesuat tabel O diatas, maha shor tahun 1999 mcnutat
- Tingkat Collection periods :
- Perbaikan Collection perods (32 huri) 23,5
Dalum hal ind, dipilih skor yang lebih besar yaitu 23,5

Ferpuran Pencdiaan (1)
Rumus :
pp = Total Perscdigan X 365

Totul Pendapatan Usaha

Delinisi

- Total Persediaan adalah scluruh perscdiaan yang digunakan untuk proses produksi pada akhir
tahun buku yang terdiri dari persedisan bahan baku, perscdizan barang sctenguh judi dan
persediaan barang jadi ditambah persediaan peralatan dan suku cadang.

- Total Pendapatan Usaha adalah Tolal Pendapatan Usaha dalam tahun buku yang bersangkuatan,

Tabel 7 : Daftar skor penilaian perputaran persediaan

PP =x Perbaikan Skor
(hari) (hari) Infra Non Infra -
X <= 00 J5 < «x 4 5

60 x <= 90 30 < x <=35 35 4,5
90 < x <= 120 25 < x <=30 3 AN
120 < x <= 150 20 < x  <=25 2,5 S35
150 < x  ~- 180 15 < x <=20 2 3
180 < x <= 210, 10 < x <=15 1,6 2,4
210 < x <= 240 6 < x <=[0 1,2 1,8
240 < x <= 270 3 <x <=6 0,8 1,2
270 < x <= 300 1 < x <=3 0,4 ' 0,6
300 < x 0 < x <=] 0 0

Skor yung digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor mnenurut tabel 7 diatas.
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Seswan tabel 8 diatas, ke shor Ghan 1999 menuut |

- Tingkut Perputaran Tolal Assct 23
- Perbaikan Perputasun Total Asset (10%) 03,5
Dadany hal ini, dipilih skor yang Icbih besar yaitu 13,5

Contoh 2:

PR (BUNN ofasouk o) pada tahun 1999 memilibt Pecpotanan Total Asset sehean FOS Y
dan pudu hun 1998 scbesur Y874,

Scsuai tabel 8 di atas, maka skor tahun 1999 menurut ;

- Tingkat Perputaran Total Assct 03,5

- Perbaikan Perputaran Total Assct (10%) 125

Dalam hal i, dipilih skor yang lebih besar yaitw 2 3,5

Rasio Total Modal Sendivi Terhadap Total Asset (ITMS terhadap TA)
Rumus:
TMS terhadap TA : Total Modal Sendiri x 106%

Total Assct

Delisi

- Totl Modul Sendin adalaly scluruli komponen Modal Sendirt pada akhie tahun buku dituar
dana-dana yang belum ditetapkan statusnya.

- Totul Assct adalah Tota] Assct dikurangi dengan dana-dana yang belum ditetapkan statusnya
pada poisisi akhir tahun buku yang bersangkutan. '

Tabel 9 : Daftar skor penilaian Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset

o/ = Skor
TMS thd TA (%) =x . Infra Non Infra

x <0 0 0

0 <= x < 10 2 4
10 <= x < 20 3 6
20 <= ox <30 4 . 7,25
30 .- <=-x--< 40 - 6 . 10
40 <= x < 50 5,5 9

50 <= x < 60 5 85 ——

60 <=_.x < 70 ... : o S . 8
707 <= x < 80 4,25 7,5

80 <= x < 90 4 7
90 <= x < 100 3,5 6,5

Contoh perhitungan:

PT "B" (BUMN Non Infra) memiliki rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset sebesar 35 %,
maka sesuai tubel 9 skor untuk indikator rasio Total Modal Scadiri terhadap Total Assct adulah
10.
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S ASPER OPERASIONAL

“Total Bobot, -
-BUMN INFRASTRUK TUR 35
-BUMN NON INFRASTRUKTUR 15

Indikutor yang diniluj

Indikator yang dinilai micliputi unsur-unsur kegiatan yang dianggap paling dominan dalam rungka
menunjang keberhasilan operasi sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Beberapa indikator penifaian
yang dapat digunakan adalah scbagaimana dalam "Contoh Indikator Aspek Operasional”

Jumlah Indikator

Jumlah indikstor aspek operasional yang digunukan untuk penilaian tingkat keschatun setiup tahunnys
minimal 2 (dua) indikator dan maksimal $ (lima) indikator, dimana apabila dipandang perlu indikator-
indikator yung digunakan untuk penilaian dari sustu whua ke tahun benkutnyy dapat berubuh.
Misalnya, suatu indikator yang pada tahun scbelumnya selulu digunakan, dalam ahun ini tidak lagi
digunakan karena dianggap bahwa untuk kegiatan yang berkaitan dengan indikator terscbut perusahaan
telah mencapai tingkatan/standar yang sangat baik, atau karcna ada indikator luin yang dipandang Iebih
dominan pada tahun yang bersangkutan.

Sifat peniluian dan kategori peniluian:
Penilaian terhadap masing-masing indikator dilakukan secara kualitatif dengan katcgori penilaian dan

penetapan skomnya sebagai berikut :
- Baik sckali (BS)  :skor= 100% x Bobot indikator yang bersangkutan

- Buik (B) :skor= 80% x Bobot indikator yang bersangkutan
- Cukup (C) :skor= 50% x Bobot indikator yang bersangkutan
- Kurang (K) :skor= 20% x Bobot indikator yang bersangkutan

Definisi untuk masing-masing kategori penilaian secara umum adalah scbagai berikut ;

Buaik sckali Sckurang-kurungnya mencapai standar normal atau diatas normal baik divkur dari
scgi kualitas (wakty, mutu dan sebagainya) dan kuantitas (produktivitas, rendemen
dan scbagainya).

- Baik : Mendekati standar normal atau sedikit dibawah standar normal namun telah
menunjukkan perbaikan baik dari segi kuantitas (produktivitas, rendemen dan
scbagainya) maupun kualitas (waktu, mutu dan scbaguinya).

- Cukup : Masih jauh dari standar normal baik diukur dari segi kualitas (waktu, mutu dan
scbagainya) namun kuantitas (produktivitas, rendemen dan sebagainya) dan
mengalami perbaikan dari segi kualitas dan kuantitas.

- Kurang ¢ Tidak tumbuh dan cukup jauh dari stundar normal
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Mekunisime Penilaian

i,

Penctapan indikator dun penilaian ntusing-masing bobo

Indikuior aspek operusional yang digunukan untuk peniluian setiap whunnya ditetapkan oleh
RUPS untuk PERSERO atau Menteri Badan Usaha Milik Negara untuk PERUM pudu
pengesahan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) Tahunan perusahian,

Scbelum pengesulian RKAP tahunan olch RUPS untuk PERSERO atau Menteri BUMN uniuk

PERUM, Komisaris/Dewan Pengawas wajib menyampaikan usulan tentang indikator aspek

operasional yang digunakan untuk penilaian thun buku yang bersanpkutan Jan besar bobot

sty s mdikator teschut hepada Pemegang Saban untuk PERSEROQ atau Menter

BUMN untuk PERUM.

- Dalum meayampaikan usulan indikator dan besarun bobot terscbuut, Komisaris/Dewan
Pengawas wajib memberikan justifikasi mengenai masing-masing indikator aspek operasional
yang diusulkan untuk digunakan dan dasar pembobotannya.

- Dalam pengesahan RKAP tahun yang bersangkutan, RUPS untuk PERSERQO atuu Menteri
BUMN untuk PERUM sckaligus menctapkan indikator operasional yung digunakun untuk
tahun yung bersangkutan dan masing-masing bobotnya dengan antara lain mempertimbingkan
usul Komisaris/Dewan Pengawas tersebut di atas.

- Khusus untuk penilaian tingkat keschatan tahun buku 2002, Komisaris dan Dewan Pengawas
BUMN yang penilaian tingkat keschatannya diatur dengan Surat Keputusan ini wajib
menyampatkio usul tentang indikator-indikator aspek operasional yang akan digunakan berikut
musing-masing bobotnya kcpada Kementerian BUMN sclambat-lambatnya 3 (tiga) bulan
sctelah tunggal Surat Keputusan ini diterbitkan.

Mckanisme penctapan nilai

- Scbelum disclenggarakan RUPS untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM
pengesahan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit, Komisaris/Dewan Pengawas wajib
menyampaikan kepada Pemegang Ssham untuk PERSERO atau Menteri BUMN  untuk
PERUM penilaian kinerja perusahaan berdasarkan indikator-indikator aspek operasional dan
bobot yang tclah ditctapkan olch RUPS untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM
dalam pengesahan RKAP tahun yang bersangkutan, ,

- Dalam menyampaikan usulan penilaian terscbut Komisaris/Dewan Pengawas  dibaruskan
memberikan justifikasi atas penilajan masing-masing indikator aspek operasional yang

- digunakan. _

- RUPS untuk PERSERO utau Menteri BUMN untuk PERUM dalam pengesahan Japoran
keuangan menctapkan penilaian terhadap aspek operasional yang antara luin memperhatikan
usulan Komisaris/Dewan Pengawas.

.I'—
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6. Contoh Perhitungan

"BUMN Pclabuhan .(infrus(ruktur)

Indikator yang digunakan Bobot | Nilai Skor L(’,?j:‘:{,ﬁ::i::‘:g%iﬁ? :
1. Peclayanan kepada 15 8 12 Turn Round Time (TRT),
pelanggan/ masyarakat. _ Wailing Time (WT), dsb.
‘ Peningkatan
2. Peningkatan kualitas SDM 10 C 5 Kesejahteraan, Kaderisasi
_pimpinan, dsb.
3. Research & Development rio D 8 Kepedulian manajcimen
) _f___ _________________ —J-——___| terhadap R&D, dsb. e
Total 25 35
ASPEK ADMINISTRASI
I Tota} Bobot _
- BUMN INFRASTRUKTUR (Infra) 15
- BUMNNON INFRASTRUKTUR (Non infia) IS

Indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya
Dulam penilaian aspek administrasi, indik

ator yang dinilai dan masing-masing bobotnya ad
pada tabel 10 di bawah jni,

aluh seperti

Tabel 10 : Daftar indikutor dun bobut aspek Administrasi.

. . Bobot ]
Indikator Infra Non Infra
Laporan Perhitungan Tahunan 3 3
Rancangan RKAP ’ 3 3
. Laporan Periodik 3 3
._Kinerja PUKK 6 6
| TOTAL 15 15 |

Mectode Penilaian
4. Laporan Perhitungan Tahunan
- Standar waktu penyampaian perhitungan tahunan yang
Badan Pengawag Keuangan dan Pembangunan harus s
untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM
tanggal tutup buku tahun yang bersangkutan,

telah diaudit olch akuntan publik atau
udah diterima olch Pemegan Suham
paling lambat akhir bulan kelima scjuk
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Pencotuan nilid :
Tabel 11 Dafiar penilaian waktu penyampaian Laporan Adudit
Jangka Waktu Laporan Audit Diterima Skor
- sampai dengan akhir bulan keempatl sejak tahun buku
perhitungan tahunan ditutup 3
- sampai dengan akhir bulan kefima sejak tahun buku
perhitungan tahunan ditutup 2
- lebih dari akhir bulan kelima sejak tahun buku perhitungan
tahunan ditutup 0

Contoh Perhitungan :
Laporan audit terhadap laporan perhitungan hunan BUMN P A" (periode tahun buku

17171997 sampai dg 31/12/1997) diterima olch Pemegang Saham (scsuai tanggal agenda
diterima) pada tanggal 2 Mci 1998, Sesuai tabel 11 di atas, nilai PT"A" untuk kelepatan wakiu
penyampaian laporan perhitungan tahunan adalah 2

D. Rancangan RKAP

Sesuai ketentuan pasal 13 ayat | Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 1998, pusul 27 ayut 2
Peraturan Pemenintah Nomor 13 tahun 1998, RUPS untuk PERSERO atau Meatail BUMN
untuk PERUM dalam pengesahan rancangan RKAP tahunan harus sudah diterima 60 hars
scbelum memasuki tahun anggaran yang bersangkutan.

Pencntuan Nilai

Tabel 12 : Daftar penilaian wakiu penyampaian rancangan RKAP

Jangka waktu surat diterima sampal dengan memasuki
Skor
tahun anggaran yang bersangkutan
- 2 bulan atau lebih cepat 3
- kurang dari 2 bulan } 0
Contoh 1:

Tahun anggaran BUMN PT "A" dimulai 1/1/1999.

Rancangan RKAP BUMN PT "A" diterima olch Pemcegang Saham (scsuai tanggal agenda
diterima) tanggal 29 Oktober 1998. Sesuai tabel 12 di atas pada butir pertama di atas, nilai PT
“A" untuk kctepatan waktu pcnyampaxan rancangan RKAP adalah 3.

Contoh 2
Tahun anggaran BUMN T A" ditering oleh Pancgang Salian (scsual tangyasl agenda

diterima) tanggal 5 Desember 1998. Sesuai tabel 12 di atas pada butir kedua di atas, nilai PT
"A" untuk ketepatan waktu penyampaian rancangan RKAP adalah 0.




¢.  Luporan Periodik

- Wauktu penyampaian laporan.
[Laporan periodik Triwulanan hivus diterima o

Laupuan B F2obo
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lch Komisaris/Dewan Penguwas dan Pemegang

Saham untuk PERSERQ atau Menteri BUMN untuk PERUM paling lambal 1 (sutu) bulan

setelul berakhirnya periode luporan,

Poenentuan nih

Tubel 13 : Daftar penilaion wakiu penyampaian Laporan Periodik

Jumlah keterlambatan dalam 1 tahun Skor

< 60 hari

lehih kel atag sama dengan 0 har
0<x <=30han
0< x < =60 hari

O - N

- Contoh Perhitungan
Caporan periodib Friwakosn 7107

S* periode anegaan 1w simpai dengan 31 Desembe
BE i b

untuk tahun penilaian diterima Pemegang Suham untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk
PERUM masing-masing scbagai berikut:

Triwulanan Berakhir Perlode Tanggal diterima
| 31/3 199x 5/5 199x
Il 30/5 199x 15/7 199X
I 30/9 199X 31/10 199x.
v 31/12 199x 10/2 199x+1
- Perhitungan jumlah hari keterlambatan

e Trivulunl 4

o Triwulan Il 0

e Triwulanlll 0

o TriwulanlV 9

Jumlah hari keterlambatan 13 sehingga mendapatkan nilai 2.
Cutatuan: Laporan periodik sckurang-kurungnya terdini dari:

B
2)
3)
4)
5)

Laporan pclaksanaan RKAP

Laporan pelaksunaan Proyck Pengembungan
Laporan pelaksanaan Anak Perusahaan '
Laporan pelaksanaan penugasan (jika ada)
Laporan pelaksanaan PUKK
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Kinerja Pembinaan Usaha Kecil dan Koperusi (PUKK)
Indikator yang dinilaj '
: Bobot
Indikator Infra Non Infra
1. Efeklivitas penyaluran 3 3
2. Tingkat koleklibilitas 3 3
pengembalian Pinjaman .
TOTAL 6 6
- Mectode penilaian masing-masing indikator.
d.1. Efcktivits penyaluran dana.
Rumus ; Jumlah dana yang disalurkan x 100%

Jumlah dana yang tersedia

Definisi ;

Jumlah dana tersedia adalah seluruh dana pembinaan yang tersedia dalam tahun yang

bersanpkatan yang terdini atas:

e Saldo uwal

e Pengembalian pinjaman

¢ Sctorun cks pembagian laba yang diterima dalum tahun yang bersangkutan
(termasuk alokasi dari dana PUKK BUMN luin, jika ada)

* Pendapatan bunga dari pinjaman PUKK

Jumlah dana yang disalurkan adalah seluruh dana yang disalurkan kepada usaha kecil

dan kopcrasi dalam tahun yang bersangkutan yang terdiri duri hibah dan bantuan

pinjaman, termasuk dana penjaminan (dana yang dialokasikun untuk menjamin

pinjaman usaha kecil dan koperasi kepada Lembaga Keuangan).

Tabel 4 : Daftar penilaian tingkat penyerapan dana PUKK

Penyerapan an- 85 s.d. 80 s.d.
w70 | e | es | <80
Skor 3 2 1 0

Contoh perhitungan :
Jumlah dana yang tersedia pada BUMN PT "A" dalam tahun 1999 adalah sebesar
Rp.10.000 terdiri dari:

- Suldo awal tahun 1999 Rp. 500

- Pengembalian pinjuman Rp. 5.000

- Sctoran cks pembagian laba :
scluma tahun yang bersangkutan Rp. 4.000

Pendapatan bunga dari pinjaman PUKK Rp. 500

Jumilal | Rp.10.000
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Jumlah dung yang disalurkan olch BUMN PT "A" tuhun 1999 Rp. 9.500 terdiri dari
- Pinjaman Rp. 8.500
- Hibah Rp. 1.000

Flekavitas penyalusan dang - Y.500/10.000 < 100%;
Scsuai dengan tabel 14 atas, maka skor untuk indikator yang bersangkutan adalah 3.

d.2. Tingkat kolektibilitas penyaluran pinjaman,

Rumus : Rata-rata tertimbang kolektibilitas pinjaman PUKK x 100%
Jumlaly pinjaman yang disalurkan

Delinisi ; -
Rata-rata tertimbang kolektibilitas pinjamian PUKK adutah perkalien antara bobot
kolcktibilitas (%) dengun saldo pinjaman untuk masing-masing katcgori kolektibilitus
sampai dengan periode akhir tahun bukuy yang bersangkutan. Bobot masing-masing
tingkat kolcktibilitas adalah scbagai berikut;

- Lancar 100 %
Kurng, lanciu 75 Y%
- Rugu-ragy 5%
Macet 0%

- Jumlah pinjuman yang disalurkan adalah scluruh pinjaman kepada Usalia Kecil dan
Koperasi sampai dengan periode akhir tahun buku yang bersungkutan,

Tabel 13 Dafrar penilaian tingkat pengembalian duna PUKK.

Tingkat pengembalian 40 s.d. 10 s.d.
(%) > 70 70 40 <10
Skor 3 | 2 i1 0 ]

Contoh Perhitungan:

Posisi pinjuman kepada usaha kecil dan koperasi BUMN PT "A" s.d. ukhir Lihun buku
1999 adalah Rp. 3.000 juty, terdiri dari (Rp.juta)

- Lancar = 1.500
- Kurang lancar = 500
- Ragu-ragu = 900
- Macet = 100

Jumial 3.000
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Rata-rata tertimbang kolektibilitus pinjuman PUKK adalah scbagai berikut:

- Luncar 1.500 x 100 % = 1,500
- Kurang lancar 500 x 5% = 375
- Ragu-ragu 800 x 25% = 225
- Macet 100 x 0% = 0
Jumlah rata-rata tertimbang 2,100

Tingkat kolektibilitas pcngc:mbuliun pinjaman adalah 2,100 x 100% = 70 %

3000
Sesuat dengan tabel 1S di atas maka skor untuk indikator tingkat kolektibilitas
pengcthalian piniinan adalaly 2, '

AN-LAIN

Dalam  penilaian tingkat keschatan BUMN, Dircksi diberikan opsi- untuk tidak memperhitungkan

proyck/investasi pengembangan yang sudaly dinyatakan operasi komersial menurul stanar Pernyataan

Standar Akuntansi Keuanpan atau standar anum yang berlaku untuk BUMN tersebut selamng 2 (dJu)

tahun apabilu;

d. Dalam 2 whun scjuk opersi komersial, proyek/investasi pengembangan dimaksud, belun
mencapai utilisasi scbesar 60 %, atau;

b. Periode operasi komersial dengan utilisasi di atas 60 % dalam satu tahun penilaian kurang dari 9
bulan,

Dalam hal proyck/investusi pengembangan (ersebut tiduk diperhitungkan dalam penilaian tingkat
keschatan, maka Dircksi harus memisahkan sccara tegas laporan keuangan yang meliputi Ncruca,
Laba/Rugi dan Aliran Kas untuk proyek/investasi pengembangan dimaksud dari laporan keuangan
perusahaan. Sclanjutnya perhitungan tingkat kesehatan hanya didasarkan laporan keuangan perusahaan
di luar laporan kcuangan proyck/investasi pengembangan. ‘
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CONTOH INDJKATOR ASPEK OPERASIONAL

COINDIKATOR

UNSUR-UNSUR YANG
DIADIKAN

CONTOH APLIKASI TERHADAP UNSUR-
UNSUR YANG DIPERTIMBANGKAN

VUNSUR-UNSUR

}

: VERTINBANGAN sl;j;é\x’gl/( YANG DALAT :
B DIPERTIMBANGKAN |

| ) @ @) @ |
llh.l’cl:l‘\“.m;m v Perbuikan kualines saruna & | Pelabulban Tum Round Tune (TRT),
kepada prisann untuk Beahing Time (87, Waiting

C Pelvageand
Masvaealou

kclwl\\in,\{:\u/L'cpm_\';u\
Polanggan

Netersedaan pelayanan purna
justl (itter sales service)
Perbaikan muru produk.
Penpembangan jalur
distribusi.

Pebvunan pangguan/ roubles,

Penyederhanan = bivokrasi

Pengairan (PERUN
Ororita Jatlubur dan
PERUM Jusa Tirra)

PIN

Thne (W), dsh

Pemenuhan supply air kepada
PDAM/industr pengendatian
banjir, pengendalian daerah
serapan sungal

Frekuenst pernadanin, kuna

Fakie-riia PCIH:I('ZIHI;III,

i yang  menguntungkan - bag keceparan pelayanan
pelanggan. gangguan,
v Kecepatan pelayanan.
Guidance  yang  jelas  bagi | Jalan Tol Kualitns  jalan,  indikator
pelangyp. wallic sign.
Peningkatuin lasiliias | Garuda/NMNA On dme performnnce.
keselamatan bagi pelanggan | Bandara Kebersihan terminal
/pemakai jasa. : Baadara.
2. Efisiensi Peningkatan  udlisasi faktor- | Perkebunan Rendemen, produksi  per
produksi dan| faktor produksi/assets idle. hekrar, dsb.
produktivitas Peningkaran rendemen. |
Peninghatan produkiiviian per [Kesetn Api/pelayavin Load facior penvmpuang dan
satuan laktor produksi. /penerbangan barang, penumpang-kui-ton,
dsb. »
Pengurangan susut/loses, baik | PLN Susut teknis, susut distribusi,
susut reknis, susut distribusi, | Pengaiin  (PERUM [ dsb.

maupun susut karena fuktor
Liinnya,

Owrita Jutluhure dan
PERUM Jasa Tirta)

v Peningkatan nilai men-hour. Konsulan Men-hour terjual, dsb.
Peningkatan jam  jalan raa- | Penambangan Jam  jalan kapal  keruk,
rata mesin (dalam batas-batas excavator, dsb.
toleransi).

Pelaksanaan kegiatun operasi
dan pemelibaraan (O & 1)

COREP-TOOBLU 2onL
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() r ) . (3) (h
3 Pemclibaian v Newapban tchikukan | Perkebunun Kepatuhan terhadap  aturan
konunuitas pemelibaraan sarapa dan penyadapan karet, regencrasi
produksi. prasavana produksi sesuai tuman tdak produktif,
persyaratun standar, Pernelibaraan fusilitas
v BEksplorasi SDA dengan § Pelabuhan dertnaga,  pengerukan alur
orientasi gl p:mj;m);. /l;ol;un, dsh.
v Pelalanaan cheching ot Transpoita Petuchhariun HTHI

<

terhadap Casilitas- asilicas
t;l“UH).

Kepatuhan pengoperasian
peralatan sesuai dengan batas
Kapasitus yang

dirckomendasikan.

transportasi Bus, kerer api,
kapal atay pesawat,

v Replaicement  sarmna dun
prasavana yang sudah rdak
| produkat,
4. Inovasi produk|v Kreadvicas dalam | Kontraktor Hak  patenr, hak cipa, |
baru meningkatkan kualins produk temuan metode konstruksi
NGIr dengan keburuhan bary, dsb.

<

Pl
l.ﬁ'l\\.l‘l‘.l.\l\ l)l\l\l\ll.'l)l()kluk
baru

Peningkarn penguasaan

lcknulnl{i.

Indusia Kimvia dasar

Ronservasi encrgi, produk-
produk baru yang prospekdt,,
dsb.

3. Peningkaran
kualitas SDM

Mura diklar.

Penvelengaaraan pendidikan

foond dan donal e

keburuhan (dalam negeri dan

Berlaku umum unruk
semuoa sekior

Penyelenggaraan diklar sesuai
kehutuhan,

Kadensasi pinpinan,
Peningkatan kesejahteraan

luar negerd) Kepedulian manajcmen
techadap R & DD, J
6. Research &v Pengembangan meade bary | Berlaky umum untk| Kepedulian manijeinen

Development
(R & D).

" Hasil
pelaksanaan
penugasan
Pemerincah.

< <

v
v

vang, prospekul,
Hasil dser yang bermanfaar,
Perluuian perusalaan

semua sckeor

terhadap R & 1D,

derhadap R & 1.

Pencapaiin sasaran.

Efisiensi  dalam mencapai
sisiaran,

Perhadan nanajemen
terhadap keberhasilan

pPenugasan,

Berlaku umum untuk
semua sektor

Pencapaian sasaran, efisiensi
dalam pencapaian sasaran.
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8. Kepedulian
(crhad:xp
Ungkungzm.

v Kebersihan lingkungn'n. Berlaku umum untuk| Kebersihan ﬁngkungnn kena,
’ semua sekior Reboisasi, AMDAL
Kehutanan Reklamasi ducrah eks
l’crrdmbang:m tmbang, AMDAJ,

lndustei manufakeye AMDAL.

Kawasan Industri Bstare regulation, AMDALL

v Pelaksanaan AMDAL, ©
v Reklamasi, .
v Esuite reguladon,

e . . MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA
Salinan sesyaj dengan aslinya, _
Kepala Biro Hukup, " ottd

td LAKSAMANA SUKARDI

Victor Hutapea

NIP 060051008
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